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PENGANTAR 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Di­
rektorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudaya­
an Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasilkan 
beberapa macam naskah kebudayaan daerah diantaranya ialah naskah 
Upacara Tradisional (Upacara Kematian) Daerah Istimewa Aceh 
Tahun 1982/ 1983. 

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu 
hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, 
yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjut­
nya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Direk­
torat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah 
Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI dan tenaga akhli perorangan di 
daerah. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada 
semua pihak yang tersebut diatas kami menyampaikan penghargaan 
dan terima kasih. 

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang ter­
diri dari Drs. Zakaria Ahmad; Razali Umar; Drs. T.A. Hasan Husin; 
Drs. Mahmud Main; Drs. Azhar Johan; M. Saidi SH, dan tim penyem­
purna naskah di pusat yang terdiri dari Drs. H. Bambang Suwondo; 
Drs. H. Ahmad Yunus; Ora. Tatiek Kartikasari. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya. 

Jakarta, Oktober 1984. 

Pemimpin Proyek, 

Drs. H. Ahmad Yunus 
NIP. 130.146.112 
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke­
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun 
anggaran 1982/1983 telah berhasil menyusun naskah Upacara 
Tradisional (Upacara Kematian) Daerah Istimewa Aceh. 

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik 
dari semua pihak di pusat maupun di daerah, terutama dari pihak 
Perguruan Tinggi. Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta 
yang ada hubungannya. 

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupakan 
tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu yang 
akan da tang. 

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara serta mengembang­
kan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah ini 
masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan. 

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan 
naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan yang 
tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa dan 
negara khususnya pembangunan kebudayaan. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini. 

Jakarta, Oktober 1984. 

Direktur Jenderal Kebudayaan, 

Prof. Dr. Haryati Soebadio 
NIP. 130 119 123. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. MASA PENELITIAN 

Secara kodrati inanusia memiliki daya cipta, rasa, karsa, dan 
budi nurani, sehingga ia menduduki martabat yang paling tinggi di­
antara makhluk-makhluk hidup lainnya. Dengan demikian manusia 
adalah pencipta kebudayaan, tetapi sebaliknya juga ia ditentukan 
oleh kebudayaan yang melingkupnya. Maka secara umum dapat 
dikatakan bahwa kebudayaan adalah warisan sosial yang hanya dapat 
dimiliki oleh warga masyarakat yang mendukungnya dengan jalan 
m em pelaj ari. 

Dalam tiap kebudaya(ln terkandung norma-norma dan nilai­
nilai kehidupan yang menjadi pedoman bagi tiap warga masyarakat 
dalam tata pergaulannya. Norma-norma dan nilai-nilai itu dikenal 
dan dihayati melalui proses belajar yang berlangsung lewat jalur pen­
didikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal. 
Di kalangan masyarakat yang belum mengenal lembaga-lembaga 
pendidikan formal, proses mempelajari kebudayaan itu dapat di­
tempuh dengan cara-cara nonformal. Pergaulan antar warga memberi 
kemungkinan untuk menghayati pengalaman bersama, mengembang­
kan kemampuan dan ketrampilan hidup sehari-hari serta memungkin­
kan untuk memiliki sikap dewasa, mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kehidupan sosial budayanya. Dengan demikian proses 
sosialisasi bagi tiap warga masyarakat itu dapat berlangsung. 

Salah satu bentuk sarana sosialisasi yang dikenal oleh masyara­
kat, terutama yang masih kuat berpegang pada tradisi turun-temurun 
ialah berupa upacara tradisional. Salah satu fungsi upacara tersebut 
ialah sebagai pengokoh norma-norma dan nilai-nilai budaya yang 
telah berlaku sejak lama. Warga masyarakat mengikuti upacara itu 
dengan sikap khidmat dan merasakan sebagai suatu yang sakral 
magis, dengan disertai berbagai peragaan serta perlengkapan yang ber­
sifat simbolis. Keterikatan para w-arga masyarakat pada penyelengga­
raan upacara tradisional sebagai bagian yang integral dan komuni­
katif dalam kehidupan kulturalnya, dapat mempertebal rasa solidari­
tas mereka. 



Upacara tradisional merupakan tingkah laku resmi yang dibaku­
kan untuk peristiwa-peristiwa yang tidak ditujukan kepada kegiatan 
teknis sehari-hari, akan tetapi mempunyai kaitan dengan kepercayaan 
adanya kekuatan diluar kemampuan manusia atau gaib. Kekuatan 
gaib ini dapat berupa kekuatan super natural seperti roh, makhluk­
makhluk halus dan kekuatan-kekuatan sakti. 

Pada umumnya upacara-upacara tradisional merupakan rangkai­
an perangkat lambang-lambAng yang bisa berupa benda atau materi, 
kegiatan fisik, hubungan-hubungan tertentu, kejadian-kejadian, 
isyarat-isyarat, dan bagian-bagian dari situasi tertentu yang dilakukan 
dalam upacara. Kesemuanya ini dapat dilihat dalam ujud lahiriyah, 
penafsiran para ahli-ahli atau orang yang terlibat di dalamnya, atau­
pun melalui penafsiran para pengamat. 

Sesuai dengan kodratnya , tiap kebudayaan pasti mengalami per­
ubahan , cepat atau lam bat. Perubahan itu tidak hanya terbatas pada 
bentuk lahiriyah saja, tetapi juga terjadi pula pada maksud dan 
makna yang terkandung dalam kebudayaan itu. Perubahan makna 
dan maksud dalam masyarakat tradisional terlibat dalam interprestasi 
para pendukung kebudayaan yang biasanya disampaikan secara lisan. 
Peragaan dan penggunaan alat-alat yang bersifat simbolis bisa di­
tangkap maknanya melalui interprestasi, dan sekaligus mencermin­
kan pandangan hidup atau alam pikiran masyarakat pendukung ke­
budayaan yang bersangkutan. 

Aneka ragam upacara yang dikembangkan di kalangan masyara­
kat termasuk masyarakat Aceh, pada dasarnya dapat dibagi ke dalam 
dua katagori. Katagori pertama merupakan upacara lfotasan hidup 
(individual life cycle), dan katagori yang kedua merupakan upacara 
merawut (ritual of aflication). Katagori yang pertama merupakan 
upacara yang diselenggarakan untuk menandakan peristiwa perkem­
bangan fisik maupun sosial seseorang mulai dari dalam kandungan 
sampai ia mengalami kematian. Katagori ini ditandai oleh perpin­
dahan dari suatu fase kehidupan kepada fase lain atau dari satu status 
ke lain status sosial. 

Perpindahan status kepada kematian menjadi pokok perhatian 
dalam penelitian ini. Peristiwa kematian yang dialami oleh sesuatu 
keluarga akan mempunyai dampak sosial yang lebih luas, karena 
menyangkut soal penerusan keturunan, warisan kekayaan dan ke­
dudukan sosial dalam masyarakat. 
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Katagori yang kedua merupakan upacara yang bertujuan untuk 
menertibkan kembali keadaan yang dirasa terganggu dengan mem­
buang biang keladinya sebagai penyebab ketidakberesan. Upacara 
ini sangat erat kaitannya dengan kepercayaan terhadap roh pelin­
dung, dan roh jahat atau lain-lain kekuatan super natural seperti 
bemazar pada kuburan-kuburan tertentu yang dianggap keramat, 
upacara tulak bala* dan lain-lain lagi. 

Kebudayaan nasional yang tunggal dan baku belum berkem­
bang sepenuhnya walaupun kita telah lama merdeka. Hal ini disebab­
kan oleh latar belakang kultural bangsa yang beraneka ragam dan 
bersifat majemuk. Sementara norma-norma dan nilai-nilai baru befum 
terbentuk dalam masa perkembangan masyarakat Indonesia yang 
makin pesat akibat mengalirnya pengaruh dari luar di berbagai 
bidang, norma-norma dan nilai-nilai lama menjadi pudar dan aus di­
landa masa, sehingga masyarakat sering kehilangan pegangan dalam 
memilih arah tujuan hidup bermasyarakat. 

Dari gambaran di atas dalam penelitian ini ingin dipertanyakan 
beberapa permasalahan yaitu : 

a. Bagaimana caranya agar norma-norma dan nilai-nilai budaya, 
gagasan vital dan luhur yang terkandung dalam unsur-unsur ke­
budayaan lama, termasuk yang berupa upacara kematian, tidak 
mengalami kepunahan, sehingga tetap memiliki kegunaan sebagai 
pegangan hidup bagi warga masyarakat. 

b. Bagaimana pula caranya melestarikan norma-norma dan nilai­
nilai lama secara selektif. Artinya menghilangkan unsur-unsur 
yang sudah tidak relevant dengan kehidupan masa kini , dan se­
balikriya mengembangkan unsur-unsur yang bisa menunjang ter­
wujudnya kebudayaan nasional dan bisa diterima oleh setiap 
manusia Indonesia. 

* Upacara tulak bala merupakan usaha preventif terhadap bencana yang 
mungkin menimpa seseorang atau masyarakat. 
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Suatu unsur kebudayaan akan tetap bertahan apabila masih 
memiliki fungsi dalam kehidupan masyarakatnya, sebaliknya unsur 
itu akan punah bila tidak berfungsi lagi. Demikian juga upacara 
kematian sebagai unsur kebudayaan tidak mungkin kita pertahankan 
apabila masyarakat pendukungnya sudah tidak merasakan manfaat 
lagi. Oleh karena itu selama upaccµa kematian itu masih didukung 
oleh masyarakatnya perlu segera diinventarisir, agar nilai-hilai yang 
terkandung di dalamnya yang bermanfaat bagi kehidupan masyara­
kat pemiliknya sempat tercatat melalui deskripsi penyelenggaraan 
upacara, perlengkapannya, hal-hal yang bersangkutan dengan upa­
cara, dan lam bang-lam bang yang terkandung di dalamnya. 

2 TUJUAN PENEUTIAN 

Tujuan dari penelitian upacara tradisional ini tentang upacara 
kematian ialah : 

a. Agar Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional mempunyai in­
formasi dan dokumentasi Daerah, ten tang upacara tradisional upa­
cara kematian. 

b. Sementara perwujudan kebudayaan Nasional yang tunggal dan 
baku belum berkembang sepenuhnya, maka dirasa perlu pembina­
an berbagai upacara tradisional yang mencerminkan nilai-nilai 
budaya serta gagasan-gagasan vital yang luhur dalam rangka mem­
bina soaial budaya rakyat Indonesia. 

c. Mengingat banyak ragam upacara tradisional yang berkembang 
dalam masyarakat Aceh, maka perlu dengan cepat diinventari­
sasi terutama upacara yang berkaitan dengan lintasan kehidup­
an khususnya tenri~mg upacara ke.matian dan nilai-nilai yang ter­
kandung di dalifn..itya. ' ' 

d. Dari hasil penelitian ini diharapkan kemungkinan dapat menentu­
kan kebijakan nasional untuk membina kesatuan kebudayaan dan 
memperkokoh sistem pertahanan nasional. 

3. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Sebagai landasan yang menjadi ruang lingkup penelitian tentang 
upacara tradisional daerah upacara kematian, adalah pembatasan 
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tentang pengertian upacara tradisional sebagai ruang lingkup umum, 
dan ruang lingkup materi serta ruang lingkup operasional sebagai 
ruang lingkup khusus. Yang dimaksud dengan· upacara tradisional 
dalam penelitian ini ialah tingkah laku resmi yang dibakukan untuk 
peristiwa-peristiwa yang tidak ditujukan pada kegiatan-kegiatan 
teknis sehari-hari, akan tetapi mempunyai kaitan dengan kepercayaan 
akan adanya kekuatan diluar kemampuan manusia atau gaib 
(T.A. Hasan Husin, 1982, 5). 

Ruang lingkup materi penelitian, meliputi semua upacara 
tradisional yang berkaitan dengan kematian. Dan ruang lingkup 
operasional penelitian meliputi tiga suku bangsa di Aceh yaitu suku 
bangsa Aneuk Jamee, suku bangsa Aceh, dan suku bangsa Alas. 
Sedangkan suku bangsa lainnya tidak sempat diteliti pada kesempat­
an ini seperti suku bangsa Gayo , suku bangsa Tamiang, suku bangsa 
Simeulu, suku bangsa Kluet, dan suku bangsa Singkil. 

Adapun alasan yang mendorong pemilihan ketiga suku bangsa 
di atas adalah : 

a. Ketiga suku bangsa itu mendapat pendukung yang besar di bidang 
sosial budaya. 

b. Ketiga suku bangsa itu belum pernah diteliti secara mendalam ten­
tang upacara kematian. 

c. Pengaruh ketiga suku bangsa itu, dirasa sangat besar di kalangan 
masyarakat Aceh. 

Lokasi penelitian tentang upacara kematian ini dilakukan pada 
tiga suku bangsa tersebut di atas yaitu : 

a. Suku bangsa Aneuk ,lamee, dipilih ~pung Padang, Kecamatan 
Manggeng, Kabupaten Aceh Selatarr. · 

b. Suku bangsa Aceh, dipilih gampong Bak Pach, Kecamatan Jaya 
Lamno, Kabupaten Aceh Barat. 

c. Suku bangsa Alas, dipilih desa Kuning, Kecamatan Bambel Kabu­
paten Aceh Tenggara. 

Ketiga lokasi penelitian ini yaitu kampung Blang Manggeng, 
gampong Bak paoh dan desa Kuning masing-masing mempunyai 
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tipe tersendiri. Kampung Blang Manggeng salah satu desa di Ke­
camatan Manggeng yang tergolong kepada desa yang telah maju dari 
pembaharuan-pembaharuan. Desa Kuning salah satu desa di Kecamat­
an Bambel yang merupakan sebagai desa peralihan antara desa maju 
dan desa yang masih ketinggalan. Sedangkan gampong Bak Poah 
merupakan desa yang masih ketinggalan dari pembaharuan-pembaha­
ruan, atau masih belum maju bila dibandingkan dengan desa-desa 
lain. 

4. PROSEDUR DAN PERTANGGUNGAN JAWAB PENELITIAN. 

Penelitian upacara tradisional tentang kematian ini didahului 
dengan masa persiapan, untuk membekali para peneliti, dengan 
penjelasan-penjelasan tentang pegangan kerja dan bentuk laporan 
yang diharapkan. Dalam masa persiapan ini dilakukan pula penelitian 
kepustakaan yang bersifat selektif, bertujuan untuk mengumpulkan 
data-data yang sesuai dengan kebutuhan, dan konsep-konsep yang 
berhubungan dengan upacara kematian. 

Pengumpulan data-data di lapangan dilaksanakan oleh suatu 
team peneliti dengan cara pengamatan terlibat (participant-obse­
vation), dan pengamatan langsung, melalui wawancara. Wawancara 
diadakan dengan tokoh-tokoh masyarakat, para cerdik pandai yang 
mempunyai pengetahuan tentang upacara kematian, dan orang­
orang yang terlibat langsung dengan upacara-upacara kematian. 
Penelitian ini juga disertai dengan foto-foto dan gambar-gambar yang 
berhubungan langsung dengan masalah penelitian. 

Setelah para peneliti selesai mengumpulkan data-data di lapang­
an, masing-masing peneliti mengklasifikasi data, untuk menyusun 
draf dan laporan akhir. Laporan akhir ini ditulis oleh salah seorang 
peneliti, dengan mendasarkan pada deskriptif-deskriptif mengenai 
tata urutan serta upacara yang berlaku pada ketiga kelompok suku 
bangsa di atas. 

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dipergunakan 
selama 6 bulan, yang terbagi ke dalam : 

a. Masa persiapan selama 30 hari. 

b. Masa pengumpulan data di lapangan selama 30 hari. 
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c. Masa klasifikasi data selama 30 hari. 

d. Masa penyusunan draf selama 60 hari. 

e. Masa penulisan laporan akhir selama 30 hari. 

Sistematika penulisan laporan penelitian ini meliputi tentang 
maksud dan tujuan upacara, persiapan upacara, jalannya upacara, 
lambang-Jambang dan makna yang terkandung dalam upacara 
dengan meliputi berbagai variasi berdasarkan stratifikasi sosial, agama 
dan kepercayaan serta lingkungan gratis dan mata pencaharian. 

Penulisan laporan terdiri atas 4 bab. Bab pertama mengenai 
pendahuluan mengandung isi tentang masalah penelitian, tujuan 
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan pertanggungan jawab pe­
nelitian . Bab dua mengenai dengan identifikasi tentang penduduk 
dan lokasi , Jatar belakang historis , sistem religi dan alam pikiran 
pada ketiga suku bangsa tersebut di atas. Bab tiga menyangkut 
dengan materi penelitian yang meliputi tentang maksud dan tujuan 
upacara, persiapan upacara, jalannya upacara, Jambang-Jambang dan 
makna yang terkandung dalam upacara. Dan bab empat tentang 
penutup mengenai garis-garis besar upacara dan komentar peneliti. 

Penelitian upacara tradisional upacara kematian ini yang di­
laksanakan oleh sebuah team terdiri dari konsultan, penanggung 
jawab, sekretaris, dan beberapa anggota team. Team ini berasal dari 
tenaga-tenaga pengajar Universitas Syiah Kuala, dan tenaga dari 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah 
Istimewa Aceh. Latar belakang keahlian tenaga peneliti ini terdiri 
dari beberapa disiplin ilmu-ilmu sosial, seperti disiplin Antropologi, 
Sejarah , dan Civics Hukum. 

Organisasi team penelitian upacara tradisional tentang upacara 
kematian ini terdiri dari : 

Konsultan 

Penanggungjawab/ 

Ketua Pelaksana 

Sekretaris 

Anggota-anggota 

Ors. Zakaria Ahmad 

Ors. Razali Umar 

Ors. T.A. Hasan Husin. 

I. Ors. Mahmud Main 
2. Ors. Azhar Johan 
3. Muh . Saidi, SH. 
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BAB II 

IDENTIFIKASI 

A. PENDUDUK DAN LOKASI 

1. Masyarakat Aneuk Jamee 

Masyarakat Aneuk Jamee sebagai suatu kelompok etnis ke­
banyakan mendiami daerah Kabupaten Aceh Selatan pada lima Ke­
camatan yaitu Kecamatan Tapak Tuan, Kecamatan Samadua, Ke­
camatan Labuhan Haji, Kecamatan Manggeng dan Kecamatan Susoh. 

Namun demikian kelompok etnis Aneuk Jamee ini penyebarannya 
sudah meluas sampai ke wilayah Kabupaten Aceh Barat meliputi 
daerah Kecamatan Johan Pahlawan, Kecamatan Kaway XVI dan 
Kecamatan Kuala. 

Daerah lokasi diadakan penelitian ini, yang bertalian dengan 
Upacara Kematian pada kelompok etnis Aneuk Jamee dilaksanakan 
di Kecamatan Manggeng, kampung Padang. Kecamatan Manggeng ini 
merupakan salah satu kecamatan dari 1'9 kecamatan lainnya yang 
membentuk Kabupaten Aceh Selatan. la terletak pada jarak kurang 
lebih 57 KM, dari pusat ibu kota Kabupaten Aceh Selatan Tapak 
Tuan, atau berkedudukan sekitar 388 KM ke arah selatan dari kota 
Banda Aceh sebagai ibu kota Propinsi Daerah Istimewa Aceh. Bila­
mana diamati secara seksama letak Kecamatan Manggeng adalah ber­
batasan ke sebelah Selatan dengan Samudera Indonesia, ke sebelah 
Utara dengan Bukit Barisan suatu pegunungan yang membelah Pulau 
Sumatera atas dua bagian, ke sebelah Timur dengan Kecamatan La­
buhan Haji, sedangkan ke sebelah Barat berbatasan dengan Kecamat­
an Tangan-tangan. 

Sebagaimana kecamatan-kecamatan lainnya, Kecamatan Mang­
geng secara administratif terbagi atas kemukiman-kemukiman dan 
kampung-kampung atau desa-desa. Dalam Kecamatan Manggeng ada 
4 kemukiman dan 29 perkampungan. Adapun ke 4 Kemukiman itu 
adalah kemukiman Ayah Gadeng, kemukiman Suak Berambang, 
kemukiman Blang Manggeng dan kemukiman Sejahtera. 

Penduduk kelompok etnis Aneuk Jamee yang paling banyak di 
Kecamatan Manggeng adalah pada Kampuang Padang, Kampuang 
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Padang Kedele dan Kampuang Menasah Tengah. Ketiga daerah per­
kampungan ini memakai bahasa pengantar dengan bahasa Aneuk 
Jamee dalam komunikasi sehari-hari. Namun perbedaan dialek masih 
kita temui juga. Dasar perbedaan dialek dan intonasi bahasa, erat 
kaitannya dengan letak geografis dan pengaruh dari bahasa lain yang 
terdapat di tempat itu. 

Kampuang Padang sebelah Utara berbatasan dengan Kampuang 
Tengah , sebelah Selatan dengan Krung Manggeng, sebelah Timur 
dengan Kampuang Tokoh dan sebelah Barat dengan jalan raya. 
Areal wilayah Kampuang Padang tidaklah terbentuk dari tanah 
dataran rendah saja, melainkan meliputi daerah rawa-rawa serta 
sungai-sungai. Pada hamparan dataran rendah terbentang persawahan, 
tempat masyarakat bercocok tanam , sebagai salah satu mata pen­
caharian pokok masyarakat. Mereka kebanyakan sebagai petani padi, 
palawija , cengkeh dan pala. Suatu identitas utama bagi masyarakat 
Kampuang Padang sedikit sekali yang menjadi pedagang. Kebanyakan 
kaum pendatang yang memilih pedagang sebagai mata pencaharian 

utama. 

Pemlukung Kampuang Padang berjumlah 826 orangjiwa, terdiri 
dari 380 jiwa laki-laki dan 446 jiwa perempuan. Penduduk sebanyak 
ini sudah termasuk penduduk pendatang yang jumlahnya hanya 
beberapa keluarga saja. Jumlah pendatang yang sebanyak itu tidak 
membawa pengaruh yang berarti bagi sosial budaya masyarakat 
Aneuk Jamee. Akan tetapi suatu hal yang sering terjadi pada masya­
rakat Kampuang Padang minat untuk merantau agak besar jumlah­
nya. Perantauan sering terjadi bagi kaum laki-laki yang masih muda 
umurnya atau laki-laki yang belum kawin. Bagi orang yang sudah 
kawin boleh dikatakan tidak ada minat untuk merantau. 

2. Masyarakat Aceh di Bagian Barat 

Masyarakat Aceh di bagian Barat Aceh sebagian besar mendiarni 
Kecamatan Jaya Lamno, Lageun, Samponit, Lhok Kruet , Krung 
Sabee, Darul Makmur, Teunom, Sama Tiga, Woyla, Sungai Mas, dan 
Kecamatan Beutong. Dalam Kecamatan Johan Pahlawan, Kaway 
XVI, Seunagan, dan Kecarnatan Kuala terdapat penduduk campuran 
antara masyarakat Aceh dengan masyarakat Aneuk Jamee, Minang 
dan beberapa suku bangsa lainnya. 
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Di bagian Barat Aceh masih terdapat jug.a suku bangsa Simeulu 
yang tidak menjadi penelitian dalam penelitian ini. Mereka men­
diami Kecamatan Simeulu Barat, Simeulu Timur, Salang, dan Keca­
matan Tepah Selatan. Kedatangan pendatang ke dalam suku Simeu­
lu hanya semata-mata untuk keperluan dagang seperti suku bangsa 
Aceh lainnya, Minang Kabau dan Cina. 

Mobilitas penduduk di kalangan masyarakat Aceh bagian Barat 
tidak sederas masyarakat Pidie yang dikenal sebagai perantau. Ber­
tani bagi mereka merupakan mata pencaharian pokok, berupa tani 
sawah dan tani ladang. Disamping itu masyarakat mempunyai pula 
mata pencaharian di bidang perkebunan seperti perkebunan karet 
dan kelapa. Kedua jenis tanaman ini merupakan tanaman yang 
banyak ditanam oleh masyarakat. Karet ditanam pada c:lataran-datar­
an rendah, dan kelapa pada daerah-daerah pantai. 

Penduduk umumnya mengelompok pada tempat-tempat ter­
tentu, kemudian membuat suatu gampong (desa). Bila warga gam­
pong bertambah maka bertambah pula rumah, karena mereka meng­
anut sistem keluarga batih. Masing-masing keluarga batih membuat 
rumahnya sendiri. Dengan pertambahannya jumlah penduduk ini ada 
kalanya mereka mendirikan gampong baru, karena gampong lama 
sudah tidak muat fagi. Selain dari pada itu perluasan gampong dapat 
pula terjadi karena ingin mencari lokasi baru yang pada tahap 
pertama sebagai lokasi untuk bercocok tanam. Hal ini sering terjadi, 
karena tanah merupakan satu-satunya harta kekayaan yang sangat 
menentukan kehidupan mereka sebagai masyarakat tani. 

Pada pinggiran-pinggiran gampong atau agak jauh dari gampong 
terdapat kubu-kubu (kuburan) tempat disemayamkan orang-orang 
yang telah meninggal. Bentuk kubu ini sama dengan bentuk per­
kuburan Islam lainnya. Tempatnya berkelompok-kelompok, dan 
tiap kelompok merasa dirinya sebagai satu keturunan darah. Ke­
lompok kubu semacam ini disebut dengan saboh bhom (satu tempat 
perkuburan). 

Tiap-tiap gampong biasanya mempunyai' sebuah melasf!:~ (lang­
gar) atau surau, didirikan di tengah-tengah perkampungan supaya 
mudah bagi warga gampong mengunjunginya. Melasah berfungsi 
sebagai tempat sembahyang berjemaah, tempat mengaji anak-anak 
muda, tempat musyawarah para warga gampong, tempat menyem-
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bahyangkan mayat, dan bahkan menjadi tempat tidur para anak 
muda gampong. 

Gambaran umum penduduk pada lokasi penelitian. 

Gampong Bak Paoh merupakan sebuah desa dalam kemu­
kiman Lamno, yang mempuny ai letak di pinggiran Krung Lamno. 
Gampong ini merupakan desa yang terpadat penduduknya bila di­
bandingkan dengan desa-desa lain yang ada dalam Kecamatan Jaya 
Lamno. Jumlah penduduk semuanya ada 1.245 orang, terdiri dari 
laki-laki 593 orang dan perempuan 652 orang. 

Penduduk sejumlah tersebut di atas sudah termasuk dengan pen­
duduk pendatang yang jumlahnya hanya beberapa orang saja. Pen­
duduk pendatang ini tidak membawa pengaruh yang berarti bagi 
sosial budaya masyarakat gampong Bak Paoh. Partisipasi sosial antara 
penduduk pendatang dengan penduduk asli terdapat dalam segala bi­
dang kehidupan. Dalam bidang kematian atau kecelakaan misalnya 
ada tetangga yang meninggal mereka turut keumunjong (mengun­
jungi). Dan begitu juga pada saat-saat tetangga mendapat kecelakaan , 
mereka bersama-sama turut berduk a cita. 

Perbandingan jumlah penduduk dengan areal perkampungan 
menunjukkan kerenggangan penduduk. Akan tetapi bila dilihat 
dari segi letak menunjukkan penduduk yang rapat. Hal ini dapat 
terjadi disebabkan tempat pemukiman mereka berkelompok- kelom­
pok pada tempat-tempat tertentu. Kelompok-kelompok ini !ah yang 
mem bu at perkampungan. Perbandingan antara orang dewasa dengan 
anak-anak yang masih umur sekolah adalah 652 orang berbanding de­
ngan 373 orang dewasa. Dan selebihnya adalah anak-anak yang masih 
belum sekolah . 

3. Masyarakat Alas. 

Suku bangsa Alas sebagian besar mendiami Kecarnatan Babus­
salarn, Kecamatan Badar, Kecamatan Barn bel, Kecamatan Lawe 
Alas dan Kecamatan Lawe Sigala-gala. Sedangkan suku bangsa Gayo 
Lues (suku Gayo) mendiami Kecamatan Blang Kejeren, Kecamatan 
Kuta Panjang, Kecarnatan Rikit Gaib, dan Kecamatan Terangan. 
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Dahulu kesembilan kecamatan ini berada di bawah Kewedanaan 
Gayo Lues dan Kewedanaan Tanah Alas. Setalah tahun l 969 kedua 
Kewedanaan itu menjadi Kabupaten yang disebut dengan Kabupaten 
Aceh Tenggara dengan ibu kota Kutacane. 

Jumlah penduduk pada 5 buah Kecamatan di atas yang didiami 
oleh suku bangsa Alas adalah 154.937 jiwa (Statistik Kantor Bupati 
Aceh Tenggara). J umlah sebanyak ini, bukan semua suku bangsa 
Alas, akan tetapi sudah termasuk suku pendatang lainya seperti suku 
Gayo, suku Batak, Tapanuli, Jawa, Minang dan suku Aceh lainnya. 

Wilayah yang didiami oleh kedua suku bangsa ini merupakan 
wilayah yang terkurung. Prasarana-prasarana yang menghubungkan 
dengan dunia luar sangat buruk dan jauh dengan ibu kota Propinsi. 
Ada dua jalur yang dapat menghubungkan , yaitu jalur pertama yang 
menghubungkan kota Blang Kejeren dengan kota Takengon (Aceh 
Tengah) dengan jarak 163 KM. Jalur yang kedua adalah jalan yang 
menghubungkan Blangkejeren dengan Sumatera Utara (Medan) . 

Jumlah penduduk sebanyak 154.937 jiwa itu terdiri dari laki­
laki 77.614 jiwa dan perempuan 77.323 jiwa. Penyebaran penduduk 
tidak merata bagi tiap-tiap Kecamatan. Penduduk yang terdapat 
pada Kecamatan Babussalam dan Kecamatan Bambel. Sedangkan 
penduduk yang terjarang adalah Kecamatan Blang Kejeren, Kecamat­
an Rikit Gaib, dan Kecamatan Terangan. 

Mata pencaharian pokok masyarakat Kabupaten Aceh Tenggara 
adalah bertani. Mereka terdiri dari tani sawah, ladang, dan tani 
kebun. Disamping itu mereka juga memelihara ternak yaitu ternak . 
lembu, kerbau, kambing dan ayam . Selain dari dua jenis mata pen­
caharian hidup itu, mereka juga mempunyai mata pencaharian di 
bidang dagang, dan pegawai negeri. Kelompok yang terakhir ini 
hanya terdapat I 0 %. Bila diadakan perbandingan penduduk dengan 
luas daerah , maka terdapat lebih 95 % luas daerah yang belum di­
tempati, terdiri atas hutan-hutan. 

Penelitian tentang upacara kematian pad~ suku bangsa Alas 
dilakukan pada desa Kuning I dan desa Kuning II. Masing-masing 
mempunyai penduduk sejumlah 890 jiwa dan 600 jiwa. Kedua desa 
ini mempunyai latar belakang historis yang sama, dan mempunyai 
penduduk mayoritas suku bangsa Alas. Dari segi historis desa ini di­
bangun oleh suku bangsa Gayo sebagai suku pendatang dari Blang 
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Kejeren. Desa yang dibangun ini diberi nama dengan desa Kuning. 
Lama-kelamaan desa Kuning ini terus didiami oleh suku bangsa 
Alas, hingga suku yang terakhir ini menjadi suku yang mayoritas. 
Dengan semakin bertambah banyaknya penduduk, maka desa Kuning 
ini dibagi dua bagian yaitu desa Kuning I dan desa Kuning II. 

Namun pun desa ini dibangun oleh suku bangsa Gayo sebagai 
penctatang dari Blang Kejeren, akan tetapi suku bangsa Alas dianggap 
oleh masyarakat sebagai suku bangsa asli di desa ini. Selain dari suku 
bangsa Alas terdapat juga suku bangsa Gayo, Tapanuli Selatan, Sing­
kil, Batak Karo, dan beberapa orang Aceh lainnya. Suku-suku bangsa 
yang terakhir ini jumlahnya tidak banyak. 

Kedua desa yang diteliti ini berada dalam kemukiman Al-Usdha. 
Maka dari segi nama menunjukkan bahwa penduduk kemukiman 
ini terdiri dari orang-orang Islam . Dalam kemukiman Al Usdha ter­
dapat 10 buah desa. Desa yang paling banyak penduduknya adalah 
desa Lawe Petanduk dan yang paling sedikit adalah desa Titi Pasir. 

B. LATAR BELAKANG HISTORIS 

1. Masyarakat Aneuk Jamee 

Perkampungan-perkampungan tempat pemukiman etnis Aneuk 
Jamee di Kecamatan Manggeng berada di dataran rendah yang ber­
dekatan dengan ibu kota Kecamatan. Begitu juga Kampuang Padang, 
selain itu mempunyai posisi letak yang berdekatan dengan jalan raya 
sebagai urat nadi hubungan lalu lintas antara Manggeng dengan ka­
wasan lainnya. Ini menambah lancarnya hubungan lalu lintas dan 
mobilitas penduduk. Keadaan demikian mempunyai arti bagi mereka 
bahwa mereka bukan penduduk asal. Kalau dilihat dari segi sosial 
budaya sekurang-kurangnya mereka sudah menerima pengaruh dari 
sosial budaya masyarakat Minang Kabau. 

Alasan lain yang memperkuat mereka dianggap para pendatang 
adalah pemakaian predikat sebutan Aneuk Jamee. Istilah Aneuk 
Jamee dalam bahasa Aceh mempunyai arti anak atau tamu pen­
datang. 

Akan tetapi untuk menentukan dimana asal-usul mereka sangat­
lah sukar. Begitu pula sulit menyatakan secara tepat dan pasti kapan 
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mereka berhijrah ke Kampuang Padang. Penamaan kampung ini 
mungkin ada kaitannya dengan masyarakat Minang Kabau yang ber­
asal dari daerah Padang di Sumatera Barat. 

Latar belakang historis etnis Aneuk Jamee di Kampuang 
Padang Kecamatan Manggeng ini pada dasarnya tidak terlepas dari 
la tar belakang historis etnis Aneuk Jamee pada umumnya. Maka 
untuk membicarakan latar belakang historis masyarakat Kampuang 
Padang, secara garis besar. harus disinggung tentang masyarakat 
Aneuk Jamee umumnya. 

Salah satu sumber informasi yang dapat memberikan petunjuk 
tentang asal-usul mereka adalah berita yang dibukukan oleh Van 
Langen. Dia menyebutkan bahwa masyarakat Aneuk Jamee yang di­
temui di Aceh merupakan gelombang migrasi dari daerah Sumatera 
Barat yakni daerah bagian Barat negeri Minang Kabau, Pasaman, 
Kampar Kuantar, Pariaman Barat, dan dari sinilah mereka migrasi 
ke pantai Barat Aceh (Van Langen, 1888, 217-247). Awal gerak me­
reka diperkirakan pada abad ke 17. 

Untuk melihat apakah kelompok etnis Aneuk Jamee yang di­
temui di Kampuang Padang merupakan kelompok yang berasal 
langsung dari daerah Sumatera Barat, atau memang mereka merupa­
kan kelompok perpndahan dari masyarakat Aneuk Jamee yang ber­
mukim di Tapak Tuan, Samadua atau Labuhan Haji, tidaklah dapat 
ditentukan dengan tepat dan pasti. 

Ditinjau dari sudut penamaan Kampuang Padang membawa 
asosiasi kepada nama kota Padang yaitu ibu kota Sumatera Barat. 
Akan tetapi yang jelas Kampuang Padang pada mulanya dibentuk 
oleh beberapa orang pembangun kampung. Kemudian kelompok 
cakal-bakal sebagai pem bangun terus berkem bang, bertam bah, akhir­
nya bertambah banyak pula warga kampung. Mereka menganggap 
satu cakal-bakal, maka rasa kesatuan mereka semakin kental dan 
rapat. Dengan fenomena ini mereka merasa serumpun baik dari asal­
usul, bahasa, adat-istiadat dan budaya yang mereka dukung, yang 
kemudian melahirkan kebudayaan Aneuk Jamee. 

*).Ninik-mamak adalah saudara pihak ibu yang berkedudukan satu derajat 
lebih tinggi. Wali adalah saudara pihak ayah i yang berada satu tingkat di atas. 
Bagi masyarakat Aneuk Jamee kedua istilah ini memegang peranan pentlng 
dalam kekerabatan. 
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Walaupun kelompok etnis Aneuk Jamee dikatakan berasal­
mula dari daerah Minang Kabau, namun demikian pola budaya serta 
nilai-nilai anutannya bukanlah seutuhnya sama dengan nilai budaya 
masyarakat Minang Kabau. Ia sudah mengalami sinkritis dengan 
sistem nilai dan pola budaya masyarakat Aceh. Dalam kaitan ini 
tidaklah mengherankan mengapa suku bangsa Aneuk Jamee menge­
nal ninik-mamak dan wali*. 

Bila ditinjau dari pola hubungan yang berlangsung antara sese­
orang dengan kerabat dari pihak ayah dan kerabat pihak ibu, menam­
pakkan suatu bentuk hubungan yang mempertautkan adat masya­
rakat Aceh dan adat masyarakat Minang Kabau. Dalam hubungan 
perkawinan para ninik-mamak mempunyai peranan penting, bila­
mana mereka tidak diikutsertakan atau tidak seizinnya, bisa dikena­
kan denda. Sebaliknya dalam hubungan pewarisan dan perwalian 
tampak pihak kerabat ayah yang lebih berkuasa. Di sinilah pertautan 
antara adat ninik-mamak menurut adat Minang Kabau dan adat 
perwalian menurut adat Aceh. 

2. Masyarakat Aceh di Bagian Barat. 

Suku bangsa Aceh yang mendiami bagian Barat Aceh , tidak di­
ketahui sejak kapan mereka mendiami daerah tersebut. Pada daerah­
daerah yang mereka diami dahulu sudah pemah berkembang dua 
negeri yang berpengaruh yaitu negeri Daya di Kecamatan Jaya se­
karang dan negeri Meulaboh di Kecamatan Juhan Pahlawan sekarang. 
Menurut cerita orang-orang yang mendiami negeri Daya adalah cam­
puran antara orang-orang Lanun yang datang dari Semenanjung 
Malaka atau Hindia Belakang dengan orang-orang yang datang dari 
Aceh Besar. Akan tetapi siapa dahulu dan sejak kapan mereka 
datang ke daerah ini, tidak dapat diketahui dengan pasti. 

Kedua suku bangsa itu yaitu orang Lanun dan orang Aceh Be­
sar datang ke negeri Daya adalah untuk membuka kebun-kebun 
Jada, yang pada saat itu merupakan barang dagangan yang sangat ber­
harga. Penanaman lada ini dari hari ke hari semakin menarik per­
hatian orang dan dapat mengundang migrasi dari Aceh Pidie dan 
Aceh Besar. Kedua kelompok pendatang ini semakin berkem bang, 
sejalan dengan itu berkembang pulalah kedua sosial budaya ditambah 
lagi dengan sosial budaya orang-orang Lanun, yang kemudian kita 
sebut dengan sosial budaya suku bangsa Aceh bagian Barat. 
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Gampong Bak Paoh termasuk kemukirnan Lamno, letak di 
Pinggiran kota Lamno sekarang. Dahulu sewaktu masih jaya negeri 
Daya desa Bak Paoh merupakan salah satu desa yang terletak di 
pinggiran kerajaan . Tamu-tamu yang hendak masuk kerajaan biasa­
nya menunggu dulu di desa Bak Paoh sebelum dipersilakan oleh 
kerajaan masuk ke dalam. Dilihat dari segi sikap budaya sekarang 
masyarakat Bak Paoh, tidaklah terlalu maju, ha! ini disebabkan 
daerah ini agak tertutup bagi pendatang, karena lapangan kerja yang 
terbatas, putra-putra daerah yang pergi keluar daerah besar kecen­
derungan tidak mau lagi kembali ke daerahnya . Oleh sebab itu 
idee modernisasi selalu lamban dari segala bidang. 

3. Masyarakat Alas 

Suku bangsa Alas tidak diketahui dengan jelas tentang asal­
usulnya. Ada suatu cerita bahwa suku bangsa Alas berasal dari 
percampuran antara suku bangsa Singkil, dan Kluet di Aceh Selatan, 
serta suku Karo. Akan tetapi sejak kapan mereka datang ke Tanah 
Alas tidak diketahui pula. Dari segi bahasa suku Alas berat dugaan 
mereka berasal dari Singkil dan Kluet, terutama dari logat bahasa 
yang hampir sama. 

Suku bangsa Alas di desa Kuning (Kuning dan Kuning II) 
kebanyakan sebagai petani sawah, kebun, dan memelihara ternak 
serta ikan kolam. Di samping itu masih ada sebagai pedagang dan 
pegawai negeri. Begitu juga bagi suku bangsa Gayo yang ada di desa 
ini. 

Dilihat dari segi upacara kematian antara suku bangsa Alas 
dengan suku bangsa Gayo, tidak terdapat perbedaan-perbedaan 
yang mendasar, bahkan kadang-kadang agak sukar untuk dicari 
perbedaan . Hal ini mungkin disebabkan kedua suku itu dilandasi 
oleh satu ajaran yaitu ajaran Islam, dan di samping itu pertemuan 
antara dua budaya sudah lama berlangsung di desa Kuning, hingga 
terjadi pembauran kebudayaan. 

Masyarakat desa Kuning semuanya beragama Islam, maka 
upacara-upacara kematian dilakukan menurut tradisi yang sering 
dilakukan oleh orang-orang Islam. Walaupun masih terdapat juga 
perbedaan-perbedaan terutama bagi suku pendatang seperti suku 
Singkil, dan Kluet. Akan tetapi yang menjadi penelitian adalah 
suku Alas. 
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C. SISTEM RELIGI DAN ALAM PIK.IRAN 

I . Masyarakat Aneuk Jamee 

Masyarakat Kampuang Padang adalah penganut agama Islam. 
Akan tetapi para warganya sebagian besar masih terdapat penganut 
kepercayaan pada kekuatan gaib di luar ketentuan ajaran agama 
Islam . Gejala semacam ini tidak mengherankan sudah be rkembang 
secara umum pada masyarakat Aceh sebelum agama Islam masuk 
ke Aceh. Kepercayaan kepada kekuatan gaib terjelma ke dalam ber­
macam bentuk seperti percaya adanya hantu, bujang itom, burung 
tujuh *, dan makhluk-makhluk halus lainnya . 

Seseorang yang akan meninggal dunia, bila ia memelihara si 
bujang itom atau makhluk halu s lainnya, ia akan mengalami ke­
sukaran waktu menarik nyawa (mati). Bila ha! ini terjadi demikian 
famili-familinya harus membuka atap rumah terlebih dahulu supaya 
ia cepat mati. Kadang-kadang ada juga yang dilakukan dengan syarat 
lain seperti salah seorang familinya harus dapat menerima warisan 
makhluk halus itu scbagai pertanggungan jawab untuk memelihara 
sebagai ganti orang yang hendak meninggal itu. Akan tetapi orang 
yang demikian selalu dicerca bahkan dikucilkan dalam masyarakat. 

Tradisi kepercayaan kepad a orang yang telah mati bahwa 
rohnya akan selalu hidup kembali rnasih terdapat dalam sikap hidup 
masy arakat Kampuang Padang. Seseorang yang meninggal dunia 
karena terpaksa misalnya mati waktu melahirkan, mati karena 
tabrakan , mati dibunuh dan m a ti dalam sungai, rohnya selalu ber­
keliaran di dunia tidak diterim a di alam Baqa , dan sifatnya selalu 
mengganggu manusia. Atas dasar kepercayaan semacam ini lahi rlah 
nilai-nilai pemujaan kepada roh-roh seperti kenduri kepada roh­
roh nenek moyang, pemujaan kepada roh-roh jahat seperti pemujaan 
pada si bujang itom, burung tujuh dan lain-lain lagi yang diperguna­
kan untuk tujuan-tujuan jahat pula . 

* Bujang itom adalah makhluk halus yang dapat membantu seseorang 
memiliki ilmu gaib. Dan burung tujuh adalah makhluk halus yang dipelihara 
oleh seseorang untuk dapat mengganggu orang lain seperti membuat gila, meng­
ganggu melahirkan. 

17 



Kepercayaan kepada roh-roh orang yang telah meninggal ini, 
masih merupakan sikap hidup masyarakat Kampuang Padang yang 
terjelma ke dalam beberapa bentuk kegiatan. Realisasi kepercayaan 
ini, lahirlah bermacam-macam upacara dalam kematian. Kadang­
kadang dari masing-masing upacara itu sangat bervariasi, akan tetapi 
di dalamnya tetap ada kepercayaan pada roh. 

2. Masyarakat Aceh di Bagian Barat 

Pandangan masyarakat terhadap agama adalah paling tinggi 
dan mulia dari segala-galanya, karena menurut mereka agama dapat 
mengantarkan manusia kepada kebahagiaan dunia dan akhirat 
nanti. Oleh sebab itu bagi anak-anak yang sudah berumur 7 tahun, 
sudah diwajibkan mengamal ajaran-ajaran agama. 

Sikap kesetiaan kepada agama ini, kadang-kadang tidak berarti 
masyarakatnya menjalankan penuh ajaran-ajaran agamanya. Pada 
suatu waktu mereka masih tinggalkan juga sem bahyang a tau puasa 
pada bulan Ramadhan. Sikap kesetiaan ini tercermin dalam setiap 
aspek kehidupan mereka. Dalam hubungan antara sesama mereka 
ucapan assalamu 'alaikum, merupakan alat untuk memperlancar 
komunikasi, baik pada rapat-rapat resmi maupun formal, yang 
mempunyai arti sejahteralah kamu. 

Di samping mereka sangat setia kepada agama, timbul pula 
kepercayaan kepada yang gaib dan kekuatan sakti. Seseorang ulama 
yang telah meninggal, seakan-akan mempunyai kekuatan untuk 
menyampaikan seluruh permintaan mereka kepada Tuhan. Cara 
permintaan ini dilakukan . melalui kacy (nazar) kepada ulama yang 
telah meninggal itu. Pekerjaan ini selalu kita temui hampir pada 
setiap kuburan ulama. Masyarakat mengunjungi kuburan-kuburan 
itu pada hari-hari tertentu yang sudah diatur oleh orang yang 
menjaga kuburan itu. 
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* Burong adalah roh manusia yang mati karena terpaksa dan selalu meng­
ganggu manusia. 

** Keperluan jahat biasanya dilakukan oleh orang-orang yang memuja burong 
untuk mengganggu orang lain. 



Orang-orang yang meninggal karena terpaksa misalnya mati 
karena dibunuh, ditimpa kayu, mati hanyut dibawa air, mati sewaktu 
melahirkan, rohnya akan menjadi burong*, yang suka mengganggu 
manusia lainnya. kadang-kadang burong ini dipuja oleh seseorang 
manusia untuk menjadi kawannya, yang ditujukan untuk keperluan 
jahat**. 

Kepercayaan kepada roh nenek masih kita temui pada ma­
syarakat Bak Paoh. Kepercayaan ini terealisasi dalam bentuk ber­
macam-macam kegiatan. Pada saat-saat tertentu kadang-kadang 
diadakan kenduri untuk roh nenek moyang. Biasanya bila waktu 
panen pertama, breuh baro (beras baru) harus diadakan kenduri 
nasi kepada beberapa orang teungku (orang yang alim dalam keaga­
maan) atau memberi sedekah dengan menghadiahkan beras baru itu. 
Tindakan ini dilakukan, agar arwah nenek moyang memberkahinya, 
atau tidak sakit perut anak-cucu yang makan hasil panen itu. 

Kepercayaan kepada kekuatan-kekuatan gaib masih tampak 
pula dalam berbagai kegiatan seperti dalam kegiatan tulak bala* 
(menolak bahaya) pada tempat-tempat tertentu seperti pada kuala 
krung (muara sungai) atau pada pohon-pohon besar. Dalam bentuk 
kenduri blang dan kenduri pades**, sering dilakukan pada saat­
saat tertentu. Kegiatan yang terakhir ini masih banyak dilakukan 
oleh masyarakat. 

3. Masyarakat Alas 

Masyarakat Gayo Lues yang disebut dengan suku Gayo dan 
masyarakat Tanah Alas yang disebut dengan suku Alas, seluruhnya 
menganut agama Islam, hanya beberapa orang pendatang yang 
menganut agama lain. Para pendatang ini sebagian besar bertempat 
tinggal di kota-kota. Mereka sebagai pegawai negeri, dan pedagang. 

Untuk mengetahui sejak kapan kedua suku bangsa ini rneng­
anut agama Islam, hingga ini belum diperoleh bukti-bukti yangjelas. 
Suatu cerita rakyat yang sudah berkembang terutama di kalangan 
suku bangsa Gayo (Gayo Lues) bahwa mereka berasal dari kerajaan 

* Tulak bala adalah usaha preventif dan represif terhadap bahaya-bahaya 
yang melanda masyarakat banyak. 

** Kenduri Blang dan Kenduri Padee dilakukan supaya panen padi bagus dan 
mendapat hasil yang banyak. 
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Islam di Aceh yaitu Perlak atau Pasai. Dari Pasai mereka berpindah 
ke Kalui (Aceh Timur), kemudian berpindah Takengon, Lingga 
(Aceh Tengah) dan yang terakhir terus menyebar ke Blang Kejeren 
dan Kutacane (Aceh Tenggara). Dari cerita lain juga berkembang 
bahwa mereka terutama suku bangsa Alas berasal dari daerah Sing­
kil dan Kluet (Aceh Selatan). 

Dari dua buah cerita di atas yang berkembang di kalangan 
kedua suku bangsa itu, maka dapat diduga bahwa mereka sudah 
menganut agama Islam sejak mereka datang ke Gayo Lues dan 
Tanah Alas. Akan tetapi sejak kapan mereka datang ke daerah ini 
belum dapat diketahui dengan pasti. Kalau cerita pertama ada 
mengandung kebenaran maka ke.datangan mereka dapat diduga 
sekitar a bad ke XIII sejalan dengan berdirinya kerajaan Pasai. 

Suku bangsa Alas yang ada di desa Kuning, seluruhnya me­
meluk agama Islam. Namunpun demikian masih juga terdapat keper­
cayaan di luar ketentuan ajaran Islam. Mereka masih percaya kepada 
kekuatan-kekuatan gaib. Orang-orang yang telah meninggal rohnya 
akan hidup terus, dan selalu melihat kegiatan anak cucunya. Oleh 
karena itu mereka selalu takut membuat kesalahan atau perbuatan 
yang tercela oleh norma-norma kebiasaan. Atas dasar kepercayaan ini 
kadang-kadang mereka juga datang pada kuburan-kuburan tertentu 
untuk minta diberkahinya segala permintaan atau cita-cita. 

Selain kepercayaan kepada rah '. nenek moyang, mereka per­
caya pula pada kekuatan-kekuatan sakti. Kekuatan S"akti ini dapat 
ditemui pada rencong atau pisau, pada benda tertentu, atau pada 
pohon-pohon kayu yang besar. Benda-benda yang dianggap mem­
punyai kekuatan sakti ini biasanya dipelihara dengan baik dan 
diletakkan di tempat-tempat yang tidak mudah dilihat oleh orang 
lain, hanya dipergunakan pada saat-saat tertentu saja. 

Masyarakat desa Kuning yang terdiri dari mayoritas suku Alas 
dan suku Gayo, dalam hal upacara kematian tidak terdapat variasi­
variasi perbedaan yang prinsipil. Hal ini mungkin disebabkan kedua 
suku bangsa ini mempunyai landasan kepercayaan yang sama yaitu 
agama Islam. Di samping itu kedua suku bangsa ini sudah sangat 
lama terjadi percampuran nilai-nilai budaya. Hanya perbedaan kita 
temui dari segi asal-usul mereka, dan bahasa yang mereka pakai 
masing-masing. 
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BAB III 

DESKRIPSI UPACARA KEMATIAN 

A. UPACARA KEMATIAN PADA MASY ARAKAT ANEUK 
JAMEE 

1. Masa Mayat di Rumah 

Upacara mayat di rumah adalah seperangkat acara-a cara yang 
dilakukan selama mayat masih di rumah. Maka upacara mayat di 
rumah lebih tepat menunjukkan kepada tahap pertama setelah me­
ninggal, dan bukan menunjukk an satu jenis upacara yang dilalui 
setiap kematian . 

Bila salah seorang dalam keluarga Aneuk Jamee mengalami sakit 
parah, apalagi telah menunjukkan tanda-tanda akan menga khiri 
hidup, maka pihak keluarga yang bersangkutan senantiasa memberi 
tahukan kepada seluruh sanak (kerabat) serta handai tolannya. 
Setelah sanak bcrkurnpul, semua kemungkinan-kemungkinan yang 
akan terjadi, turut rnereka pikirkan bersama. Kadang-kadang mercka 
membaca doa agar si sakit dapat sembuh dengan cepat. 

Apabila si sakit tiba saatnya meninggal dunia, maka tampak ke­
luarga inti mentangisi dan meratapi sebagai suatu tanda kesedihan 
terhadap anak-keluarga yang ditinggalkan oleh si mati, dan kerindu­
an kepada orang yang meninggal itu. Suatu kelaziman materi ratapan 
adalah menonjol-nonjol segala kebaikan hati yang pernah dilakukan 
oleh si mayat selagi ia masih hidup . Selain dari pada itu keluarga yang 
ditinggalkan menjadi pula bahan materi ratapan, mengenang akan 
nasib sanak keluarga yang ditinggalkan oleh si mati. 

Dalam keadaan kesedihan itu salah seorang dari keluarga si mati 
memberi tahukan kepada imam, khatib, bilal, serta masyarakat 
umum. Serita kematian ini disampaikan secara lisan, kecuali kepada 
masyarakat umum yang disampaikan oleh imam, khatib atau bil::tl 
melalui bunyi-bunyian tertentu sebagai lambang adanya kematian 
warga masyarakat. Pada menasah Kampuang Padang terdapat sebuah 
ta buoh' (beduk) yang terbuat dari kayu dan alat pemukulnya ter­
diri dari kayu pula. 
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Pemukulan ta buoh atau bedik untuk kematian mempunyai 
irama tersendiri, sesuai dengan kemufakatan p<!ra warga kampuang. 
Selain beduk ini dipergunakan untuk kematian, dapat pula diper­
gunakan untuk memanggil para warga kampuang kala waktu sem­
bahyang tiba, atau untuk kepentingan gotong-royong. Pukulan ta 
buoh untuk kematian biasanya dilakukan tujuh kali . Kalau kurang 
atau lebih tujuh kali menunjukkan bukan kematian akan tetapi ada 
keperluan lain. 

Setelah mayat nyata meninggal, ia dibaringkan di tempat tidur 
biasa yang telah dihiasi dengan kain-kain baru. Kemudian manyat di­
selimuti dengan kain batik panjang sampai beberapa lapis tebalnya. 
Lamanya manyat di tempat tidur ini tergantung kepada niniek ma­
mak (ahli waris). Kalau ninik mamak berpendapat manyat tidak 
boleh ditanam dulu, menunggu kedatangan semua niniek mamak, 
maka penguburan akan ditunda dahulu. Penundaan penguburan 
mayat sering terjadi, walaupun penundaan tidak diingi menurut 
ajaran Islam. 

Pada saat mayat masih berada di rumah para warga desa datang 
mengunjungi orang yang meninggal itu, yang sering disebut datang 
bakunjuang. Pengunjung yang datang sering membawa apa yang ada 
kemudahan. Biasanya begitu seseorang meninggal terus disediakan 
sebuah baskom atau piring yang berisi beras dan diletakkan di ruang 
tamu. Para pengunjung yang memberikan sedekah langsung mema­
sukkan ke dalam baskom atau piring yang berisi beras itu. Pekerjaan 
seperti ini dilakukan agar para pengunjung tidak tim bu! perasaan 
malu, bila sedekah yang diberikan itu terlalu sedikit. 

Disamping datang sebagai pengunjung, mereka juga datang 
untuk menyumbangkan tenaga dalam proses penguburan. Karena 
proses penguburan mayat pada suku bangsa Aneuk Jamee merupakan 
tanggung jawab para warga desa. Bagi orang-orang yang telah tua, 
biasanya membantu di rumah dan bagi anak-anak muda membantu 
penyelesaian di kuburan. 

2. Masa Mandi Mayat 

Mayat yang telah ditidurkan pada tempat tidur tadi, sambil 
menunggu sanak keluarga berkumpul, maka tibalah saat untuk me-
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mandikan mayat. Memandikan mayat mempunyai maksud dan tuju­
an tertentu. Seseorang yang meninggal mempunyai arti bahwa 
ia menghadap Tuhan kembali. Salah satu syarat untuk menghadap 
Tuhan ialah dengan jasmani (badan) yang bersih. Maka mayat orang 
yang meninggal itu harus dimandikan supaya bersih. 

Mayat dimandikan di rumahnya masing-masing, biasanya meng­
ambil tempat pada ruangan kamar. Kalau bentuk rumah panggung 
biasanya sudah disediakan suatu kamar yang lantainya dibolongi 
untuk membuang air dan tempat memandikan mayat . Mayat jarang 
sekali dibawa mandi ke sumur atau sungai . Hal yang terakhir ini bagi 
suku bangsa Aneuk Jamee merupakan pantangan, karena bila terjadi 
demikian, semua niniek mamak mendapat malu dari masyarakat. 

Persiapan-persiapan dalam upacara memandikan mayat terdiri 
dari bunga cempako (cempaka) , bunga seulanga (selanga), bunga 
pandak (sejenis melati), limau paruet (jeruk purut), Kabelu (sejenis 
rumput), dan daun pandan musang. Selain itu kain kafan (kain putih 
pembungkus mayat) sebagai persiapan yang mutlak harus ada. Semua 
persediaan diatas merupakan bahan ramuan untuk mandi mayat . 

Pelaksana mandi mayat di Kampuang Pinang ke banyakan 
dikerjakan oleh sanak keluarga dari yang meninggal. Kalau sekiranya 
yang meninggal tersebut seorang laki-laki, maka penanggulangan 
mandi mayat dilakukan oleh pria . Sebaliknya bila seorang wanita 
yang meninggal, tentu pekerjaan mandi mayat dilakukan oleh pihak 
wanita pula. 

Apabila yang meninggal itu adalah anak badagang (anak peran­
tauan), apalagi bila dia tidak mempunyai induk semang (ibu angkat), 
maka upacara mandi mayat dikerjakan oleh masyarakat dibawah 
pimpinan imam, khatib, atau bilal. Begitu juga kebutuhan persiapan 
diusahakan secara bersama. 

Pekerjaan memandikan mayat mempunyai rukun-rukun dan 
aturan-aturan tertentu menurut ketentuan ajaran Islam. Maka untuk 
memandikan mayat selalu dipimpin oleh seorang teungku atau orang 
yang mengerti di bidang agama. Pembantu-pembantu teungku ter­
diri dari 5 atau sampai 7 orang. Pembantu-pembantu ini biasanya 
keluarga si mati. Suatu kebiasaan anak yang paling tua memangku 
kepala mayat sebagai penghormatan kepada mayat, dan bahagian 
kepala merupakan organ manusia yang paling penting. 
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Kalau anggota yang memandikan mayat berjumlah 5 orang 
maka anggota ini diatur dengan 2 orang di sebelah kanan dan 2 orang 
di sebelah kiri. Sedangkan seorang lagi oertugas memangku bagian 
kepala. Kalau anggota ada 7 orang, maka mereka menyusun kompo­
sisi 3 orang di sebelah kanan dan 3 orang di sebelah kiri, sedangkan 
yang seorang lagi tetap memangku kepala. Bagi pengikut-pengikut 
Jain turut menyediakan alat-alat yang dibutuhkan seperti mengangkut 
air, mengam bil ramuan-ram uan dan sebagainya. 

Tata cara mandi mayat yang pertama didahului dengan mandi 
air biasa sampai bersih. Penyiraman air tidak dilakukan secara lang­
sung ke atas tubuh mayat, malahan air itu harus ditampung dahulu 
dengan kain putih, dari kain putih ini baru menembusi ke atas badan 
mayat. Hal ini dilakukan atas dasar anggapan mereka adalah kurang 
sopan bila air itu langsung mengenai mayat tanpa ada penyikatnya. 
Ditambah lagi supaya tubuh mayat tidak terkejut waktu langsung 
menerima siraman air. 

Air siraman yang pertama sebanyak tiga kali, dilakukah oleh 
tuangku atau ustaz (orang yang mengerti agama) dengan membaca 
doa, seterusnya anggota yang memandikan may at dapat member­
sihkan najis atau kotoran-kotoran dengan sangat cermat sampai 
bersih. Pembersihan tubuh mayat meliputi penyugian mulut sampai 
bersih, membersihkan kedua mata dan telinga, ubun-ubun, member­
sihkan bagian daerah pusat, lubang anus serta pada sela-sela kuku jari 
dan kuku kaki. 

Setelah mayat bersih dari najis-najis, proses selanjutnya mayat 
dimandikan dengan air limau*). Air limau itu dimandikan ke seluruh 
badan mayat, yang sudah tersedia Iebih dahulu dalam gelas. Menurut 
kebiasaan jumlah gelas air limau itu ada 9 gelas. Oleh karena itu 
mereka sering menyebut pula dengan mandi aier sambilan (air sem­
bilan). Tentang jumlah air limau yang disediakan dalam gelas ini 
tidak wajib harus ada 9 buah gelas, kadang-kadang bisa juga 5 , 7, 
atau 9 gelas. Menurut anggapan mereka tentang jumlah ini adalah 
sunat**, memilih jumlah yang ganjil. 

*Air limau adalah air ramuan dari bunga cempaka, selanga, pandak, 
limau purut, kabelu, dan daun pandan musang. 

** Sunar, bila dilakukan mendapat pahala, dan bi/a ditinggalkan tidak ber-
dosa. 
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Setelah proses pemandian dengan air sambilan ini, mayat 
kembali dimandikan dengan air biasa sampai bersih. Kemudian di­
teruskan dengan pengambilan air sembahyang (wudhuk) mayat. 
Dan selanjutnya mayat dilap (dikeringkan) dengan kain yang disebut 
kain panuri (kain lap mayat). 

Sesudah mayat dikeringkan dan diselimuti dengan kain panuri 
kemudian dilanjutkan dengan acara pengafanan seperti terlihat pada 
gambar dibawah ini 

foto : Azhar Johan. 

Proses pertama mayat diangkat pada suatu tempat yang sudah 
disediakan misalnya dalam sebuah kamar, kemudian ditidurkan 
diatas kain kafan yang tebalnya 3 lapis. Kadang-kadang sampai juga 
5 lapis. Pada kain kafan ini dipercikan minyak harum (minyak wangi) 
serta ditaburi berbagai jenis bunga yang wangi baunya termasuk 
kikisan kayu cendana. Pada bagian-bagian tertentu diletakkan kapas 
terutama pada bagian mata, pergelangan siku, ketiak, telapak kaki 
dan tangan. Selain dari itu kapas diletakkan juga pada tempat yang 
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paling vital seperti pada kemaluan dan pada lubang anus. Menurut 
kepercayaan mereka meletakkan kapas ini merupakan tuntunan dari 
ajaran agama Islam. 

Sejalan dengan pemandian mayat tadi, para warga kampung 
terus juga membuat karanda (peti mayat). Biasanya yang membuat 
kajangan ini adalah orang yang mempunyai profesi dari pertukangan 
kayu yang dibantu oleh beberapa orang lain. Disamping itu dikerah­
kan pula beberapa orang untuk menggali lubang kuburan tempat 
pemakaman mayat. Para pekerja ini tidak mengharapkan upah 
dengan uang, melainkan sudah merupakan tanggung jawab mereka 
bersama. Akan tetapi setelah selesai semuanya oleh ahli waris akan 
mem berikan pula sedekah ala kadarnya. 

Bentuk karanda sangat sederhana, empat persegi panjang seperti 
korek api, terbuat dari kayu. Papan yang hendak dibuat karanda itu 
diketam supaya bersih, kemudian diukur panjangnya sesuai dengan 
kebutuhan mayat. Selanjutnya dibentuklah peti persegi panjang, 
dimana bagian atasnya tidak dibuat tutup. Hal ini digunakan untuk 
memasukkan mayat melalui tempat yang tidak tertutup itu. Sebelum 
mayat dimasukan ke dalam karanda, terlebih , dahulu dibersihkan 
dengan air. Kemudian dilap dengan kain, agar tidak menguap air 
pada tubuh mayat. Selanjutnya dimasukkanlah mayat yang telah 
dibungkus dengan kafan tadi dengan perlahan-lahan sekali. 

Kajangan lazimnya dihiasi dengan warna-warni yang diletakkan 
di atasnya. Pada landasan tempat letak keranda dilandasi dengan 
kasur berbunga emas. Alat untuk membawa kajangan ini hanya 
bertujuan untuk dapat memudahkan agar peti jenazah tidak berat 
atau mudah diangkat atau diusung oleh orang-orang yang membawa­
nya. Kajangan berbentuk menyerupai peti besar pada bagian atas 
agak melengkung. Bagian landasan terbuat dari papan yang kuat 
untuk dapat menahan beban yang berat. Pada bagian samping dan 
atas dipasang papan jarang-jarang lagi kecil. Kemudian. terdapat 
empat tiang atau gagang untuk mudah memikulnya. Gamba~ 

kajangan dapat dilihat seperti di bawah ini. 
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foto : Azh ar Johan. 

Kajangan yang telah diisi dengan mayat dihiasi dengan berbagai' 
wama kain. Ada yang mempunyai kualitas tinggi dan ada pula yang 
berkualitas biasa. Bagi orang-orang yang kaya atau kaum bangsawan 
kajangan dihiasi dengan beberapa lapis kain dan kain-kain itu ber­
k ualitas tinggi. Bagi kaum bangsawan ditam bah lagi dengan 
memayungi dengan payung kuning sebagai Ia"mbang kebesaran. 

Setelah peti mayat dan kajangan selesai dihiasi, tibalah saatnya 
untuk diturunkan ke halaman rumah. Suatu kebiasaan yang dianut 
oleh suku bangsa Aneuk Jamee adalah menurunkan mayat melalui 
jalan jendela. Hal ini disebabkan rumah-rumah pada masyarakat 
Aneuk Jamee mempunyai jendela yang besar dari pada pintu. 
Dengan demikian untuk menurunkan keranda lebih mudah melalui 
jendela dari pada melalui pintu. 

Peti jenazah diletakkan di halaman rumah pada tengah-tengah 
pengunjung. Salah seorang dari pihak niniek mamak tampil untuk 
mengucapkan pidato duka dan minta maaf pada warga kampung 
yang telah bersusah payah dalam proses penguburan. lsi pidato itu 
adalah meminta maaf pada hadirin segala perbuatan yang telah di-
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lakukan oleh almarhum. Satu hal yang tidak pernah dilupakan adalah 
pemberitahuan bila almarhum semasa hidupnya pernah berutang, 
supaya yang bersangkutan dapat memberitahukan dan menagih 
pada niniek mamak atau pada kerabat yang terdekat. Begitu juga 
dengan hal-hal yang lain bila pernah terlanjut yang dilakukan oleh 
almarhum, agar dapat dimaafkannya. Selain itu tidak lupa pula di­
harapkan, selama berkabung, agar sudi kiranya mengunjungi lagi para 
kerabat yang ditinggalkan oleh almarhum. 

Setelah selesai upacara pidato dari pihak niniek mamak, acara 
dilanjutkan dengan mengangkat mayat ke menasah atau langgar 
untuk disembahyangkan. Peti jenazah diletakkan di muka orang­
orang yang sembahyang. Pelaksanaan sembahyang dipimpin oleh 
tuangku atau ustaz sampai selesai. Kadang-kadang acara sembahyang 
mayat ini dilakukan juga di rumah dari almarhum. Setelah selesai 
sembahyang lalu peti jenazah dimasukkan ke dalam usungan untuk 
dibawa ke tempat penguburan. Acara sembahyang dapat dilihat 
seperti gambar dibawah ini : 

foto : Azhar Johan. 
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3. Masa Penguburan Mayat 

Penggalian kuburan sudah dilakukan setelah musyawarah niniek 
mamak tentang kapan mayat itu disemayamkan. Karena ada kalanya 
mayat ditunda pemakamannya untuk menantikan semua sanak 
keluarga tiba. Kuburan umumnya digali oleh anak-anak muda yang 
ada dalam kampung itu. Akan tetapi pimpinan penggalian itu diawasi 
oleh salah seorang dari keluarga almarhum. Ini mempunyai maksud 
supaya lebih mudah berkomunikasi dengan pihak keluarga rumah 
jika sekiranya ada keperluan yang berhubungan dengan keperluan 
terse but. 

Suasana waktu penggalian kuburan tampak penuh solidaritas 
dan kekeluargaan , seakan-akan semua para pekerja adalah satu ikatan 
dara11 atau pertalian kekerabatan . Ciri ini merupakan suatu bentuk 
yang khas bagi masyarakat Kampuang Padang. Ikatan dalam hu bung­
an yang kental tidak saja dalam bentuk pada kegiatan kematian, 
tetapi terdapat hampir pada hampir semua aspek kehidupan. 

Setelah siap penggalian kuburan, salah saorang pekerja yang 
menggali kuburan pergi pulang ke rumah almarhum untuk mem­
beri tahukan bahwa kuburan sudah siap. Peti mayat yang rn asih di 
halaman rum ah yang barn siap ucapan pidato dari salah seorang 
niniek mamak, kemudian diusung bersama-sama menuju kuburan . 
Anggota pengusung diutamakan kaum kerabat dari almarh um sebagai 
tanda kesetiaan yang terakhir. Selain dari itu baru dibantu oleh 
handai tolan yang hadir. 

Pembacaan doa dilakukan oleh tuangku ketika hend ak rn enu­
runkan peti jenazah ke dalam kubur. Selesai pembacaan doa barulah 
peti jenazah diturunkan secara perlahan-lahan sampai keranda 
(peti jenazah) ke dasar kubur. Kemudian dilakukan dengan penim­
bunan tanah yang disekat dengan daun kelapa atau daun lainnya. 
Penyekat ini betfungsi agar timbunan tanah jangan langsung 
mengenai keranda sebagai suatu penghormatan kepada jenazah. 

Bentuk galian tanah pada masing-masing lapisan sosial masya­
rakat Kampuang Padang, masih menunjukkan variasi perdaan, 
namun bukan bersifat mendasar. Perbedaan ini terjadi sangat tajam 
sebelum mendasar ajaran-ajaran Islam sebagai nilai hidup masya­
rakat. Sekarang perbedaan itu masih juga tampak seperti galian tanah 
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kuburan untuk golongan biasa agak menyamping, sedangkan pada 
golongan bangsawan agak di tengah-tengah. 

Adanya perbedaan ini tidak menyimpang dari ajaran-ajaran 
agama Islam, akan tetapi ketentuan pokok tentang dalam tanah yang 
digali harus sesuai dengan ketentuan agama Islam. Bagi orang laki­
laki dalam tanah kuburan yang digali adalah sampai batas pusat 
(kalau kita berdiri) atau kira-kira 1,25 meter. Bagi perempuan 
dalamnya hingga batas payudara atau kira-kira 1,50 meter. Begitu 
pula dengan arah letak harus menuruti ketentuan-ketentuan agama 
yaitu posisi mayat harus menghadap ke kiblat , baik laki-laki maupun 
perempuan . Kepala mayat ke sebelah utara dan kaki ke sebelah 
selatan , dan letak berbaring menghadap kiblat. 

Perbedaan yang lain menunjukkan pada kuburan bangsawan 
sering membuat batas kuburan dengan semen beton serta ditutup 
dengan bangunan semacam rnmah kecil atau bangunan mini ber­
atap tanpa berdinding. Bangunan yang sernpa ini terdapat pula pada 
kalangan orang-orang yang berada. Sedangkan kuburan orang biasa 
tidak dibuat beton semen dan bangunan di atasnya. Untuk melihat 
perbedaan yang jelas dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Pada kuburan tanah pada lazimnya ditimbun lebih tinggi kalau 
dibandingkan dengan posisi tanah di sekitarnya. Hal ini dilakukan 
untuk membedakan antara tempat biasa dengan kuburan . Untuk 
menandakan arah kepala dan kaki mayat dalam kuburan, diletakkan 
dua buah batu di bagian kepala dan kaki. Kedua batu ini dinamakan 
dengan batu batu merijan. Pada bagian kepala biasanya diletakkan 
batu yang lebih besar dari bagian kaki. Kedua batu ini sebenarnya 
mempunyai kegunaan untuk menentukan batas antara suatu kubur­
an dengan kuburan yang lain . Dan dapat bermakna pula sebagai 
tanda, agar jangan bertukar dengan kuburan yang lain. 

Selain dari pada batu sebagai tanda, ditemui pula pohon kayu 
yang ditanam di bagian kepala dan kaki. Pohon yang sering ditanam 
adalah tanaman jarak dan tanaman puding. Penanaman pohon ini 
dilakukan pada saat penimbunan kuburan. Biasanya yang menanam 
pohon ini dilakukan oleh tuangku atau ustaz dengan disertai pem­
bacaan doa. Penanaman pohon ini mempunyai tujuan yang sama 
dengan penanaman batu tadi yaitu jangan mudah bergeser atau untuk 
bertukar dengan kuburan lain . 

• A1iran Tua menr;mut aliran mazhab Syafii, dahulu mereka ini tergabung 
dalam kelompok Partai PERTI. 
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Setelah selesai penimbunan tanah di atas kuburan, lalu tuangku 
menyiram kuburan itu sebanyak tiga kali dari kepala ke kaki dengan 
disertai pembacaan doa. Air penyiram kuburan itu dinaman dengan 
aie babungo (air ramuan bunga). Pengamalan agama bagi masyarakat 
Kampuang Padang ada dua aliran, aliran pertama dinamakan dengan 
aliran tua* dan aliran yang kedua disebut dangan aliran muda*. 
Aliran pertama tidak lupa dengan membaca Ta/kin setelah kuburan 
disirarn tadi . Dan pada aliran kedua tidak pernah membaca talkin , 
bahkan dilarang sama sekali. Hal ini disebabkan karena talkin itu 
berrnakna mengingatkan kembali pada si mati itu akan ajaran­
ajaran agama. Golongan kedua tadi berpandangan bahwa tidak perlu 
diingatkan lagi bagi orang yang telah mati, bahkan ini adalah ber­
dosa. Bagi golongan kedua berpendapat bahwa talkin itu adalah 
sunat membacanya. Oleh karena itu mereka membacanya untuk 
mendapat pahala. 

Aie babungo adalah ramuan bermacam-macam bunga yang 
dicampur dengan air. Ramuan itu t.erd iri dari bunga melati , mawar, 
cempaka, selanga dan jenis bunga-bunga lain yang harum baunya. 
Penyiraman dengan aie babungo ini mereka lakukan karena dianggap 
perbuatan sunat. Dengan demikian di samping karena sudah tradisi 
adat yang tidak boleh mereka tinggalkan, juga mendapat pahala. 

Setelah selesai pembacaan talkin (bagi yang ada), maka selesai­
lah acara penguburan mayat. Sebelum para pengantar mayat ke ku­
buran bubar, sala11 seorang niniek mamak memberikan sedekah 
berupa uang alakadarnya kepada anggota penggali kuburan dan 
anggota yang memandikan mayat tadi. Pemberian sedekah itu acap 
kali diiringi dengan makan ketan kuning. Di samping itu tuangku 
yang membaca doa juga turut diberikan sedekah. Selain itu kepada 
tuangku turut pula diberikan labu (baskom air) tempat air babungo 
yang dipakai di saat menyiram kuburan tadi. 

Beberapa upacara yang dikemukakan berikut ini, semuanya 
termasuk upacara kenduri. Upacara-upacara itu ialah upacara kenduri 
malam pertama, malam ka tujueh, malam duwo kali tujueh, malam 

* Aliran muda adalah mereka yang tidak bermazhab pada salah satu 
mazhab. Mereka ini dahulu penganut aliran Muhammadiyah. 
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ampek pulueh, dan upacara kenduri malam kasaratus. Jadi upacara 
kenduri ini merupakan seperangkat kegiatan upacara dari hari 
pertama sampai dengan hari keseratus mayat dalam kuburan . Upa­
cara-upacara terse but adalah : 

4 . Masa Malam Pertama 

Setelah selesai pemakaman mayat , para pengantar mayat ke 
kuburan pulang ke rumahnya masing-masing. Pada malam harinya 
yaitu malam pertama mayat dalam kuburan , para warga kampung 
datang kem bali ke rum ah orang yang meninggal itu. Tujuan 
kedatangan mereka terutama hendak menghibur keluarga yang baru 
mendapat musibah itu. Di samping itu mereka membaca Al Qur'an 
dan mengadakan samadiah*, yang kemudian diakhiri dengan pem­
bacaan doa. 

Para pengunjung yang hadir selain mempunyai tujuan seperti 
di atas, mereka juga untuk mempergunakan suatu kesempatan untuk 
membawa buah tangan yang terdiri dari berjenis-jenis makanan 
ringan seperti kue-kue , gula , kopi dan lain-lain lagi. Makanan ringan 
ini kemudian dimakan bersama-sama. Pembawaan makanan ringan 
ini terutama oleh kerabat orang yang meninggal itu, jiran-jiran dan 
handai tolan. Ini mempunyai makna juga untuk mengurangi dan 
menghibur keluarga yang kena musibah. 

Dalam kegiatan upacara kenduri ini terlibat tuangku kampuang, 
niniek mamak, jiran-jiran, dan handai to Ian lainnya. Tuangku kampu­
ang terlebih dahulu memberi tahukan pada anggotanya terutama 
sekali orang-orang yang pandai membaca Al Qur'an dan samadiah. 
Karena acara yang paling memuncak dalam upacara ini adalah pada 
saat membaca Al Qur'an dan Samadiah. Selain itu ada juga yang 
datang dengan keikhlasannya sendiri. 

* Samadiah adalah pembacaan ayat-ayat Al Qur'an seperti subhanallah, 
walhamdulillah, Allahhuakbar dan seterusnya. 
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Kegiatan upacara malam pertama sebenarnya berlangsung terus 
sampai dengan malam keenam mayat dalam kuburan. Sehubungan 
dengan jumlah kegiatan ini, maka persiapan-persiapan pun diusahakan 
untuk mencukupi selama itu. Biasanya persiapan-persiapan itu ter­
diri dari jenis makanan ringan dan makanan untuk pemberian makan 
bagi tamu yang jauh. Acara makan baik jenis kue-kue maupun 
makan biasa, tampaknya berlangsung sangat sederhana. 

Pada malam kedua sering membaca samadiah saja, sebanyak 
seratus kali secara bersama-sama. Kadang-kadang dilakukan me­
nurut permintaan ahli waris atau kerabat dari orang yang meninggal 
itu. Di sinilah menentukan lama atau tidak lamanya selesai samadiah 
itu. Pada penutupan samadiah, kepada para yang hadir disuguhkan 
dengan kue serabi yang sering dinamakan dengan ku·e apam. Penyu­
guhan kue ini merupakan kebiasaan yang terjadi di Kampuang 
Padang, paling kurang hams diberikan satu kali selama upacara 
malam pertama sampai dengan malam keenam. Dan penyuguhan 
kue apam itu tidak dilakukan pada malam ke tujuh. Karena pada 
malam ke tujuh ada acara tersendiri yaitu dengan penyuguhan 
nasi ketan kuning yang disebut dengan nasie kunyiek. 

Dalam pelaksanaan upacara malam pertama, tampak niniek 
mamak dan semua kerabat dari orang yang meninggal itu sibuk 
untuk mempersiapkan proses kegiatan upacara tersebut seperti 
mempersiapkan tempat duduk tamu dan bahan-bahan makanan. 
Setelah waktu sembahyang magrib selesai, para tamu sudah mulai 
berdatangan terutama bagi rombongan tuangku. Rombongan ini 
biasanya langsung datang dari mesjid ke rumah, karena mereka 

· memang sudah berkumpul ketika sembahyang magrib tadi. 

Apabila tamu sudah berkumpul semua tuangku mulai menanya­
kan pada salah seorang niniek mamak apakah diadakan samadiah 
atau mengaji saja. Kalau permintaan diadakan samadiah, maka tuang­
ku memulai memimpin samadiah itu hingga selesai sesuai dengan 
permintaan tuan rumah. Setelah selesai samadiah, kadang-kadang 
dilanjutkan lagi dengan pengajian Al Qur'an menurut keikhlasan 
dari hadirin sendiri. Karena perbuatan samadiah dan mengaji ini 
merupakan hadiah atau sumbangsih dari orang yang masih hidup 
kepada orang yang telah mati, agar ia mendapat tempat yang baik 
di sisi Tuhan. 
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Setclah selesai pembacaan samadiah, kepada hadirin disuguh­
kan berupa bahan makanan ringan dengan makan kue-kue secara 
bersama-sama . Kemudian tuangku memohon kepada kcrabat orang 
yang rneningga l itu untuk pulang ke rumah masing-rnasing. Pekcrjaan 
ini sepcrti yang tersebut di atas dilakukan terus sampai dcngan hari 
ke cnam dengan persiapan-persiapan , peserta dan tujuan ya ng sam a. 
Pada hari ke tujuh mayat dalam kuburan disambung lag i dengan 
acara upacara malam ka tujueh. 

5. Masa Malam Katujueh 

Upacara pada malam ka tujueh mernpakan upacara puncak 
bagi masyarakat Aneuk Jam ee, khususnya bagi rn asyarakat 
Kampuang Padang. Bagi orang-orang yang berada pada acara ini ada 
yang memoto ng kerb au atau lembu. Bagi orang-orang yang kurang 
berkesanggupan cukup de ngan memotong kambing, biri-biri atau 
ayam saja. Mereka mempunyai pandangan bahwa pada hari pertama 
sampai dengan hari ke enam roh orang mati masih tetap di rumah 
dan be rkelakuan seperti biasa . Akan tetapi tidak dapat dilihat oleh 
manusia biasa. Pada hari yang ke tujuh para kerabat dan handai 
to Ian Jainnya kem bali mengantar roh itu ke kuburan sam bi! men­
ziarahi kuburan. 

Sebagaimana lazimnya bila seseorang yang hendak berpisah 
lama , ia akan dibuat acara perpisahan terlebih dahulu, begitu juga 
dengan tujuan kenduri malam ke tujuh untuk mengantar roh ke 
kuburan sebagai tanda perpisahan untuk selama-lamanya. Di samping 
itu mempunyai tujuan juga agar para kerabat dan handai tolan 
dapat melepaskan rasa rindu kepada orang yang telah meninggal itu 
dengan berkumpul bersama-sama. Semua kenduri yang disajikan 
itu sebagai ganti untuk menyajikan kepada orang yang telah 
meninggal. Roh dapat menikmati makanan melalui sajian kepada 
orang lain. 

Pandangan seperti tersebut di atas masih dianut oleh sebagian 
besar masyarakat Kampuang Padang. Sebagian kecil mereka sudah 
tidak menganut lagi terutama bagi mereka yang beraliran 
Muhammadiyah. Begitu juga bagi mereka yang sudah mempunyai 
pendidikan sekurang-kurangnya sudah pernah sekolah tingkat atas. 
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Peserta-peserta dalam upacara malam ka tujueh ini sudah agak 
meluas dari pada malam pertama sampai dengan malam keenam. 
Peserta-pesertanya terdiri dari tuangku kampuang, orang-orang 
yang patut dalam kampung, jiran-jiran, dan semua para kerabat. 
Kerabat-kerabat yang jauh tempat tinggal turut pula diundang. 
Suatu ha! yang berbeda dcngan upacara malam pertama, yaitu pada 
upacara malam ketujuh semua peserta harus diundang oleh keluarga 
almarhum. Biasanya yang mengundang itu adalah salah seorang 
dari niniek mamak. Dia membcri tahukan kepad::i semua yang patut 
diunclang. Hal ini clilakukan karena para tamu agak segan datang 
bila tidak diundang scbab pada acara ini tampaknya masalah materil 
suclah bcrlebihan clari pacla acara biasa . 

Aclapun persiapan-persiapan upacara lebih komplek pula clari 
upacara biasa. Persiapan-persiapan itu terdiri clari pada persiapan 
utama clan persiapan ringan . Persiapan utama meliputi beras, 
kambing atau lembu bagi yang beracla untuk clipotong, kambing, 
biri-biri , ayam, dan :-amuan-ramuan lainnya. Persiapan ringan 
mcliputi persediaan gula, kopi, teh, clan kue-kue. Selain itu yang 
lebih utama lagi adalah persediaan batu nisan yaitu batu yang akan 
ditanam pada kuburan. Persecliaan-persediaan terscbut disediakan 
bersama-sama oleh bum kerabat. Tentu dalam ha! ini ada seorang 
di antaranya yang menjacli penanggung jawab untuk penyecliaan 
perbekalan. Begitu juga tcrhadap semua kegiatan clalam proses 
upacara ini. Biasanya yang menjadi penanggung jawab adalah anak 
yang tertua, atau wali, maupun salah seorang lain yang ditunjuk 
oleh niniek mamak. 

Upacara malam ka tujueh ini pacla malam yang ke tujuh hari 
mayat dalam kubur. Kegiatan untuk upacara ini sudah mulai di­
rintis oleh anggota keluarga dekat dengan almarhum jauh sebelum 
sampai hari yang ke tujuh. Para anggota keluarga tampak sibuk 
menghiasi rumah serta persiapan perbekalan untuk kenduri. Rumah 
dihiasi dengan langit-langit dan didindingi dengan tirai suatu hasil 
kerajinan tangan masyarakat sebagai hasil perpaduan antara budaya 
masyarakat Aceh dengan masyarakat Minang. 

Setelah selesai sembahyang magrib satu per satu tamu mulai 
berdatangan. Mereka selalu mengucapkan assalammualaikum (se­
]ahteralah kamu) kepada tuan rumah dan para hadirin. Ucapan 
ini diiringi dengan berjabatan tangan dengan salah seorang kerabat 
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almarhum yang sedang menunggu kedatangan tamu. Para tamu yang 
datang ada yang membawa sedekah berupa uang dan ada pula yang 
membawa rupa-rupa materil lainnya yang berbentuk makanan. 
Bawaan ini diserahkan kepada salah seorang yang menunggu tamu 
tadi. 

Para ahli kerabat yang lain sibuk menyediakan bahan makanan 
untuk tamu . Penyediaan makan ini lebih-lebih tampak sibuk apabila 
dalam upacara itu ada acara memotong kerbau atau lembu. Sebagai 
tenaga kerja selain dari anggota kerabat, terlibat pula sebagian anak­
anak muda kampung atau jiran-jiran yang berdekatan. 

Setiap tamu yang datang, dipersilakan duduk di tempat yang 
telah disediakan. Suatu kelazim an semua tamu duduk berbaris 
dan berlingkar di atas tikar anyaman d ari daun pandan . Di sini 
tidak tampak status sosial yang berbeda , baik dari tempat duduk 
maupun dari makanan yang disaj ik an . 

Apabi la saat menunggu tamu d ipe rkirakan sudah selesai , maka 
mulailah tuangku memimpin acara . Acara pertama dilaku kan dengan 
pembacaan samadiah , membaca syahadat , selawat nabi, surat ikhl as, 
surat an An as dan surat al fa lak . Setelah selesai acara ini tua ngku 
membaca doa penutup. Kepada hadi rin diminta untuk menadah 
tangan ke atas serta menyahu t dengan amin (perkenanka nl ah) 
sebagai pennintaan ampunan kepada T uhan . Dan begitu juga o leh 
tuangku yang membaca doa. Perm intaan ampunan secara bersam a­
sama ini ditujukan kepada orang yang meninggal agar Tuhan meng­
ampuninya. 

Setelah selesai pembacaan doa , acara masih dilanju tkan dengan 
pembacaan al Qur'an . Anggota pembacaan Al Qur' an ini dipilih 
orang-orang ya ng pasih dalam m engaji . Para hadirin yang lain duduk 
dengan te rt ib mendengar bacaa n itu atau t~dak diperk enankan ber­
cakap-cakap yang lain . Untuk menghindari terganggunya orang yang 
membaca Al Qur'an ini biasanya para pembaca itu disediakan kamar 
yang khusus, dan orang yang lain dapat bercakap-cakap sarn bi! 
rnenunggu selesai pembacaan Al Qur'an. Pembacaan Al Qur'an 
dilakukan secara bergilir menurut lingkaran mereka duduk . Pembaca­
an Al Qur'an seperti ini sering qisebut dengan tadarrus . 

Setelah selesai pembacaan Al Qur'an para anggota yang turut 
mengaji itu mendapat sedekah yang diberikan oleh keluarga 
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almarhum. Cara pemberian sedekah ini dilakukan sambil berjabatan 
tangan setiap orang, tennasuk tuangku . 

Dengan berakhirnya pembacaan samadiah dan pem bacaan Al 
Qur'an , tibalah saatnya makan kenduri bersama semua yang hadir 
dalam upacara. Kadang-kadang dalam acara ini dihadiri pula oleh 
kelompok anak yatim. Bila mereka ini turut hadir, maka acara makan 
untuk mereka didahulukan dari pada orang lain. 

Pada siang harinya (pada hari ke tujuh) acara upacara dilanjut­
kan dengan ziarah ke makam dan acara penanaman batu nisan. 
Anggota yang turut serta di sini adalah kaum kerabat yang dekat 
dan seorang tuangku. Mereka membawa persiapan terutama batu 
nisan, nasi ketan kuning, dan air bunga (ramuan). Di sini kuburan 
kembali disiram dengan aie bungo (air ramuan) seperti pada hari 
pertama dan tuangku membaca lagi doa. Penyiraman ini dilakukan 
tiga kali mulai dari kepala ke kaki mayat (kuburan). kemudian batu 
merijan dicabut dan diganti dengan batu nisan yang lebih baik dan 
telah dipersiapkan untuk itu. Setelah selesai acara ini, dilanjutkan 
dengan makan ketan kuning, kemudian selesailah acara kunjungan 
dan tanam batu nisan di kuburan. 

Para anggota yang turut ke kuburan pulang ke rumah, ada yang 
langsung pulang ke rumahnya masing-masing. Di rumah almarhum, 
tampak sudah berkurang kesibukan, para tamu satu per satu sudah 
mulai meninggalkan rumah, suatu pertanda bahwa acara upacara 
malam ka tujueh sudah selesai. Begitu juga kaum kerabat yang 
datang pulang ke rumah mereka masing-masing. 

6. Masa Duwo Kali Tujueh 

Setelah selesai upacara malam ke tujuh mayat dalam kuburan, 
para anggota kerabat dapat istirahat selama tujuh hari lamanya. 
Artinya setelah upacara malam ke tujuh, tidak ada lagi upacara­
upacara hingga sampai malam duwo kali tujueh. Upacara duwo kali 
tujueh ini adalah upacara hari ke empat belas setelah mayat dalam 
kuburan. 

Maksud diadakan upacara ini adalah sebagai penghormatan 
kepada roh orang meninggal. Karena menurut anggapan masyarakat 
Kampuang Padang pada hari ke empat belas roh kembali ke rumah 
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sebagai pamitan terhadap keluarga yang ditinggalkan . Sebagai ganti 
menyuguhkan makanan kepada roh, maka diadakan kencluri ala­
kaclarnya . 

Peserta-peserta dalam upacara ini tidak banyak ya ng tcrlibat. 
Kadang-kadang ticlak semua kaum kerabat turut terlibat. Biasanya 
yang terlibat dalam upacara ini adalah keluarga dari almarhum 
sebagai tuan rumah, dan tuan gku dengan beberapa a nggotanya. 
Rombongan tuangku diundang oleh keluarga clari orang yang mening­
gal itu terlebih dahulu . Tentang berapa jumlah anggota ya ng dibawa 
oleh tuan gk u , lazimnya diminta oleh tu an rumah. Scsuai dengan 
permintaan itu tuangku membawa rombongan. 

Sesuai dengan sifatnya upa cara ini tidak besar. maka jumlah 
yang haclir (permintaan) biasanya berkisar antara lima sampai dengan 
sepuluh orang. Sehubungan dengan itu , maka pcrsiapanpun alakadar­
nya saja. Acara pelaksanaan se rupa dengan hari pertama, yaitu 
pcmbacaan sa macliah dan mengaji saja. 

7. Masa Malam Ampek pulueh 

Upacara malam ampek pulueh agak tingkat kemeriahannya 
agak besar dari upacara malam duwo kali tujueh. Tetapi tidak sebesar 
upacara malam ke tujuh. Upacara ini dilakukan bertujuan yang 
sama seperti dengan upacara pada malam empat belas, yaitu sebagai 
penghormatan kepada arwah (roh). Karena pada malam ini sekali 
lagi roh· orang yang meninggal itu kembali mengunjungi keluarga 
yang ditinggalkannya. 

Persiapan-persiapan yang dibutuhkan dalam upacara ini hanya 
terdiri dari bahan makanan untuk kebutuhan pada malam itu saja. 
Bahan-bahan itu adalah bahan yang meliputi kenduri dengan segala 
macam ramuannya, dan bahan-bahan ringan seperti kue-kue yang 
akan disuguhkan setelah acara mengaji . 

Jumlah orang yang terlibat pada upacara ini, tidak sebanyak 
upacara pada malam ke tujuh. Akan tetapi pada upacara ini turut 
disampaikan kepada semua kaum kerabat. Tetapi bagi kaum kerabat 
sendiri telah maklum bc:.hwa upacara malam ke empat puluh ini 
tidak sepenting upacara malam ke tujuh. Oleh karena itu kerabat 
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yang datang biasanya yang dekat rnmah saja. Selain dari pada itu 
turut pula diundang jiran-jiran dan orang-orang kampung serta 
tuangku sebagai orang yang memimpin upacara. 

Jalannya upacara sesuai dengan urutan kegiatan yang dilakukan. 
Kegiatan-kegiatan itu adalah membaca samadiah, membaca Al Qur'an 
dan diakhiri dengan membaca doa serta ditutup dengan makan ber­
sama. Tingkah laku kegiatan, sama dengan kegiatan pada hari ke 
tujuh dan hari ke empat belas. 

8. Masa Malam Kasaratus 

Upacara malam kasaratus mempunyai tujuan yang sama seperti 
dengan upacara malam ke empat puluh. Persiapan-persiapan dan 
orang-orang yang terlibat mempunyai pula kesamaan. Begitu pula 
dengan tingkah laku dalam upacara. Kadang-kadang upacara ini 
tepat dengan upacara setahun sekali. 

Upacara setahun sekali pada dasarnya bukan upacara yang ber­
sifat pribadi. Upacara ini dilakukan secara bersama, antara sesama 
orang yang terlibat dalam suatu komplek perkuburan. Mereka 
yang merasa dirinya terikat dalam komplek perkuburan itu setahun 
sekali mengadakan kenduri yang dinamakan dengan kenduri kubu. 
Saat dilaksanakan kenduri kubur ini ditentukan dengan musyawarah. 

Pelaksanaan kenduri kubur ini biasanya pada siang hari, pada 
komplek kuburan tersebut. Para anggota yang terlibat turut mem­
bawa sedekah, nasi, lauk-pauk dan kue-kue. Pem bawaan ini di­
berikan pada panitia yang telah ditentukan. Oleh panitia nanti akan 
dibagi-bagi kepada seluruh hadirin. 

Orang-orang yang hadir dalam u pacara ini biasanya ad al ah 
semua kerabat dari masing-masing orang yang telah dikuburkan 
dalam komplek perkuburan itu, atau paling kurang dari masing­
masing kerabat ada yang mewakili satu orang. Upacara ini dilakukan 
terutama sekali untuk membersihkan kuburan secara bersama. 
Di samping itu mempunyai juga tujuan agar orang dalam kampung 
itu mendapat rezeki yang banyak, dan panjang umur. 

Acara pelaksanaan dilakukan sesuai ciengan waktu yang telah 
dimufakat bersama. Pada hari yang telah ditentukan, pagi-pagi 
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para keluarga masing-masing almarhum telah datang untuk member­
sihkan kuburan sambil membawa bahan bawaan seperti tersebut di 
atas. Setelah acara pem bersihan kuburan selesai, barulah diadakan 
pembacaan Al Qur'an dan diakhiri dengan pem bacaan doa serta 
ditutup dengan makan bersama. Kepada peserta terutama anak-anak 
diberikan sedekah, dan begitu juga kepada tuangku yang memimpin 
u pacara itu. Setelah selesai u pacara ini para peserta m asing-m asing 
pulang ke rumahnya. 

Apabila upacara malam ka saratus itu tidak bertepatan dengan 
upacara setahun sekali, maka seluruh kegiatan dilakukan di rumah 
dari almarhum. Dalam upacara ini tampaknya para keluarga dari 
almarhum, tidak lagi mengalami kesedihan seperti pada hari-hari 

pertama. Karena para keluarga sudah berada dalam keadaan yang 
biasa, maka pada malam ini kadang-kadang diadakan pembagian 
harta pusaka . 

Pembagian harta pusaka dipimpin oleh tuangku kampung 
atau diundang seorang ustaz dari kampung lain, yang menurut 
pandangan para keluarga itu mempunyai pengetahuan tentang itu. 
Dalam upacara ini semua orang-orang yang berhak menerima harta 
turut pula diundang. Begitu juga kalau kaum kerabat yang berhak 
menerima harta itu agak jauh. 

Tata cara pembagian harta, sesuai dengan ajaran agama Islam 
dan adat-istiadat yang berlaku. Kalau dari salah satu pihak tidak 
dapat menerima kebijaksanaan yang diambil oleh tuangku atau 
ustaz maka acara pembagian baru diserahkan kepada yang berwajib. 
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B. UPACARA KEMATIAN PADA MASYARAKAT ACEH 
DI BAGIAN BARAT 

l . Masa Mayat di Rumah 

Upacara mayat di ruma'.1 adalah seperangkat upacara yang di­
lakukan mulai orang mening5al, hingga sampai pada proses pengubur­
an. Kegiatan-kegiatan itu ialah mulai dari menghadapi sakit parah , 
meninggal, membuat keranda, membuat kafan, memandikan mayat , 
membungkus mayat, menyembahyangkan mayat, dan akhirnya 
penguburan mayat di kuburan . 

Suatu kebiasaan pada masyarakat Aceh bagian Barat Aceh 
khususnya masyarakat garripong Bak Paoh jika ada orang yang sedang 
mengalami saket nadak (sakit parah), maka semua kerabat diberi­
tahukan supaya dapat menjenguknya sebelum meninggal. Kalau ha! 
ini tidak diberitahukan, maka akan terjadi retak di dalam keluarga. 
Karena seakan-akan oleh keluarga yang mengalami musibah itu , 
tidak menghiraukan kerabatnya. 

Apabila orang yang sakit parah itu sedang menghadapi maut 
ahli famili yang duduk di sekelilingnya geu peu entat (mengantar-
kan) dengan ucapan Laillahhaillallah, muhammadarrasullullah .. . . . . 
dan seterusnya. Kadang-kadang ucapan ini dibisik di telinga orang 
yang sedang menghadapi maut itu . Suatu keanehan bagaimanapun 
parahnya orang yang sakit itu, begitu mendengar kalimah syahadah 
ia langsung mengikutinya, walaupun kadang-kadang hampir tidak 
kedengaran lagi. Acara geu peu entat ini merupakan suatu keharusan , 
kalau tidak demikian para keluarga akan dicerca oleh masyaraka t 
dengan sindiran mate kafe (mati kafir). 

Apabila orang yang sakit itu sudah nyata meninggal, maka 
salah seorang dari keluarganya datang memberi tahukan yang per­
tama-tama kepada teungku melasah (imam langgar), kemudian baru 
diberi tahukan kepada semua kerabat baik yang dekat maupun 
yang jauh dari tempatnya. Pemberitahuan kepada masyarakat 
gampong dilakukan oleh teungku melasah dengan mem bunyikan 
tambur sesuai dengan irama dan jumlah pukulan yang menurut 
kebiasaan. Bunyi tambur untuk orang yang meninggal pada masya­
rakat gampong Bak Paoh biasanya pukulan tambur sampai 7 ronde, 
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yaitu pada ronde pertama sebany ak 3 kali pukul , kcmudian berhenti , 

kemudian pukul lagi 3 kali sampai <lengan rondc ke 7. Kalau masy a­
rakat gampong mcndengar bun y i tambur yang demiki an. m cre ka 
berbondong-bondon g clatang kc rurnah di mana orang ya ng sak c t 
nadak tadi. 

Se tc la h rn c rc ka be rkum pul scm uanya , seakan-a kan akt ifitas 
kegiatan d iam bil alih oleh tcungku ml'nasah dan gcucik (k e pal a 
dcsa ). T uan rumah ha nya bert angg ung Ja wa b di b id ang mat c ril ya ng 
clibu tuhk an da lam kegiatan it u . Pada saa t inilah gc ucLk dan teungku 
me nasah rnend ist ribu sikan pckcrjaan ke pada wa rga gam pon g. Anak­
anak mud a dik erah kan m engga lt kub uran , a nak -ana k pcre mpua n 
dik crahkan u ntuk m e ngangJ:u t air mand i mayat , o rang yang sudah 
aga k tua d ike rahk a n untu k mcm huat keurcun da (p e ti mayat ), clan 
m cm buat kafa ll (b un gku s mayat ) 

Pe rsiapan-persiapa n yang dihutu hkan te rut am a kai n kafan 

( kain puti h ), papan k eureunda , kik 1san ka yu ce ndana, kemcnyan , 
ka pur ba rns, mi nyak ata (m inyak. wangi) dan jcni s-j en is bunga ya ng 
ha ru m. Bahan selain dari kafa n d:rn kcurcu ncl a, ber tujua n untuk 
m engharu mkan may at . 

Acara mandi rnayal, buat keranda, clan buat kafan , se ring d i­

lak ukan sercntak dengan ca ra pem bagian tugas pada m asing-m asin 
warga gampong. Kare na mem percepat pe nguburan mayat , m enu ru t 
anggapan mereka adalah suna t, sebab o rang y ang meninggal se ring 
mere ka ka taka n min ta clikubur. O leh karena itu walaupun suda 
dalam keacl aan malam acara pengu buran terus dilakukan. Kec uali ad a 
ada bebe rap a kerabat yang belum cl atang, di mana kerabat itu sanga t 
penting seperti wali* , maka acara penguburan ditunda sampai datang 
wali itu . 

Acara mandi mayat pada masyarakat Bak Paoh dilakukan d i 
rum ah masing-masing o rang yang meninggal itu, walaupun berjauhan 
dengan sumur atau sungai untuk mengambil air . Kalau acara mandi 
tidak dilaksanakan di rumah , in i berarti suatu keayiban (malu ) 

* Wali adalah garis keturunan pihak laki-laki (ayah), mulai dari dua gene­
rasi ke atas dan dua generasi ke bawah . Istilah wall ini selalu dapat ditutupi 
oleh anak laki.Jaki, walaupun anak yang laki-laki ini masih di bawah umur. 
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para kerabat yang ditinggalkan , seakan-akan tidak begitu perhatian 
terhadap orang yang meninggal itu. Bagi rumah yang berjauhan 
dengan sungai atau sumur, maka dikerahkanlah tenaga anak-anak 
muda untuk mengakut air , biasanya pekerjaan ini dilakukan oleh 
anak-anak perernpuan. Akan tetapi rurnah-rurnah di garnpong Bak 
Paoh harnpir semuanya ada surnur atau Jetak berdekatan dengan 
Krung Larnno. 

Setelah siap persiapan-persiapan rnandi mayat, maka teungku 
membaca doa sambil meremas-remas air ramuan yang disebut dengan 
iee si kureung (air sembilan). Kemudian air diambil dengan baskom, 
lalu dituang oleh teungku kepada mayat dengan amat perlahan­
Jahan, agar tubuh mayat tidak terasa sakit atau terkejut. Karena bagi 
masyarakat gampong Bak Paoh ada anggapan, walaupun mayat 
telah meninggal, tetapi ia masih ada perasa, yang sudah hilang hanya 
gerak dan berkata-kata . Orang yang meninggal hanya nyawa yang 
telah diambil oleh Tuhan, lain masih ada pada mayat termasuk 
rohnya. Maka untuk memandikan mayat harus dilakukan selembut 
mungkin , bagaikan memandi seorang bayi. 

foto : Mahmud Main 
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Anggota yang memandikan mayat itu terdiri dari kaum kerabat 
ditambah dengan seorang teungku. Bila yang meninggal itu seorang 
perempuan, maka yang memandikan mayat itu semuanya 
perempuan, dan sebaliknya bila yang meninggal itu laki-laki maka 
yang memandikannya harus laki-laki pula. Jumlah anggota biasanya 
ada 5 atau sampai dengan 9 orang. Posisinya terdiri dari seorang 
memangku kepala mayat, yang lainnya memangku badan di sebelah 
kiri dan sebelah kanan. Suatu kebiasaan yang memangku bagian 
kepala adalah anak dari yang meninggal itu. 

Setelah mayat bersih dimandikan dengan. air biasa, kemudian 
teungku mengambil iee si kureung (air sembilan) yang berisi ramuan­
ramuan terutama jeruk purut dan lain-lain ramuan yang wangi 
lalu disiram pada tubuh mayat sebanyak 9 kali. Oleh sebab itu 
disebut dengan air sembilan. Setelah itu mayat kembali disiram 
dengan air biasa, maka dengan demikian selesailah mandi mayat. 

Apabila mayat sudah selesai dimandikan, kafanpun sudah siap 
dibuatnya. Bagi orang mampu kafan ini sampai tujuh lapis tebalnya, 
dan bagi orang biasa hanya sampai tiga lapis saja. Kafan ini terdiri 
dari baju, celana, dan kain pinggang, kemudian ditambah dengan 
tiga bu ah bantal yang diisi dengan daun belim bing. Banta! itu satu 
buah diletakkan di bagian kepala, satu buah di bagian pinggang dan 
satu buah lagi di bagian lutut. Banta! ini mempunyai fungsi sebagai 
penahan, agar mayat di dalam keranda (peti mayat) tidak goyang 
atau mudah terbalik. Semua bentuk seperti baju , celana, dan kain 
pinggang, tidak dijahit seperti biasa, akan tetapi cukup memotong 
saja. 

Bentuk atau model kafan yang dipotong itu, maksudnya tidak 
dijahit seperti menjahit celana biasa, melainkan dengan mernbentuk 
saja hampir menyerupai celana, baju dan kain pinggang dengan cara 
memotong dengan gunting pada ujungnya, kemudian dikoyak dengan 
tangan. Pengoyakan dengan tangan ini, memang suatu kebiasaan 
dalam membuat kafan, bukan berarti tidak dapat dipotong dengan 

gunting. Setelah kafan dikenakan pada tubuh mayat, lalu diikat 
dengan tali. Tali pengikat . ini adalah khusus dirobek dari pinggiran 
kain kafan tadi, tidak boleh kain lain. Acara membungkus mayat 
dapat dilihat seperti di bawah ini. 
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foto : Mahmud Main 

Setelah mayat selesai dibungkus dengan kain kafan, seterusnya 
mayat itu dimasukkan ke dalam kereunda (peti mayat). Pada saat 
ini sekali lagi kaum kerabat mou ba-ee (meratapi) mayat dengan 
mengisahkan kebaikan-kebaikan yang pernah dilakukan semasa 
orang yang meninggal itu masih hidup. Tingkah laku kaum kerabat 
seperti ini sering terjadi namun oleh agama dilarang keras. Kadang­
kadang teungku menjadi penasehat dalam hal ini, agar para kaum 
kerabat tidak lagi mengisahkan hal-hal yang lalu. Bentuk keureunda 
dapat dilihat seperti gambar di bawah in ·. 
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foto : Mahmud Main 

Keureunda yang telah berisi rnayat , kernudian dibungkus 
dengan kain batik panjang. Di sin i dari segi kernampuan terdapat 
perbedaan stratifikasi. Bagi orang mampu peti mayat itu dibungkus 
sampai dengan tujuh lapis tebalnya . Dan bagi orang biasa hanya 
cukup dua lapis saja. Kain pernbungkus peti mayat itu, nanti akan 
diambil kembali pada saat mayat hendak dimasukkan ke dalam 
kuburan . 

Setelah peti rnayat dibungkus dengan kain, lalu peti m aya t itu 
diusung bersama-sama ke langgar atau mesjid untuk disembahyang­
kan. Anggota pengusung itu biasanya oleh kaum kerabat dari almar­
hum. Selain clari itu dibantu pula oleh warga gampong. Sedangkan 
yang lainnya mengikuti berbondong-bondong dari belakang. Setelah 
sampai ke mesjid atau langgar, mayat diletakkan di muk a sekali 
dengan posisi kepala mayat kc sebe lah Utara dan kaki ke sebdah 
Sela tan. 

* Fardlu Kifayah ialah harus dilakukan walaupun oleh satu orang. Kalau 
tidak dilakukan, maka berdosalah semuanya . 
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Acara sembahyang mayat dipimpin oleh teungku imeum 
(imam), dan diikuti oleh para jemaah lainnya. Kadang-kadang oleh 
teungku menanyakan terlebih dahulu pada keluarga almarhum, 
kalau ada di antara keluarga itu untuk menjadi imam. Karena imam 
dari keluarga almarhum lebih afdhal (sempurna). Bagi masyarakat 
gampong Bak Paoh sebagaimana masyarakat Islam lainnya sembah­
yang may at adalah fardlu kifayah hukumnya. * 

Setelah sembahyang selesai, lalu sedekah diberikan kepada 
semua orang yang ikut melaksanakan sembahyang mayat. Dari segi 
jumlah memang relatif kecil sekitar Rp. 100,-, akan tetapi dari 
segi arti bagi orang yang mem berikan sedekah itu sangat besar 
manfaatnya. Karena sedekah ini mempunyai tujuan manfaat dari 
segi pahala bagi orang yang meninggal. Oleh karena itu waktu mem­
berikan sedekah harus mempunyai niat pahalanya untuk orang yang 
meninggal itu . Setelah rata-rata diberikan kepada semua pengikut 
sembahyang tadi, kemudian diberikan pula . kepada teungku iemum 
yang memimpin acara sembahyang lebih kurang Rp. 1.000,- jumlah­
nya. Sedekah ini diberikan oleh salah seorang dari keluarga yang 
meninggal itu. Sambil berjabatan tangan yang berfungsi juga sebagai 
ucapan terima kasih atas kesediaannya untuk bersem bah yang. 

2. Masa Penguburan Mayat 

Setelah mayat selesai diproses untuk penguburan, maka pelak­
sanaannya harus segera dilakukan . Bagi masyarakat gampong Bak 
Paoh ada pepatah "ureung udeip geubri bu, ureung matee geubri 
kubu" (orang hidup diberi nasi , orang mati diberi kubur). Memang 
oleh agama Islam telah menentukan adalah lebih baik dipercepat 
penguburan bagi orang yang meninggal. 

Setelah sembahyang mayat selesai, mayat diusung bersama­
sama ke kuburan. Orang-orang yang mengusung terdiri dari keluarga 
almarhum , biasanya mengusung bahagian kepala dan kaki, kemudian 
dibantu oleh para warga gampong. Pengunjung yang lain mengikuti 
dari belakang hingga sampai ke kuburan . Dan di kuburan telah 
ditunggu oleh mereka yang menggali kuburan tadi . Mereka ini ter­
diri dari anak-anak muda gampong, yang dipimpin oleh seorang tua. 
Tinggi atau dalam kuburan untuk orang laki-laki hingga pusat atau 
lebih kurang 1,50 meter, dan untuk perempuan setinggi payudara 
atau lebih kurang 1,75 meter. 
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Setelah sampai ke lokasi kuburan, usungan mayat dile takkan 
di pinggir lubang kubur. Kemudian mayat diangkat dengan per­
lahan-lahan sambil dipayungi , terus dimasukkan ke dalam kubur. 
Semua ikatan bungkusan mayat tadi dilepaskan . Tindakan ini dilaku­
kan karena ada anggapan bahwa bila mayat tidak dibuka ikatan, 
rob dari mayat itu akan jadi buroung punjeot (syaitan berbalut). 
Acara pengangkatan mayat ke dalam kubur dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini . 

foto Mahmud Main 

Setelah mayat dimasukkan ke dalam kubur dan ikatan dari 
bungkus mayat yang diikat dari kafan tadi dilepaskan semua, maka 
teungku dengan mengucapkan Bismillah . . . . . . . sam bil mengam bil 
tanah satu genggam kemudian menjatuhkan ke dalam kuburan 
dengan perlahan-lahan sekali. Kemudian baru diikuti oleh orang lain 
untuk menimbun lubang kuburan itu , dengan cara perlahan-lahan 
pula. Hal ini dilakukan demikian sebagai penghormatan kepada 
mayat . Selain itu juga beranggapan agar tubuh mayat jangan terasa 
sakit dengan benturan tanah. 
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Setelah jeurat (kuburan) ditimbun dengan baik dan rapi, maka 
ditimbun pula dengan batu-batu koral. Bagi masyarakat gampong 
Bak Paoh ada kompleks jeurat umurn yang disebut dengan bhom 
umum ternpat mengebumikan rnasyarakat umum yang rneninggal. 
Bhom urnurn ini letak agak jauh dari tengah-tengah perkarnpungan, 
di dekat gunung Murui, rnaka agak rnudah rnendapat batu koral, 
untuk penirn bun kuburan. 

Untuk rnenjaga kuburan itu tidak diganggu oleh binatang 
buas seperti harimau, apalagi letak berjauhan dengan gampong, 
maka di atas jeurat itu diletakkan kayu-kayu yang berduri. Karena 
gangguan kuburan oleh binatang buas harimau ini sering terjadi 
m~a rnasyarakat sangat hati-hati dalam hal ini. 

Teungku setelah memeriksa kerapian jeurat, lalu ia memotong 
pohon jarak dua batang, untuk dipancangkan di bagian kepala dan 
kaki dari mayat tadi. Pemancangan pohon ini dilakukan sebagai 
tanda, bahwa di ternpat itu sudah ada kuburan. Atau sebagai tanda 
jangan bertukar dengan kuburan lain. Tanda ini bersifat sementara 
sebelum diganti dengan batu nisan. 

Di atas kuburan selanjutnya disiram dengan air campur bunga 
dan jeruk purut oleh teungku sebanyak tiga kali dari posisi kepala ke 
kaki. Penyiraman ini dilakukan sebagai isyarat bahwa mayat itu 
sangat haus dan perlu diberi minum, dan isyarat lain sebagai 
komando untuk membangunkan roh agar si mati itu tahu bahwa ia 
telah mati. Kemudian teungku menyuruh hadirin untuk duduk ber­
dekatan atau berkeliling kuburan, lalu teungku membaca doa ta/kin 
mayat. * 

Setelah teungku rnembaca talkin, lalu teungku melanjutkan 
dengan membaca doa selamat dan penutupan atas penguburan 
mayat, dan kepada hadirin diminta untuk menadahkan tangan ke 
atas sambil rnenyebut dengan sahutan amin, seperti gamba.r.di bawah 
ini, setelah selesai ini mereka pun pulang ke rumah masing-masing. 

*Talk.in mayat adalah memberi ingat kembali kepada mayat bahwa ia 
telah mati, dan ingat akan ajaran-ajaran Allah. 
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foto : Mahmud Main 

3. Masa Kenduri Teunujoh 

Setelah selesai upacara penguburan mulai dari hari pe rtama 
sa mpai dengan hari keenam mayat dalam kubur, upacara-upacara 
yang dapat digolongkan besar tid ak diadakan. Dalam waktu-wak tu 
ini aca ra hanya sekedar dilakuk an untuk memberi makan seorang 
atau beberapa orang pengikut teu ngku. Pem berian makan ini bertuju­
an sebagai ganti memberikan makan kepada almarhum , karena se­
belum hari ketujuh roh o rang mati itu masih tetap di ru mah , 
bersarna keluarganya . 

Ka<lang-kadang dalam waktu -waktu se bclum hari yang ke tujuh 
itu diadakan pula tahlil (memhaca surat Al Ikhlas). [ni menurut 
permintaan tuan rum ah . Pada malam pertama sering dih~dangkan 
dengan ie bu puteh (air nasi putih) semacam dodo] yang putih 
warnanya dibuat dari teepung. Malam ketiga dengan kue pampi 
(kue Bugis), malam keempat dengan ke cingkhui (sejenis lontong) , 
dan malam ke lima dengan kue putroi manou (tepung bentuk bulat). 
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Sebelum kenduri teunujoh tiba, keluarga almarhum sudah 
tampak sibuk menyediakan persiapan-persiapan. Persiapan ini dapat 
dibagi atas dua macam yaitu persiapan ringan berupa kue-kue dan 
persiapan untuk makan. Bila kenduri teunujoh dilakukan agak besar 
terutama bagi orang orang yang mampu biasanya dengan tingkat 
memotong kerbau. Bagi orang-orang yang kurang berkemampuan, 
sekurang-kurangnya dengan memotong kambing. Apabila pada hari 
teunujoh ini tidak diadakan upacara atau tidak memotong apa­
apa, masyarakat banyak memperbincangkan, bahwa seakan-akan 
keluarga dari almarhum kurang menghiraukan kepada almarhum 
itu. 

Pada malam yang ke tujuh semua kerabat dan jiran-jiran yang 
berdekatan datang menghadiri upacara malam teunujoh. Para kerabat 
biasanya mem bawa bahan-bahan mentah berupa beras satu naleeh 
(16 bambu) dan kelapa 40 buah. Kadang-kadang para kerabat ini 
sudah terlebih dahulu datang sebelum malam teunujoh, untuk 
membantu pelaksanaan upacara. Pembawaan oleh kerabat ini sering 
disebut dengan ba naleeh (bawa satu naleeh). Bagi tamu lainnya 
sering membawa berupa uang lebih kurang sejumlah Rp. 500,-. 
Semua pem bawaan ini diberikan pad a salah seorang dari keluarga 
almarhum . Pembawaan-pembawaan itu sering pula disertai dengan 
sayur-sayuran dan gula untuk keperluan upacara. 

Setelah semua tamu datang, teungku mulai memimpin upacara 
yang didahului dengan samadiah. Biasanya upacara ini berlangsung 
dalam waktu yang lama sampai dua atau tiga jam lamanya. Semua 
peserta turut mengikuti pembacaan samadiah. Mula-mula dibaca 
oleh teungku, kemudian diikuti oleh peserta lainnya. Tampaknya 
para peserta ini mengikuti upacara dengan penuh khidmat sambil 
mengharapkan agar pembacaan samadiah diterima oleh Allah dan 
berpahala untuk yang meninggal (almarhum). Karena pembacaan 
samadiah selain berpahala, juga dapat mengampuni dosa-dosa yang 
pernah diperbuat selama almarhum masih hdiup. 

Setelah pembacaan samadiah selesai, - upacara dilanjutkan 
dengan acara makan kenduri. Kadang-kadang makan kenduri ini di­
lakukan sebelum pembacaan samadiah-, hal ini tergantung kepada 
permintaan para tamu. Kalau acara makan kenduri diadakan sebelum 
pembacaan samadia, maka setelah pembacaan samadiah disajikan 
dengan acara minum dan makan kue-kue. 
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Seusainya acara pembacaan samadiah, acara terus dilangsungkan 
dengan tadarrus (pem bacaan Al Qur'an). Peserta terdiri dari orang­
orang yang sanggup membaca Al Qur'an dengan lafal yang bail<. 
Acara dipimpin olheh teungku. Setelah teungku membaca pertama, 
kemudian diikuti oleh peserta lainnya yang duduk di sebelah 
teungku, dan terns bergiliran menurut tempat duduk. Posisi duduk 
para peserta ini berlingkar, maka acara pembacaanpun terus berling­
kar, hingga habis acara. 

Apabila acara pembacaan sudah selesai, maka teungku menutup 
acara dengan pembacaan doa. Para peserta lainnya menadah tangan 
ke atas sambil menyebut dengan amin. Kira-kira sudah hampir selesai 
pembacaan doa, salah seorang keluarga almarhum bangun memberi­

kan sedekah, sambil berjabatan tangan dengan peserta yang memang 
sedang menadahkan tangan ke atas tadi. Kepada peserta biasanya 
diberikan sedekah sekitar Rp . I 00,- dan kepada teungku sekitar 
Rp. 500,- atau Rp. 1.000,- . 

Kenduri dan sedekah yang diberil<an kepada tamu ini, mempu­
nyai tujuan agar mendapat pahala, dan sebagai pemberian kepada 
roh almarhum. Karena ada anggapan bagi mereka bahwa roh orang 
mati itu sebelum hari ke 40 masih selalu pamit ke rumahnya. Dan 
oleh sebab itu kepada roh itu perlu diberil<an makan. J adi semua 
pemberian kepada tamu, adalah sebagai ganti memberikan kepada 
almarhum . 

4. Masa Uroi Keusiploh 

Sesudah selesai upacara kenduri teunuj oh, hari ke delapan 
dan kesembilan tidak diadakan upacara. Upacara baru dilakukan 
lagi pada hari ke sepuh.ih mayat dalam kubur. Upacara ini diberi 
nama dengan upacara uroi keusiploh (hari ke sepuluh). Mak.sud 
upacara ini sama seperti upacara-upacara sebelumnya, yaitu untuk 
menghormati roh orang yang meninggal atau memberikan semacam 
sesajen kepada roh, karena roh sebelum hari ke empat puluh diang­
gap masih berada di rumah bersama keluarganya. 

Persiapan-persiapan yang dibutuhkan dalam upacara ini sama 
pula dengan persiapan-persiapan pada upacara sebelumnya. Hanya 
perbedaan, pada upacara ke sepuluh lebih kecil dari upacara tenujoh. 
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Ukuran besar atau kecil upacara ini ditentukan oleh upacara 
teunujoh. Kalau upacara teunujoh ada memotong kerbau dan 
undangan tamu lebih meluas, maka upacara uroi keusiploh biasanya 
memotong kambing dan undangan tamu tidak meluas. Kalau upacara 
teunujoh memotong kambing, maka upacara uraoi keusiploh cukup 
dengan memotong ayam saja, dan undangan tamu cukup pula dcngan 
seorang teungku dengan ditemani oleh seorang atau dua orang lain. 
Dari segi perbandingan ini. upacara tersebut hanya merupakan 
kebiasaan saja , karena ada anggapan bagi mereka seakan-akan tim bu! 
kasihan kepada roh orang yang telah mati itu bila upacara tidak di­
adakan. 

Para peserta upacara ini diundang terlebih dahulu secara lisan, 
karena dala~ upacara ini pesertanya terbatas sesuai dengan kemam­
puan atau besar kecilnya upacara. Para peserta tampak hadir setelah 
selesai sembahyang magrib. Tuan rumah telah menunggu, dan peserta 
yang datang satu per satu masuk ke dalam rumah sambil mengucap­
kan assalammualaikum dan berjabatan tangan dengan tuan rumah. 
Para tamu yang telah datang dipersilakan duduk di atas tikar ber­
lingkar menurut posisi kamar yang disediakan. Mereka sambil 
menunggu para tamu lain, bercakap-cakap dan mengobrol tentang 
berbagai masalah sehari-hari, dengan diselingi acara rnerokok yang 
telah disediakan dalam bakul atau dalam sebuah gelas, biasanya 
rokok commodore. 

Setelah para undangan semua datang, tuan rumah menghidang­
kan acara minum terlebih dahulu, berupa minum teh dan kopi serta 
kue-kue. Sesudah selesai para tamu semua minum, teungku mulai 
memin1 pin upacara dengan membaca doa. Doa yang dibaca ini 

tergantung pada permintaan tuan rumah. Kalau tuan rumah meminta 
dibaca samadiah, maka teungku memimpin acara samadiah. Kalau 
hanya sekedar doa minta selamatan bagi yang tinggal agar mudah 
rezek i dan sebagainya, dan bagi yang meninggal agar mendapat 
tempat yang baik di sisi Allah, diampuni dosa dan sebagainya, 
maka tuan rumah meminta dua eit (doa pendek). Doa ini teungku 
memulai dengan alfatihah, surat al ikhlas dan menyudahi dengan 
menadah tangan ke atas sambil menyebut amin. Pada saat itu tuan 
rumah yang sudah siap-siap datang menitipkan sedekah kepada 
setiap undangan. Jumlah sedekah hanya sekedar saja, biasanya 
sekitar Rp. 100,- dan sedekah kepada teungku biasanya Rp. 500,-. 
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Sedekah ini Jiberikan rata, sa rnpai-sampai kepada anak-anak dan 
kaum wanita yang datang pada upacara, kecuali oagi kaum kerabat 
dari almarhum. 

Setelah selesai pembacaan doa, acara dilanjutka n dengan makan 
kenduri . Para tamu masih duduk te11ib melingkar, tuan rumah 
dengan dibantu oleh beberapa orang mengangkat nasi kepada tamu . 
Acara mengangkat nasi ini disebut dengan mengidang bu (menghi­
dang nasi). Kalau nasi sudah siap dihidang di hadap an tamu , tuan 
rumah mempersilakan para tamu untuk makan nasi . Setl'lah selesai 
acara makan kenduri i.ni, para tamu mohon diri untuk pulang ke 
rumah mereka masing-masing, maka selesailah upa ca ra urao i kcu­
siploh ini . 

5. Masa Geunap Sibelu n 

Setelah upacara geunap siplohama tidak diadak an lagi upacara­
upacara. Upacara baru diadakan lagi setelah tiga puluh hari mayat 
dalam kubur. Upacara ini diseb ut dengan upacara geunap sibuleun 
(genap satu bulan). Upacara ini tidak besar hanya sekedar mem beri 
makan kepada teungku clan beberapa orang yang menemaninya. 

Persiapan-persiapan dalam upacara ini hanya sekedar pula 
untuk mencukupi kedatangan rombongan teungku. Biasanya dengan 
memotong ayam dan lauk pauk ala kadamya. Kepada rombongan 
teungku disediakan pula sedekah sebagaimana pada upacara uroi 
keusiploh . 

Peserta dalam upacara ini hanya rom bongan teungku saja , 
sekitar lima atau enarn orang. Para kaum kerabat biasanya tidak di­
undang, karena upacara sangat sederhana dan tidak besar. Kadang­
kadang dalam upacara ini turut diundang anak yatim-piatu. 

Tamu atau rombongan teungku mulai datang setelah scmbah· 
yang magrib. Karena tamu terbatas biasanya tidak lama menunggu­
nya, atau mereka datang bersama-sama setelah sembahyang berje­
maah magrib di menasah. Setelah semuanya berkumpul, teungku 
mulai memimpin upacara. 

Sesuai dengan upacara tidak besar, proses pelaksanannya pun 
tidak lama. Teungku hanya membaca doa pendek saja, yang diikuti 
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oleh peserta lainnya. Setelah selesai pembacaan doa, acara dilanjut­
kan dengan makan kenduri . Tuan rumah sudah menunggu-nunggu 
saat habis pembacaan doa untuk dihidangkan nasi. Penghidangan 
nasi dilakukan oleh tuan rumah yang dibantu oleh beberapa orang 
lainnya . Setelah nasi siap dihidang , tuan rumah mempersilakan 
untuk makan kenduri bersama. Dengan selesainya makan kenduri, 
maka selesailah upacara , dan mereka pulang ke rumah masing­
masing. 

6. Masa Peut Ploh dan Peut Ploh Peut 

Setelah kira-kira sepuluh hari selesai upacara geunap sibuleun, 
tepat pada hari ke empat puluh mayar dalam kubur, diadakan lagi 
upacara yang diberi nama dengan upacara peut ploh (empat puluh). 
Kemudian setelah tiga hari selang yaitu pada hari ke empat puluh 
empat mayat dalam kubur diadakan pula upacara yang dinamakan 
dengan upacara peut ploh peut (empat puluhempat). Kedua macam 
upacara ini mengandung makna , tujuan dan maksud yang sama. 
Hanya perbedaan dari segi besar atau kecil upacara. 

Upacara peut ploh atau peut ploh peut bagi masyarakat Bak 
Paoh dilaksanakan untuk menjamu rah yang terakhir bagi orang yang 
meninggal itu. Karena selama malam pertama mayat dalam kubur 
rah orang yang meninggal itu pulang ke rumahnya bersama-sama 
orang yang mengantar mayat. Sebagai lambang tempat menempati 
rah itu semua kain-kain yang dibungkus mayat disimpan pada tempat 
tertentu dengan baik, seakan-akan pada kain itulah rah itu bersema­
yam. Oleh karena itu selama hari pertama sampai dengan hari ke 
empat puluh ditetapkan seseorang untuk makan nasi dan mengaji, 
apabila hari-hari tersebut tidak diadakan upacara. Orang yang di­
tetapkan ini disebut dengan orang bu beut (nasi mengaji), karena 
pada hari yang tidak dilaksanakan upacara, dialah yang makan 
kenduri dan mengaji. 

Kain pembungkus mayat yang disimpan tadi disebut dengan 
ija reuhap (kain rehap ). Kain ini disimpan sampai dengan selesai 
acara pula batee (tanam batu nisan). Disamping tujuan itu upacara 
peut ploh atau peut ploh peut ini bermaksud pula untuk menjamu 
kaum kerabat, jiran-jiran, dan handai tolan dari orang yang mening-
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gal itu. Bila upacara ini tidak diadakan, kaum kerabat dari yang me­
ninggal itu, akan mendapat celaan dari masyarakat, bahwa kematian 
familinya itu seperti mati ayam, tiada orang yang menghiraukan. 

Persiapan-persiapan upacara, tampaknya lebih banyak dari 
upacara-upacara biasa, karena upacara ini merupakan upacara yang 
puncak dari upacara-upacara lainnya . Persiapan-persiapan tersebut 
ialah terdiri dari kerbau atau sapi untuk dipotong bagi orang yang 
berkemampuan, atau kambing bagi orang yang kurang berkemampu­
an, ataupun sekedar ayam atau !auk pauk bagi orang yang memang 
tidak mempunyai kemampuan. Selain dari pada itu disediakan pula 
lauk-pauk, serta ramuan-ramuannya . 

Semua persiapan-persiapan itu disediakan oleh keluraga almar­
hum dengan bantuan dari kaum kerabat lainnya. Biasanya kaum 
kcrabat membawa beras sinaleeh (sa tu nalih)* , kelapa ayam a tau 
kambing, lauk-pauk , dan sayur-sayuran lainnya. Bahan-bahan lain 
yang belum cukup akan dicukupkan oleh keluarga dari orang yang 
meninggal itu . Para kaum kerabat biasanya tiga hari lagi sebelum 
upacara sudah datang membaw a bahan-bahan bawaannya itu . 
Bagi keluarga orang yang meninggal, bahan bawaan kaum kerabat 
ini, menjadi catatan untuk dibalas pada acara yang sama nant i. 

Tiga hari sebelum upacara dimulai, tampak di rumah sudah 
sibuk membuat dapur umum untuk memasak nasi dan daging. Da­
ging yang dimasak pada dapur umum ini disebut dengan kuwah 
diyub (gulai dimasak dibawah) . Kaum ibu sibuk dengan menghiasi 
rumah dinding dilapisi dengan tiree ( tirai), dan pelafon ditutup 
dengan neulanget (langit-Jangit ). Anak-anak muda sibuk dengan 
puliek boh pisang (kupas pisang) atau cang boh panah (cencang 
nangka) sebagai campuran daging. Di dap ur kaum ibu yang sudah 
agak berumur sibuk dengan menggilas bumbu , menggongseng kelapa 
untuk persiapan bumbu daging. Kesibukan-kesibukan ini terus ber­
langsung sampai dengan selesainya upacara . 

Selain dari kaum kerabat, turut puia sibuk para warga gampong. 
Biasanya oleh keluarga almarhum sudah geupulang buut (menye­
rahkan pekerjaan) kepada geucik (kepala desa). 

• Satu nalih sama dengan 16 bambu. Satu bambu sama dengan 1,6 kg. 
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Apabila malam ke empat puluh atau empat puluh empat tiba 
maka mulai selesai sembahyang magrib, tamu sudah mulai berda­
tangan. Tamu dipersilakan duduk secara melingkar diatas tikar pada 
tempat yang telah disediakan. Sambil menunggu kedatangan semua 
tamu, tuan rumah menyuguhkan rokok yang telah dimasukkan 
dalam gelas atau sirih di dalam batil kepada tamu. Sambil mereka 
menikmati rokok atau sirih, mereka saling mengobrol tentang masa­
lah yang mereka hadapi sehari-hari. 

Setelah semua tamu datang, acara pertama dengan menyaji­
kan minum bersama dengan kue-kue. Bahan-bahan kue ini biasanya 
dari hasil bawaan para kaum kerabat. Karena kalau kenduri empat 
puluh kaum kerabat harus bawa tong juadah (peti kue), sebagai tanda 
kesetiaan kerabat. Kadang~kadang peti kue ini datang pula dari 
handai tolan lainnya. 

Apabila sudah selesai dengan acara minum bersama, tuan rumah 
datang menjumpai teungku menyerahkan seluruh kegiatan upacara 
padanya, terutama yang berhubungan dengan masalah kerohanian. 
Maka teungku memimpin upacara dengan pembacaan samadiah ter­
lebih dahulu. Pembacaan samadiah ini tampaknya lebih panjang wak­
tunya dari pada upacara-upacara . Menurut anggapan mereka panjang 
atau pendeknya upacara ada hubungan dengan pahala yang diterima 
oleh arwah (roh) orang yang meninggal. Maka semakin panjang 
samadiah yang dilakukan, semakin kecil dosa orang mati itu, atau 
semakin lama pembacaan samadiah, semakin besar pahala yang 
diperoleh oleh orang yang meninggal itu. Oleh karena inilah, kadang­
kadang tuan rumah memaksa diri untuk membuat upacara. Karena 
dari setiap upacara selalu ada samadiah, atau pembacaan doa saja. 

Setelah selesai acara pembacaan samadiah, teungku menutup 
dengan doa amin . Doa ini adalah permintaan agar tuan rumah supaya 
panjang umur mudah rezeki, serta permintaan agar orang yang sudah 
meninggal itu mendapat tempat yang baik di sisi Tuhan. Acara ini 
dilakukan dengan teungku membaca doa dan orang lain mengikuti 
dengan membaca amin (perkenankanlah). Pelaksanaannya tidak ber­
langsung dalam waktu lama seperti membaca samadiah. 

Seusainya pembacaan doa, acara disarnbungdengan makan ken­
duri bersama. Tuan rumah menghidang nasi yang dibantu oleh bebe­
rapa orang lainnya. Kalau kenduri dalam keadaan besar, biasanya 
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seluruh kegiatan sudah geupulang (menyerahkan) kepada geucik, 
kemudian geucik menyusun panitianya. Tuan rumah hanya menyam­
paikan saja pada geucik bentuk upacara yang diinginkan, dan 
menyiapkan semua kebutuhan dalam upacara itu berupa bahan­
bahan yang dibutuhkan . 

Setelah selesai semua makanan dihidangkan, salah seorang 
dari panitia bangun mengucapkan pidato singkat sebagai pengantar 
untuk menyantap kenduri bersama. Semua tarnu yang masih duduk 
berlingkar tadi dan nasi sudah dihidangkan di hadapannya masing­
masing , mulai mencicipi nasi dengan diawali oleh teungku. Suatu 
tingkah laku tampak, para tamu selalu didahului oleh teungku . 
Teungku mulai pertama memegang garam, lalu menaburkan ke dalam 
piring nasi , ala kadarnya agar nasi terasa garam. Ini ta ta kesopanan 
dalam keadaan makan bersama, ya ng menandakan bahwa tidak 
penting arti kuwantitas dalam kendu ri itu , tetapi yang lebih penting 
adalah arti kuwalitas dan formalitas. 

Acara selanjutnya sesudah selesai makan kenduri, disarnbung 
dengan tadarrus Al Qur'an sampai menjelang subuh. Mereka anggota 
mengaji duduk berlingkar, Al Qur'an diletakkan dimuka mereka 
masing-masing. Mula-mula teungku mulai membaca, kemudian 
diikuti oleh anggota yang lain secara berurutan menurut tempat 
duduk mereka. Begitulah terus berlangsung sampai selesai. Kadang­
kadang berhenti sebentar untuk disajikan minuman dan kue-kue. 
Pada saat inilah kue-kue bawaan kaum kerabat diberikan kepada 
tamu selain pemberian pada saat mulai pertama datang tamu-tamu 
tadi. Apabila telah menjelang subuh teungku menutup acara mengaji 
dan mereka masing-masing pergi sembahyang subuh secara ber­
jamaan, dan kemudian mereka istirahat menunggu pagi untuk acara 
tanarn batu nisan di kuburan. 

Pada saat menjelang subuh ibu-ibu mulai menanak nasi lagi dan 
mempersiapkan nasi ketan kuning serta bahan-bahan lainnya untuk 
upacara pula batee (tanam batu nisan). Pada upacara ini nasi ketan 
kuning tidak boleh ketinggalan, ini sebagai lam bang pengresmian, 
dan keberkatan yang telah dilakukan secara turun-temurun. Se­
akan-akan bila tidak disertai dengan ketan kuning, pekerjaan yang 
dilakukan itu tidak sah, dan memang tidak pernah terjadi hal yang 
demikian. 

59 



Sesudah semua persiapan-persiapan selesai untuk dibawa ke 
kuburan, kira-kira jam 8.00 pagi rombongan bersama-sama men­
datangi kuburan . Rombongan ini terdiri dari kaum kerabat dan be­
berapa orang lainnya. Kedatangan mereka ke kuburan mempunyai 
makna berziarah, mengunjungi arwah orang yang mati, dan untuk 
menandakan letak kuburan agar tidak bertukar dengan kubur lain. 

Sesudah rombongan semuanya sampai, teungku memulai acara 
dengan menyiram air ramuan bunga-bungaan sejumlah tiga kali di 
atas kuburan sambil membaca coa. Bekas air yang masih tinggal 
dalam baskom atau sisa air yang disiram tadi, dibagi-bagikan kepada 
semua rombongan dengan menadah tangan untuk menampung 
air itu, lalu disapu pada kepala masing-masing terutama pada kepala 
anak-anak . Pei;iyapuan air pada kepala ini, seakan-akan untuk meng­
ambil berkat, agar orang yang telah mati itu, selalu mendoakan 
pada Tuhan supaya yang masih tinggal diberi panjang umur dan 
mudah rezeki oleh Tuhan. 

Dilihat dari maksud penyapuan air pada bagian kepala anak­
anak dengan dihubungkan kepada maksud upacara serta pembacaan 
doa setiap upacara, seakan-akan ada hubungan saling memperkuat 
untuk permintaan sesuatu pada Tuhan. Atau doa-doa yang dibaca 
pada setiap upacara mulai dari upacara pertama hingga sampai 
upacara peut ploh adalah untuk menghapuskan dosa orang yang 
telah mati. Kalau doa itu sudah diusahakan semaksimal mungkin, 
dianggap orang yang mati itu sudah ringan atau hapus dosanya dan 
membuat ia suci. Kalau ia sudah suci, maka ia dapat mendoakan 
pada anak-cucu yang ditinggalkannya untuk mudah rezeki dan 
panjang umur. 

Batu nisan dan kain putih yang sudah disediakan tadi, diambil 
oleh teungku, lalu dengan membaca doa batu itu dibalut dengan 
kain puti dan terus ditanam satu biji di bagian kepala dan satu biji 
Jagi dibagian kaki orang mati itu. Penyertaan kain putih mem­
punyai makna suci disamping sudah turun-tell}urun demikian. Dan 
penanaman batu ini sebagi tanda agar jangan bertukar dengan ku­
buran lain. 

Setelah selesai batu nisan ditanam, acara dilanjutkan dengan 
mem bagi-bagi nasi ketan kuning kepada semua peserta. Nasi ketan 
kuning tadi sudah dimasukkan dalam sebuah talam (tepesi) yang 
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di atasnya diletakkan tumpoi (berbentuk telur dadar) sebagai teman 
nasi kuning tadi. Maksud nasi kuning ini agar semua pekerjaan 
yang telah dilakukan diberkahi oleh Tuhan. Maka nasi ketan kuning 
ini mempunyai makna sebagai lambang permintaan. Setelah semua 
selesai, maka salah seorang diantaranya bangun dan mengucapkan 
pidato terimakasih kepada para peserta pula batee nisan. Dengan 
demikian selesailah acara, dan mereka pulang masing-masing ke 
rumahnya. 

C. UPACARA KEMATIAN PADAMASYARAKAT ALAS 

1. Masa Mayat di Rumah 

Serupa dengan masyarakat lain, apabila ada orang yang sudah 
sakit parah pada masyarakat Alas umumnya dan masyarakat desa 
Kuning sebagai lokasi penelitian khususnya, segera diberitahukan 
kepada seluruh kerabatnya. Para kerabat datang menjenguknya 
dengan membawa bahan makanan kepada orang sakit. Pada saat ini 
semua keluarga sudah berkumpul mengelilingi orang yang sedang 
sakit itu. Ada yang duduk saja dan ada pula yang membaca Al 
Qur'an meminta kepada Tuhan supaya lekas sembuh. 

Orang yang sakit itu sedang bergelut dengan penyakit yang di­
deritanya. Dalam pergelutan ini ada yang sembuh dan ada pula yarig 
meninggal. Apabila seseorang telah nyata meninggal, rnaka salah 
seorang dari keluarganya cepat-cepat datang rnernberi tahukan 
kepada kepala karnpung. Kernudian kepala kampung datang ke 
langgar memberikan kode kepada sernua penduduk bahwa dalarn 
kampungnya ada orang rneninggal dengan rnembunyikan beduk. 

Orang yang telah meninggal (rnayat) dibaringkan di tempat 
tidur dan ditutup dengan kain beber~pa lapis tebalnya. Kerabat 
yang datang membuka bagian kepalanya saja untuk melihat wajah 
yang terakhir. Di sekeliling mayat duduk beberapa orang keluarga 
untuk menjaganya. Di bawah ini tarnpak mayat yang sedang di­
tangisi oleh lceluarga. 

61 



foto : Ceding Ayu 

Para warga kampung sewaktu mendengar beduk yang menanda­
kan bahwa dalam kampungnya ada orang meninggal, mereka cepat­
cepat memeriksa siapa diantara warga kampung yang sedang 
mengalami sakit berat. Ke rumah yang mengalami sakit berat inilah 
yang menjadi sasaran mereka, karena mereka menduga di situlah 
yang mengalami kematian. Kecik kepala desa yang disebut dengan 
penghulu, memimpin acara. Semua kursi-kursi yang ada dalam rumah 
dikeluarkan ke halaman rumah tempat duduk para tamu. 
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Situasi dalam rumah serba berubah bail< kondisi maupun 
dengan situasi. Perubahan kondisi, tampak pada setiap kamar yang 
ada dalam rumah. Mayat dibaringkan dalam sebuah kamar yang 
sudah dihiasi atau dibersihkan dari barang-barang lainnya. la ber­
baring pada tempat tidur yang bagus dan memang sudah dihiasi 
untuk itu. Kamar yang biasa ditempati oleh tamu sudah dikosongkan 
untuk membuat kavan mayat. Di samping atau di belakang rumah 
berkumpul beberapa orang pemuda untuk membuat keu"eunda (peti 
mayat). Di dapur sibuk dengan menanak air untuk memberil<an 
minum kepada tamu. Begitu jugalah dengan situasi dari situasi 
yang gembira menjadi situasi yang duka. 

Penghulu Kute (kepala desa) membagi-bagikan tugas kepada 
warganya . Anak-anak muda dikerahkan untuk membuat keurreunda, 
dan menggali lubang lahat (menggali kubur). Orang-orang yang 
sudah tua yang dipimpin oleh imam dil<erahkan untuk membuat 
kafan . Dan bagi keluarga terlebih dahulu menyiapkan semua ke­
butuhan-kebutuhan yang diperlukan selama mayat masih di rumah 
dan sampai pada penguburannya. 

Persiapan-persiapan yang dibutuhkan dalam proses penguburan 
terd iri dari kain kafan (kain pu tih ), papan keurreunda beserta alat­
ala t pembuatnya, ramuan air badar terdiri darijeruk purut, mengkur, 
kunyit dan beras yang digiling halus. Ramuan air badar ini untuk di­
siram a tau digosok pada tubuh mayat agar jangan berbau lagi. Semua 
persiapan-persiapan ini dipersiapkan oleh keluarga dari orang yang 
meninggal itu. Atau dengan pimpinan keluarga ia mengerahkan 
seseorang untuk mencarinya. 

Proses mencari persiapan bahan-bahan tersebut, dan proses pem­
buatan kuburan serta keurreunda dipersiapkan bersamaan, agar dapat 
bersamaan pula selesainya. Disamping persiapan-persiapan di atas 
dipersiapkan pula peraraan (tempat mengusung mayat). Alat ini 

sudah tersedia yang selalu disimpan di langgar. Bagi masyarakat 
kampung Kuning alat ini dapat dipergunakan dengan cuma-cuma 
oleh penduduk yang mengalami musibah. Persiapan-persiapan lain 
termasuk juga kain untuk menutup mayat bail< pada saat mayat 
masih dibaringkan dalam kamar, maupun pada saat mengusung 
mayat ke sungai untuk dimandikan . 
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Dalam keluarga masyarakat Alas di kampung Kuning, begitu 
meninggal seseorang, terus diberi tahukan kepada sanak keluarga atau 
kaum kerabatnya, terutama sekali untuk kerabat yang paling dekat. 
Kerabat yang paling dekat bagi masyarakat kampung Kuning 
adalah dua angkatan ke atas dan dua angkatan ke bawah, lebih dari 
pada itu mereka sudah tidak mengenalnya. Kepada kerabat satu ang­
katan di atas ego (orang yang meninggal) dan satu angkatan di bawah 
ego harus datang penjemputan a tau pem beri tahuan khusus dari salah 
satu keluarga almarhum atau orang yang diutusnya. Kalau tidak de­
mikian, maka akan terjadi retak dalam kerabat. Bagi kerabat yang 
dapat berfungsi sebagai wali, kalau tidak diberi tahukan, dia dapat 
menuntut fungsinya sebagai wali. Hal ini memang selalu dihindari 
dengan cara harus memberi tahukan atas kematian anggota kerabat­
nya, sehingga agak jarang terjadi. 

Tampaknya kaum kerabat pada saat terjadi kematian dalam ke­
rabatnya, lebih banyak mengambil kebijaksanaan dari pada keluarga 
sendiri, terutama kerabat yang dekat satu angkatan ke atas dan satu 
angkatan ke bawah. Dan bagi para warga kampung ia sibuk dcngan 
menggali kuburan dan membuat kafan untuk pembungkus mayat. 
Di bawah ini tampak para warga kampung sedang sibuk membuat 
kain kafan. 

foto : Ceding Ayu. 
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Kalau dilihat dari situasi yang dihadapi oleh keluarga memang 
ia tidak sempat mengurus semua kelancaran selama mayat masih 
berada di rumah . Karena ia disamping menghadapi mayat, secara 
psikologis mengalami keresahan atas kepergian anggota keluarga­
nya itu . Oleh sebab itulah kaum kerabat yang dekat merasa 
bertanggung jawab, disamping adat telah menentukan demikian 
atas anggota kerabatnya. Di bawah ini terlihat anggota keluarga se­
dang mengelilingi mayat, kadang-kadang mereka menciumnya di 
kening sebagai tanda duka yang dialaminya. 

foto : Ceding Ayu. 
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Setelah berkumpul semua kerabat dan orang-orang kampung 
sebagai warga kampung sudah semua hadir , lalu penghulu memerik­
sa apakah sudah selesai pembuatan kuburan, kafan, dan keranda . 
Kalau sud ah selesai penghulu mem beri tahukan pad a salah seorang 
anggota keluarga bahwa mayat sud ah siap untuk dikuburkan . Karena 
bagi masyarakat Alas, may at harus cepat-cepat dikuburkan sama 
seperti masyarakat Islam la innya . Paling lama mayat di rumah satu 
hari lamanya . Kalau dalam tempo itu belum dikuburk an, karena 
menunggu wali misalnya, maka salah seorang anggota keluarga 
te ru s bert indak untuk menguburk an. Menurut ketentuan adat kepada 
wali harus diberi tahukan, dan kalau tidak datang juga, maka wali 
tidak dapat menuntut fungsiny a sebagai wali . 

Apabila semua persiapan sudah selesai dan semua kerabat 
dekat sudah datang, maka mayat dipersiapkan untuk dibawa ke 
sungai untuk dimandikan. Pada saat inilah anggota keluarga dan 
kerabat dari orang yang meninggal itu sekali lagi menangisi 
mayat dengan bermacam-macam tuturan kepada yang baik-baik 
saja yang pernah diperbuat selama mayat itu masih hidup. 

2. Masa Mandi Mayat 

Bagi masyarakat Alas di desa Kuning, mayat dimandikan di 
sungai, dan jarang sekali dimandikan di rumah. Hampir semua per­
kampungan pada masyarakat Alas mempunyai sungai yang mem­
belahi perkampungan atau terletak di pinggir perkampungan. Hal ini 
memudahkan bagi masyarakat untuk menggunakan sungai itu . 

Persiapan-persiapan untuk upacara mandi mayat sebagaimana 
telah disebutkan pada upacara mayat di rumah yaitu berupa bahan 
untuk air badar terdiri dari jeruk purut, kunyit dan beras digiling 
halus. Bahan-bahan ini dicampur dengan air dan digosok pada tubuh 
mayat untuk menghilangkan bau badannya. 

Peserta-peserta upacara mandi mayat terdiri dari pegawai agama 
yaitu imam, khatib, dan bilal. Mereka ini dibantu oleh keluarga 
dari orang yang meninggal itu terdiri dari anaknya, wa,i atau anggota 
kerabat lainnya. Dalam upacara ini imam menjadi pemimpin pelaksa­
na sampai upacara selesai. Sedangkan orang-orang lain menjadi 
anggota pelaksana. 
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Mayat yang masih berbaring di tempat tidur tadi, diangkat dan 
dimasukkan ke dalam usungan. Kemudian usungan dihiasi dengan 
berbagai warna-warni kain yang bagus-bagus. Pada saat mayat 
diangkat anak-keluarga mengadakan mengkiran (menusuki) mayat 
melalui bawah usungan, agar mayat jangan teringat kepada anak dan 
keluarganya di dalam kubur nanti. 

Di bawah ini tampak bentuk usungan yang sering dipakai oleh 
masyarakat Alas. Usungan ini memang sudah tersedia di Janggar. Dan 
siapa yang mengalami musibah, keluarga yang bersangkutan hanya 
memberi tahukan saja, pada imam. 

Sesudah siap acara menusuki oleh keluarga, usungan mayat 
dipayungi dengan payung. Kalau yang meninggal itu termasuk ke­
luarga bangsawan, maka warna payung dipilih warna kuning, dan 
bagi orang biasa warna payung tidak menentukan. Akan tetapi pada 
masa sekarang perbedaan itu sudah hampir tidak nampak Jagi. Pa­
yung dianggap hanya sebagai attribut untuk memayungi dari cahaya 
matahari, agar jangan langsung mengenai mayat. 

Di bawah ini tampak para kerabat dan warga kampung yang 
turut mengiringi mayat ke sungai untuk dimandikan. 
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foto : Ceding Ayu. 

Peserta yang mengusung mayat terdiri dari anggota keluarga 
almarhum yang laki-laki, dan dibantu oleh beberapa orang lainnya. 
Para anggota pengiring lainnya mengiringi mayat dari belakang. 
Hal ini dilakukan sebagai penghormatan kepada mayat dan ini me­
nandakan bahwa yang di muka itu harus dihormati. 

Sesampainya mayat di sungai, usungan dengan amat perlahan­
lahan diturunkan ke dalam air. Biasanya tempat yang dipilih adalah 
tempat yang tidak dalam airnya, kira-kira sedalam 30 Cm dan waktu 
mayat dipangku dapat mengenai air. Di bawah ini terlihat usungan 
mayat yang sudah sampai di sungai. 
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foto: Ceding Ayu 

Sebelum mayat diturunkan dari usungan, para keluarga yang 
turut memandikan mayat duduk berbaris di dalam air. Sebelah 
kanan dan kiri masing-masing duduk tiga orang. Di bagian kepala 
dan bagian kaki masing-masing duduk satu orang. Mereka inilah se­
bagai anggota yang memandikan mayat. Imam hanya sebagai pem­
beri intruksi dan pada tempat-tempat tertentu turut pula mem­
bersihi may at. Anggota selain dari' mereka ini turut pula menim ba 
air dan mengambil segala kebutuhan dalam upacara ini. 

Turut serta para anggota kaluarga dalam acara memandikan 
mayat, sebagai penghormatan kepada keluarganya yang telah me­
ninggalkan kaum kerabat untuk selama-lamanya. Disamping itu me­
mang adat telah menentukan demikian. Bila anggota keluarga tidak 
turut serta dalam acara ini, para kerabatnya akan dicemoohkan 
oleh masyarakat sebagai keluarga yang kurang bertanggung jawab. 
Dan turut sertanya para warga kampung, memang sudah menjadi 
keharusan batihin bagi mereka, dengan tidak meminta jerih payah 
secara langsung. Inilah suatu bentuk kerja sama pada masyarakat 
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Alas di desa Kuning yang sangat erat hubungannya. Dan balasan 
akan diperoleh pada saat kejadian yang sama atau pada saat menda­
pat musibah seperti itu. 

Arah mayat diletakkan sewaktu dalam sungai sesuai dengan 
arah mengalir sungai. Bagian kepala mengarahkan kepada arus sungai 
dan bagian kaki kepada arah sungai itu mengalir. Penentuan arah ini, 
agar mud ah bagi pelaksana memandikan mayat. Dan juga mempunyai 
tujuan agar air tidak mudah masuk ke dalam telinga dan hidung 
may at. 

Air pertama disirami oleh imam dengan amat perlahan-lahan 
sambil membaca doa. Hal ini dilakukan agar mayat tidak terkejut 
menerima siraman air. Dari cara penyiraman ini, mayat dipandang 
seolah-olah masih hidup tetapi tidak dapat berbicara. Begitu juga 
pada saat membersihkan daki pada badan, digosok dengan amat 
lembut. Pada acara ini sabun tidak berfungsi, karena sudah disedia­
kan alat lain sebagai pengganti sabun. Dan sabun dianggap kurang 
dapat membersihkan. 

Ramuan air badar yang telah tersedia tadi disirami ke seluruh 
tubuh mayat. Pada bagian-bagian tertentu digosok agak lama agar 
jangan meninggalkan bau badan. Kain putih yang telah digulung­
gulung tadi disugikan pada bagian bibir agar bersih giginya, 
kemudian pada hidung, mata dan telinga. Apabila sudah bersih 
semuanya sekali lagi dibersihkan dengan air biasa (air sungai). 

Acara selanjutnya imam membersihkan dengan air sembilan. 
Mula-mula imam menuangkan air tiga kali sebelah kanan, kemudian 
tiga kali sebelah kiri, dan tiga kali lagi di tengah-tengah badan. Air 
ini dikatakan air sembilan karena ada sembilan kali menyiramnya. 
Fungsi air ini adalah ,sebagai air pem bersih yang terakhir, dan bila 
telah sampai sembilan kali menyiramnya dianggap mayat sudah 
bersih . Acara memandikan mayat dapat dilihat seperti dibawah ini. 
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foto: Cedung Ayu 

Setelah mayat bersih lalu diangkat ke atas pantai sungai pada 
bentangan tikar yang sudah disediakan. Imam mengambil kain kafan 
pem bungkus may at yang sudah disiapkan terlebih dahulu. Kain 
kafan untuk laki-laki tiga lapis tebalnya dan untuk wanita sampai 
lima lapis. Pembentukan kain kafan berbeda antara kafan untuk 
wanita dengan kafan untuk laki-laki. Kafan untuk wanita memakai 
kudung sebagai kudung sembahyang dan kain baju. Untuk laki-laki 
baju dan kain pembungkus saja. 

Setelah selesai pengafanan acara dilanjutkan dengan sem bah­
yang mayat. Tempat sembahyang ada kalanya di pantai sungai 
tempat dimandikan mayat itu dan ada pula pada mesjid. Biasanya 
kalau mesjid berjauhan maka acara sembahyang dilakukan di pantai 
saja . Tetapi bila mesjid letaknya de~at maka acara dilakukan pada 
mesjid. Suatu kebiasaan pada masyarakat Alas di desa Kuning yang 
memimpin acara. sembahyang mayat adalah imam sendiri. Peserta 
sembahyang ini terdiri dari kerabat , dan beberapa orang lain. 

Pada saat dilakukan sembahyang mayat dimiringkan dengan 
posisi menghadap ke kiblat. Bagian kepala mengarah ke Utara dan 
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bagian kaki ke Selatan. Posisi mayat yang demikian mempunyai 
makna bahwa segala sesuatu yang ada, akhirnya kembali juga kepada 
Tuhan (Allah). Makna ini berarti tanda sujud kepada Tuhan sebagai­
mana juga dengan sembahyang dikala masih hidup. 

Peserta rombongan memandikan mayat lainnya atau rombongan 
pengantar mayat, menunggu di luar mesjid. Mereka belum pulang 
bila mayat belum selesai dikuburkan. Peserta ini terdiri dari kaum 
laki-laki dan perempuan. Sedangkan yang sem bahyang ada juga orang 
perempuan. Di bawah ini dapat dilihat acara sembahyang mayat yang 
dilakukan di mesjid . 

foto : Ceding Ayu 

Setelah selesai acara sembahyang, mayat yang masih di dalam 
peraraan (usungan) dibawa ke kubur. Para kaum kerabat biasanya 
mengusung mayat yang dibantu oleh peserta lainnya. Usungan mayat 
berjalan di depan dengan dipayungi oleh seseorang agar jangan me­
ngenai langsung cahaya mata hari. Rombongan pengiring lainnya 
mengiringi dari belakang, sebagai suatu penghormatan kepada orang 
yang telah meninggal. Mereka ini terdiri dari kaum kerabat dan para 
warga kampung. Biasanya keluarga seperti isteri atau suami dari 
orang yang meninggal itu turut pula datang, tetapi dia tidak turut 
mengangkat mayat. 
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3. Masa Penguburan Mayat 

Penggalian kubur sudah dilakukan tadi sewaktu pembuatan 
kafan di sungai kubur terus digali. Dalam kubur 1,50 meter untuk 
wanita dan 1,30 meter untuk laki-laki. Lehar dan panjang menurut 
ukuran tubuh mayat yang akan ditanam. Ukuran ini tentunya tidak 
persis sama, kira-kira waktu menimbun tanah dapat berdiri seorang di 
dalamnya. Bentuk kuburan bagi masyarakat Alas di desa Kuning 
adalah sama bagi· semua lapisan sosial. Hal ini m ungkin didasari oleh 
ajaran Islam, karena menurut ajaran Islam pada kuburan ada larangan 
pembuatan yang berlebih-lebihan seperti mendirikan gubuk di atas­
nya. Oleh karena itu hampir tidak ada kita dapati kuburan yang ber­
beda dengan kuburan lain. Perbedaan akan kita jumpai dari segi 
kualitas semen sebagai temboknya , ada yang terbuat dari semen 
saja dan ada pula dari marmar. Bentuk kuburan yang sering kita 
jumpai adalah seperti terlihat di bawah ini. 

- - --- - --·~ Pada bagian kepa­
la di tu/is nama, 
umur dan tang­
gal meninggal. 

~ Tinggi tembok. 

Apabila tanah tempat penguburan itu keras, maka kubur 
cukup dengan membuat loyang led (ling) saja yaitu tanah dikorek 
agak menyamping. Dan apabila situasi tanah agak lembek, maka 
harus disertai dengan papan keureunda. Di bawah ini dapat dilhat 
bentuk kuburan pakai ling dan keureunda. 
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KUBURAN YANG PAKAI LING 

......-----Permukaan tanah. 

----- Dalam kuburan 

- - - Ling tempat di­
masu kkan mayat. 

KUBURAN YANG PAKAI KERENDA 

11 'I I I I I I I 
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"" ''' "-' -' '-' Pennukaan tanah. 

---
---

Dalam kuburan. 

Kerenda tempat 
dimasukkan ma­
yat (peti mayat). 



Setelah kuburan siap dan mayat sudah sampai diusung ke 
kuburan, maka mayat diangkat dari peraraan, lalu dimasukkan ke 
dalam kubur. Kalau kuburan pakai ling, maka kerenda tidak ada 
dan kalau pakai kerenda mayat dimasukkan dalam kerenda. Bagian 
atas terbuka ( tidak pakai pa pan) dan bagian bawah juga tidak di­
pakai papan tetapi dialasi dengan kain putih. Bentuk keureunda ter­
sebut dapat dilihat seperti di bawah ini. 

1-- - - -~-Bagian atas ter-
.---~-----------~·~ buka tidak pakai 

papan. 

i- ---iBagian bawah ti­
dak pakai papan 
tetapi dipakai ka­
in putih. 

--Bagian samping 
~"'----'---'--'--~_J.__:____o_:_-L.L.L...L.L--1....!.-.'.......!~I 

yang pakai papan. 

Setelah mayat dimasukkan ke dalam kuburan, tali pada kepala 
dibuk a agar mayat diak menjadi terkurung di dalam kain kafan. 
Kemudian ditimbun kembali dengan tanah bekas galian tadi. Pada 
saat menimbun, tanah ditadah dengan tikar agar tidak langsung 
mengenai tubuh mayat. Hal ini merupakan suatu penghormatan 
pada mayat. Dari sikap ini menandakan bahwa bagi mereka ada ang­
gapan bahwa mayat itu harus diperlakukan seperti orang yang masih 
hidup tetapi mayat itu sudah tidak dapat berkata-kata lagi. 

Setelah tanah ditimbun, kemudian imam mengambil dua 
batang geloah (batang jarak) lalu ditanam pada bagian kepala dan 
bagian kaki mayat dalam kuburan. Maksud penanaman batang geloah 
ini adalah sebagai tanda bahwa di tempat itu sudah ada kuburan, 
dan pada saat membaca talkin imam selalu memegang batang 
pohon itu, seakan-akan memegang badan orang yang mati itu. 

Apabila gel,oah sudah siap ditanam, lalu imam mengambil air 
yang sudah disediakan tadi untuk menyiram di atas kubur. Pe­
nyiraman air dilakukan tiga kali mulai dari bagian kepala sampai 
pada bagian kaki. Kemudian imam duduk di kepala dekat batang 
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geloah yang ditanam tadi, dan para pengantar mayat lainnya duduk 
pula berkeliling kuburan. Imam membaca talkin dan doa penutup 
yang diikuti dengan menyebutkan amin oleh para pengantar mayat 
tadi. 

Sesudah selesai mem baca talkin , salah seorang anggota keluarga 
mengucapkan pidato terima kasih kepada semua yang terlibat dalam 
upacara itu. Bunyi pidato kira-kira adalah sebagai berikut : 
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Asalamualaikum warahmatullalzhiwabarakatuh, syukur alham­
dulilah kite ucapken pada Allah Swt. Kekhane suakhinde 
pekutame siengeluh enggo nimatekene, si/oot enggo nima­
lotkene tekune nde syukuleh pule kite ucapken selawat dan 
salam be nabite Muhammad Saw, kakhene iye ndube kane loot 
ne pe seudah. Kite menunjunjung agama mengikut cekhok 
nadingken tegah pekhbuaten agame te. Pade suaklzinde nggo 
klzeh bane peklzintah tebe sudakhete sinadingken ende pade 
jam 12.00 bangi nde iye menghembusken nafas penghabisen 
meninggalken dunie ende kembali ke alam barzah, keklzane iye 
te kopene janjine endube khut Allah Swt. Te kune kakhene ame · 
negenken uan saudakhe peleh tame pemaman, keduaken penak­
berun, keteluken sahabat, keempat gukhu enggo me nande 
kite tandok depang hande kekhene kalehene iye nde umurne, 
lanjut enggo me kikhe sepanjang setengah abad kekhene iye nde 
pertame naidngken, anak siemblie, kedue tadingkene khete si 
loot, tekune nale ende kekhane iye pegelut ni anakne kale mem­
pekhjuangken khuniah tanggene, baik nemu nikateken sinda­
khami silemak mis menjadi nafekhahne belaki sitekhi loot 
dengen cekhak, loot dengen tenage, loot umpamene dengen ni­
pido, loot dengan seluk-beluk khut kite kekhine ni atas duniene. 
Te endepc kekhine ame-ame - uan-uan, une kateken tekune 
nak iye pe enggo nadingken, tah loot iye umpamene cekhokne 
silepes kakhene dilahne simade mtulan, kakhene dibikhne si­
made medeku, tekune nale kadang tah. loot cekhokne silepas, 
kakhene iye ketehsipat bahakhu, tak loot utang kate bante 
kehine ulang kite gat edi pagi enjadi petehtimbangan niyaumil 
makhsaleh sesue menukhut hadis nabi sesue menukhut fidhman 
Tuhan. Tekune nale edi kupido waktu kekhine kite sthande 
ende baik sihande atau endak mesesohen me kite membagi 
cekhoke, yah endeme kupido . bante kabakh selapis, tekune 



kabakh selapis nakhi tengku-tengku kekhine, tah loot gie 
utang emas atau ketep, tah loot gie bayakhne, tah loot gie ke­
silapume, tah loot idone edi mekate kenim bami, yah loot ahli 
wakhis mayakhise, de patut kami pido ijin, kami pido ijin, 
depatut kami bayakni, kami bayakhi, yah ahli wakhis sitading 
embayakhise. Edemi cekhekku bante kekhine kakhene endepe 
ame khut uan kekhine sihandende, iye nde sekejap nakhi kite 
antakh me iye tebe kubukhine endepe kupido kehuut me kite 
nakhuh kene sekali ende. Te kemudin ede kami ahli wakhis si­
tading ende tentu endabuhker iluh, tentu meseikhen mate yah 
edepe kupido baik bentengku baik be saudakhe, yah pimpin­
lah kami nde simende-mende supaye ulang kami. Kehendak 
namie niikut kehendak syetan. Sesuamenukhut ajaken nabi 
sesuai menukhut ajakan Tuhan. Supaye dapat kami khukun 
dan dame den kami sadakh nitadingken. Rezeki kane tengku­
tengku pe si engga endu 'e ken dae edipe ku.pido ijin, semege 
du 'e tengku sdi nilimpahken Allah me tebe si mendiang mate 
ende, edime cekhakku bante kekhine. Begidi kane ame-ame, 
uan-uan saudakhe kekhinepe, tah loot embah bekhas sitak, tah 
loot embah sen seketep due ketep, tah loot simegogoh kakhene 
iye mulai sakit akhi rah mate nde, kupido ijin beudin kekhine, 

lebih dengan kukhangne supaye iye mendapat pertolongan ni 
yaumil mahsyakh. Endeme cekhokku bante kekhine, soh me 
bante kekhine, de nggedang pe nali due amin puncene, de 
mbuepe dalam betangge amin dabuhne. Ame-amen, uan-uan 
edime cekhokku soh me bante kekhine kane kumulaipe ndae 
dengan salam kusudahi pe dengan Assalamualaikum Wr. Wb 

Terjemahan : 

Syukur alhamdulillah kita ucapkan pada Allah Swt, karena 
sampai pada hari ini pertama yang hidup sudah dl.matikannya, yang 
ada telah ditiadakannya, jadi bagaimana lagi. Syukur lagi kita ucap­
kan selawat dan salam pada nabi Muhammad Saw, karena beliaulah 
dulu maka adanya sekarang, kita menjunjung agama, mengikuti 
perkataan, dan meninggalkan larangan perbuatan agama kita. Pada 
hari ini telah datang padanya perintah, pada saudara kita yang me­
ninggal ini pada jam 12.00 tadi malam dia menghembuskan nafas 
penghabisan, meninggalkan dunia ini kembali ke alam barzah, karena 
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dia begitu janji dahulu dengan Allah. Jadi bagaimana ibu-ibu dengan 
bapak-bapak saudara-saudara pertama pemaman (dari hak laki­
laki), kedua penakberun (dari pihak perempuan), ketiga dari saha­
bat, dan keempat dukun sudahlah di sini kita duduk berdekatan 
di sini semua, karena dia ini umurnya telah lanjut, sudah kira-kira 
setengah abad. Karena dia ini pertama meninggal dengan meninggal­
kan anak yang banyak, kedua ditinggalkan harta yang ada, jadi 
bagaimanalah ini, karena dia menghidupkan anaknya dulu, memper­
juangkan rumah tangganya, baik yang dapat dikatakan cari lemak 
manis menjadi nafkah pada suami isteri . Ada dengan perkataan ada 
dengan perbuatan, ada dengan diminta dan ada pula dengan seluk 
beluk kita semua di atas dunia ini. 1Jadi ini pun semuanya ibu-ibu 
dan bapak-bapak, dapat dikatakan dia telah meninggal dunia, entah 
ada misalnya perkataannya yang terlanjur karena lidahnya yang tak 
bertulang, karena bibirnya tak berbentuk, jadi bagaimana mungkin 
entah ada perkataan terlanjur, karena dia bersifat baharu , entah ada 
utang kata pada kita semua, janganlah kita terns itu nanti menjadi 
pertimbangan di yaumil makhsyar sesuai menurut hadist Nabi 
sesuai menurut finnan Tuhan. Jadi bagaimanalah itu saya minta 
waktu pada kita semua yang ada di sini atau yang tidak ada di sini, 
kita sama-sama menyampaikan perkataan ini , yah inilah saya minta 
khabar selapis. Jadi khabar selapis lagi ulama-ulama semua, tak ada 
utang emas atau ketip, entah ada dibayarnya, entah ada kesilapan­
nya, sampaikanlah pad a kam i, yah ada ahli waris mem bayarnya , 
kalau pantas kami minta ijin , kami minta ijin , kalau pantas kam i 
bayar, kami bayar, yah ahli waris yang tinggal membayarnya. ltulah 
perkataanku pada kita semuanya, karena inipun ibu dengan bapak 
semua yang hadir, mayat ini sebentar lagi kita selesai ke kuburan , 
inipun saya harap sama-samalah kita pulang. Jadi kemudian ini kami 
ahli waris yang tinggal ini, tentu bersiraman air mata itupun saya 
harapkan baik pada ulama atau saudara-saudara, yah pimpinlah kam i 
ini sebaiknya, jangan kehendak kami diikut kehendak syaitan, sesuai 
menurut ajaran nabi sesuai menurut finnan Tuhan, supaya dapat 
kami rukun dan ka.rni sadar yang ditinggalkan. Begitu juga ibu­
ibu, bapak-bapak saudara semua, entah ada membawa beras sedikit, 
entah ada membawa uang seketip dua keti, entah ada yang mem­
bantu sejak ia mulai sakit sampai meninggal, saya minta izin pada 
saudara-saudara sekalian, lebih dan kurang supaya ia mendapat 
pertolongan di yaumil makh syar. Itulah perkataanku pada kita 
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semua, kalau panjangpun tak cuma dua puncanya, kalau banyakpun 
jalan ke tangga cuma jatuhnya juga. Itulah perkataanku dan sampai­
kanlah ] ada kita semua, jadi say a mulaipun tadi dengan salam, saya 
sudahi juga dengan assalammualaikum wwb (informan , Akhmad 
Aman Muap). 

Setelah selesai pidato ucapan terima kasih oleh salah seorang 
keluarga atau kerabat, maka selesailah upacara penguburan mayat. 
Kadang-kadang dalam pidato tadi disampaikan juga agar para warga 
kampung dan kerabat dapat mengunjungi rumah orang yang mening­
gal itu dari malam pertama sampai dengan malam ketiga. Dengan 
berakhirnya pidato ucapan terima kasih tadi, para pengantar mayat 
kembalilah mereka pulang ke rumah masing-masing. 

4. Masa Takziah 

Upacara takziah sering dilakukan pada setiap kematian pada 
umat Islam. Upacara ini dilakukan dengan membaca surat alfatihah 
sampai selesai dengan membaca doa amin (perkenankanlah) sebagai 
doa permintaan agar lapang kubur dan mendapat tempat yang baik 
di sisi Allah, serta mudah rezeki dan panjang umur orang yang di­
tinggalkan. Begitu jugalah pada masyarakat Alas di desa Kuning, 
takziah dilakukan pada malam pertama, malam kedua dan malam 
ketiga mayat dalam kubur. 

Dalam upacara ini, takziah merupakan tekanan yang penting 
bukan pada hari-hari tertentu seperti pada masyarakat lain. Pada 
masyarakat Aceh di desa Bak Paoh yang yurut diteliti dalam peneliti­
an ini upacara yang penting terletak pada hari-hari tertentu, sedang­
kan acara takziah sebagai penyerta upacara tersebut. Tetapi pada 
masyarakat desa Kuning maksud penyerta lainnya tidak mempunyai 
arti yang menentukan, karena arti yang sebenamya dari upacara itu 
terletak pada acara takziah. 

Peserta dalam upacara takziah baik malam pertama, kedua dan 
malam ketiga biasanya terdiri dari warga kampung dan beberapa 
kaum kerabat .. Pada saat ini kaum kerabat tidak diundang, hanya 
mereka datang sendiri terutama kaum kerabat dekat, karena mereka 
merasa turut bertanggungjawab dalam upacara tersebut. Para peserta 
terutama kaum ibu membawa kue-kue alakadarnya sebagai bahan 
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makanan setelah selesai takziah. Begitu juga kaum kerabat yang lain. 
Biasanya kaum laki-laki tidak membawa apa-apa, hanya cukup 
dengan kedatangan mereka saja. 

Persiapan-persiapan dalam upacara takziah ini, tampaknya 
banyak menyibukkan keluarga almarhum. Upacara ini hanya dilaku­
kan secara sangat sederhana, hanya acara minum saja setelah sele­
sai acara takziah. Yang perlu dipersiapkan hanya berupa kue-kue 
dan minum kopi atau teh. Semua persiapan ini diusahakan oleh 
keluarga almarhum sendiri, di samping bawaan tadi oleh kaum ibu 
dari warga kampung atau yang berdekatan rumah dan oleh kerabat. 

Upacara dimulai setelah sembahyang magrib. Imam memulai 
upacara pembacaan takziah setelah semuanya berkumpul. Imarn 
membaca terlebih dahulu, kemudian diikuti oleh hadirin lainnya. 
Lama takziah ini tergantung pada imam yang memimpinnya, sesuai 
dengan permintaan da1i keluarga orang yang meninggal itu. Apabila 
pembacaan takziah dianggap sudah cukup, maka imam memberi 
aba-aba dengan nada suaranya bahwa pembacaan takziah berakhir. 
Kemudian imam menutup dengan pembacaan doa amin. 

Begitu selesai pembacaan doa, terns dilanjutkan dengan acara 
minum bersama. Tuan rumah mengangkat minuman yang dibantu 
oleh · beberapa orang lainnya. Para peserta upacara masih duduk 
tertib seperti pada saat pembacaan doa tadi. Minuman diangkat 
pada tempat_ duduk mereka masing-masing. Setelah minuman siap 
di hadapan mereka, salah seorang anggota keluarga bangun berdiri 
dari tempat duduknya, lalu mengucapkan pidato yang amat pendek 
sebagai pengantar untuk para peserta mencicipin makanan yang telah 
tersedia. Apabila acara minum sudah selesai, maka merekapun 
mohon diri untuk pulang ke rumah mereka masing-masing. Dan 
Begitulah seterusnya sampai malam ketiga mayat dalam kubur. 

5. Masa Harl ke Tujuh 

Upacara ini dilakukan pada malam -ke tujuh mayat dalam 
kubur. Dalam pelaksanaannya upacara ini lebih besar dari upacara­
upacara lainnya. Bagi orang yang mempunyai kemampuan upacara 
ke tujuh dilakukan dengan memotong kerbau atau sapi, dan baii 
orang yang kurang berkempuan hanya cukup dengan merayakan 
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dcngan kenduri ala kadarnya saja. Perbedaan lain antar~1 orang 
yang mempunyai kemampuan ckonomi dengan yang kurang rnampu. 
tidak dijumpai dalam pelaksanaan upacara. Hanya perbedaan terlctak 
pada kuwantitas kenduri. saja . 

Sebclum sarnpai hari ketujuh. keluarga orang yang 1neninggal 
itu sibuk dengan membuat sirih undangan yang diseb ut clengan 
pemanggo . Sirih ini disampaikan kepada kaum kerabat dan orang­
orang yang dianggap penting untuk datang pacla upacara rnalam 
ke tujuh . Penyampaian sirih sebagai undangan dilakukan oleh salah 
seorang kerabat yang biasanya dari kaum percmpuan. dan kadang­
kadang dibantu oleh seorang laki-laki . 

Kalau upacara dilakukan dengan memotong kerbau atau sa pi. 
tentu para keluarga lebih sibuk lagi untuk mempersiapkan per­
siapan kebutuhan upacara dengan berbagai macam alat yang dibutuh­
kan . Begitu pula tempat penerimaan tamu mesti ditambah lagi karena 
undangan dengan sendirinya sudah bertambah pula. Dan ::111ggota 
pelaksanapun sudah jauh bertambah dari upacara biasa . Kalau 
upacara itu besar, maka anggota pelaksana terdiri dari warga 
kampung dan kaum kerabat. Tetapi bila upacara dilakukan secara 
sederhana , maka anggota pelaksana cukup beberapa orang keluarga 
saja . 

Kaum kerabat apabila sudah mendapat sirih pemanggo, ia 
sibuk mempersiapkan bahan bawaan untuk dipersembahkan kepada 
keluarga orang yang meninggal itu . Kesibukan ini le bih-le bih bagi 
kerabat yang masih dekat hubungan dengan orang yang meninggal 
itu. Bahan bawaan bernpa limon satu lusin ( 12 botol), kerotuum,* 
lauk-pauk satu susun (rantang), kelapa alakadarnya , telur bebek, 
beras alakaclarnya, dan uang sekitar Rp . 1.000,-. 

Pada saat penyerahan bawaan itu , terdengar tutur kata adat 
yang sering dilakukan oleh masyarakat Alas desa Kuning yaitu : 

Ende abang, kekhane sewakhi nde kami enggo khoh 
dalam kendukhi tungku, nemu kateken simeninggal dunie 
ende. Karane enggo kite mulai die mulai dari tumpuk tanohne 

* Kerotuum adalah nas.i bungkus yang dibungkus dengan daun pisang 
yang bentuknya bulat panjang. 
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soh me pitu wak!zinende, soh me pebagak namipe te/Je pe­
maman, tekzme nek kamipe dengan made /ootne, yah edine 
kusohken bante, tenitame paban nawi c11de, de sengkikhe si 
cut ulang kemi11 pebelin, de sangkikhe cmbelin ulang kenin 
pecuu t maklu mlah kami ende, pebelin ate pelin am bin kheh 
bende, endeme kami soh ken benin. Adat meklwjud ukum 
beklzsipat, ende me iye babau nami. 

Setelah ucapan penyerahan bahwa itu yang diucapkan secara 
adat oleh salah seorang kerabat. maka salah seorang anggota keluar­
ga yang mcnerima bawaan itu menyampaikan pula ucapan secara 
adat pula : 

Abang de te cekhone, kami enggome semekhahin mate 
nekhimese kaklzene kamipe enggo kite kande same-same siloot 
ne me kite pangan, semadene, te kune ngo kamipe abang, 
asal kami pulung pelin me kemin pemaman jahe akhi, maklum­
lah kamipe mu kateken taboh khut si loot, yah susah khut si 
made-made. Te kune nele enggo kami sohken bami, enggo 
kami nekhime, dalam nekhinepe yah same-same kite hande 
kekhine. 

Terjernahan : 

Ini abang, karena kami sudah datang dalam kenduri yang ke 
tujuh ini dari yang rneninggal dunia. Karena kita telah mulai dulu 
dari tumpuk tanahnya (penguburan) sampai hari yang ke tujuh ini, 
sampailah undangan kamipun pada pemaman, jadi bagaimanalah 
kami pun lantaran tidak ada , ada juga nasi sebutir, pakis seranting, 
untuk jalan kami datang kemari , yah inilah saya sampaikan pada kita . 
Terutama bawaan kami ini, seandainya yang kecil jangan kalian 
perbesar, seandainya besar jangan kalian perkecil. Maklumlah kami 
ini, karena kemauan, kami semua datang kemari , inilah kami sampai­
kan pada abang, adat berujud, hukum bersifat, terimalah bawaan 
kami. 

Setelah selesai ucapan penyerahan bawaan ini , lalu keluarga 
yang menerimanya mengucapkan : 

Abang kalau begitu kau katakan, kami sudah gembira meneri­
manya, karena kami pun, sudah 1 kita di sini sama-sama yang ada 
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kita makan, yang tidak ada yah .. . .... Jadi bagaimanalah kami pun 
abang, hanya kami kumpulkan saja kalian pemaman dari hilir 
maklumlah kami pun, dapat kita katakan senang dengan yang ada , 
yah susah dengan yang tidak . Jadi bagaimanapun sudah kami sampai­
kan pada kita, kami pun telah 1 menerimanya, dalam menerimanya 
inipun yah sama-sama kita di sini semua . (informan, Teungku M. 
Saleh). 

Setelah penyerahan bawaan secara adat ini, lalu bawaan itu 
dibawa masuk ke dalam kamar atau ke dapur. Dan bawaan ini 
dipergunakan untuk kebutuhan pada upacara malam ketujuh itu . 
Karena semua jenis bawaan mernang untuk kebutuhan malam ter­
sebut. 

Kesibukan upacara semakin memuncak pada hari ke tujuh 
sekitar jam 10.00 pagi. Bila dalam upacara itu ada memotong 
kerbau atau sapi, maka acara memotong dilakukan sewaktu hari 
masih pagi. Hal ini dilakukan agar tidak terlalu kesiangan dalam 
mengerjakannya. Dan apabila upacara itu hanya sekedar saja, maka 
kesibukan agak kesingan sedikit. Hal ini tergantung kepada besar 
atau kecil upacara yang dilakukan . 

Pada malam hari sekitar sesudah magrib, tamu undangan sudah 
mulai berdatangan. Tamu diterima oleh salah seorang anggota 
keluarga dan dipersilakan pada kamar yang telah ditentukan. Mereka 
duduk berbaris di tikar sambil menunggu kedatangan semua tamu. 
Tingkah mereka bermacam-macam sambil menunggu waktunya ada 
yang mengobrol tentang hidupnya sehari-hari dan ada pula yang men­
ceritakan tentang perilaku almarhum semasa hidupnya dahulu. 
Biasanya yang diceritakan itu adalah hal-hal yang baik-baik saja . 

Sesudah semua tamu datang, imam atau teungku memulai acara 
dengan samadiah. Ia memimpin samadiah sampai selesai sesuai 
dengan permintaan tuan rumah atau menurut ukuran pertimbangan 
teungku. Dalam pertimbangannya tentu dihubungkan dengan acara 
upacara . Kalau upacara itu besar, maka samadiah yang dilakukan 
agak lama. Kalau pembacaan samadiah sudah selesai, maka teungku 
menutup dengan membaca doa yang diikuti pula oleh peserta lain­
nya. Peserta pembacaan amadiah ini terdiri dari orang-orang tua 
dan muda serta anak-anak yang ikut-ikutan, yang semuanya biasanya 
orang laki-laki. 
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Sesudah selesai pembacaan doa oleh teungku imam, acara 
dilanjutkan dengan penentuan siapa yang bertanggung jawab ter­
hadap ahli waris. Acara ini sering disebut dengan acara berbadas. Ka­
lau yang meninggal itu ada meninggalkan anak laki-laki yang sudah 
berumur, acara berbadas tidak dilakukan, karena ia dapat langsung 
bertanggung jawab terhadap ahli waris yang ditinggalkan. Acara 

berbadas ini sering dilakukan, apabila ahli waris yang ditinggalkan 
belum tentu identitas yang jelas siapa yang bertanggung jawab 
terhadap ahli waris itu . 

Acara berbadas dipimpin oleh teungku imam dengan disertai 
, oleh penghulu desa (kepala desa). Karena secara adat dan hukum 

mereka lebih mengetahuinya. Adat ada pada penghulu dan hukum 
ada pada teungku imam. Pada saat ini semua kerabat duduk menyak­
sikan acara. Tanggung jawab.yang dilimpahkan ini meliputi tentang 
status hukum seperti bifa anak yang ditinggalkan itu hendak kawin, 
maka yang bertanggung jawab adalah wali yang diputuskan dalam 
acara berbedas itu. Begitu juga tanggung jawab tersebut meliputi 
juga untuk membesarkan anak-anaknya dan termasuk juga pen­
didikan anak tersebut. 

Setelah selesai acara berbadas kepada tamu masih diberikan 
hidangan lagi dengan minum bersama. Setelah selesai acara minum 
bersama seorang kerabat yang dilimpahkan tanggung jawab dalam 
berbadas tadi menyampaikan pidato sebagai kata sambutan dan 
menutup upacara malam ke tujuh. Dengan demikian selesailah 
upacara malam ke tujuh, dan para peserta yang hadir, mohon diri 
untuk pulang ke rumahnya masing-masing. 

6. Masa Tanam Batu 

Semua kuburan pada masyarakat Alas di desa Kuning memakai 
batu nisan sebagaimana pada masyarakat Islam lainnya. Tujuan 
penanaman batu pada kuburan tidak mendapat keterangan yang 
jelas. Menurut keterangan mereka maksud penanaman batu, adalah 
suatu kebiasaan yang telah turun-temurun. Kalau batu belum 
ditanam seakan-akan ada kesan bahwa proses upacara belum selesai. 
Suatu kemungkinan bahwa keharusan menanam batu agar jangan 
kehilangan identitas, bertukar dengan kuburan lain atau hilang 
sama sekali. 
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Batu untuk anak-anak lebih kecil dari batu untuk orang dewasa. 
Akan tetapi bcsar batu haik untuk orang dewasa rnaupun untuk 
anak-anak tidak persis sama bcsar scmuanya. Bentuk batu itu adalah 
bulat panjang, dan dipilih warna keputih-putihan. Batu yang 
semacalll ini adalah batu alam yang tidak sengaja dibuat oleh 
lllanusia. Pada dcwasa ini ada juga batu yang scngaja clibuat dari 

semen. Batu ini berbecla bentuk dcngan batu alam. Bentuk batu­
batu itu dapat dilihat seperti di bawah ini : 

BATU ALAM BATU BUATAN 

Di samping batu scbagai bahan utama dalam upacara ini, kain 
putih masih juga diperlukan sebagai bahan yang cliletakkan di atas 
batu. Bagian atas batu clibalut dengan kain putih, seclangkan bagian 
bawah yang ditanam ke dalam tanah tetap terbuka tidak dibungkus . 
Pembungkusan dengan kain putih bagian atas, sudah sejak turun­
temurun dilakukan. Maksud clan tujuannya mereka tidak menge­
tahu i lagi . 

Persiapan lain dalam upacara ini tidak banyak diperlukan, 
karena upacara ini merupakan kelanjutan dari upacara ke tujuh. 
Upacara tanam batu dilakukan pada pagi hari ke delapan mayat 
dalam kubur. Sebenarnya upacara ini bersamaan dengan upacara 
ke tujuh , tetapi pada hari ke tujuh, semua orang sibuk dengan 
persiapan untuk menerima tamu yang datang. Sebagai bahan penyer­
ta lainnya ialah nasi ketan kuning untuk dimakan bersama dan air 
yang diramu dengan irisan jeruk purut untuk disiram di atas kuburan. 
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Penanaman batu dilakukan pada pagi hari. Peserta terdiri dari 
tcungku imam, beberapa orang keluarga dan warga kampung lainnya. 
Mereka ini tidak diundang secara resmi, kecuali teungku imam . 
Di samping itu anak-anak turut pula mcnyertainya , sebagai kawan 
untuk mcncmani mcreka. 

Setelah mereka sampai ke tempat kuburan , lalu teungku imam 
menyiram kuburan tiga kali dari kepala ke kaki sambil membaca 
doa. Kcmudian batu dengan kain putih yang sudah disediakan 
dalam talam (tapesi) diambil oleh teungku. Kemudian sambil mem­
baca doa dengan perlahan-lahan tanah bagian kepala dikorek dengan 
tangan oleh tcungku untuk tempJt menanam batu. Cara menanam 
batu kira-kira setengah bagian ke atas yang terbungkus harus tampak 
dilihat dan setengah bagian lagi dimasukkan ke dalam tanah . Setelah 
selesai penanaman batu bagian kepala, kemudian teungku melanjut­
kan bagian kaki. Kedua batu itu terlctak berdekatan dengan pohon 
ge/oah Uarak). Dengan dcmikian mungkin penanaman pohon geloah 
pada saat penguburan dilakukan agar jangan hilang jejak atau ber­
tukar dengan kuburan lain . Di bawah ini dapat dilihat kuburan yang 
sudah ditanam batu dan sekelilingnya sudah dibeton dengan seme!1. 
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Keterangan : 3. Batu bagian kaki 
1. Batu bagian kepala 
2. Batang geloah bagian kepala 
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5. Pinggir sekeliling dibeton dengan 
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Sesudah selesai teungku imam menanam batu, para peserta 
disuruh duduk atau berjongkok untuk membaca doa. Pembacaan 
doa dipimpin oleh teungku imam yang dlikuti oleh peserta lainnya. 
Biasanya mereka herjongkok atau duduk di sekeliling kuburan. 
Sesudah selesai pembacaan doa , lalu dilanjutkan dengan acara rnakan 
nasi ketan kuning bersama. Nasi ini sudah disediakan dalarn satu 
baskom yang di atasnya diletakkan kelapa yang sudah dicampur 
dengan gula. Nasi ini dibagi-bagi kepada semua peserta . Dengan 
demikian , maka selesailah acara tanam batu dan peserta pulang 
masing-masing ke rumahnya. 

7. Masa Empat Puluh 

Pelaksanaan rnalam keempat puluh rnayat dalam kubur pada 
masyarakat Alas di desa Kuning , tampaknya tidak seberapa meriah 
bila dibandingkan dengan upacara-upacara lain sebelurnnya. Upacara 

ini merupakan upacara penutup dalam suatu kematian, di mana 
setelah upacara ini tidak diadakan lagi upacara-upacara. Dan dalam 
upacara ini juga sebagai upacara pennintaan terima kasih kepada 
sernua peserta yang terlibat sejak mulai hari pertama oleh 
orang meninggal sampai dengan upacara tanarn batu. 

Peserta undangan tidak disertai dengan sirih pemanggo (sirih 
undangan) seperti pada upacara malam ke tujuh. Kepada peserta 
cukup dengan diberitahukan bahwa malam keempat puluh telah 
tiba. Mereka ini terdiri dari kaum kerabat, warga desa dan handai 
tolan lainnya. Kaum kerabat yang diundang ini biasanya yang ber­
dekatan tempat tinggal saja, kecuali kaum kerabat yang rnasih dekat 
hubungan darah. Kepada mereka harus diberi tahukan setiap di­
adakan upacara, apalagi yang bertanggung jawab atas keluarga orang 
meninggal itu sebagaimana yang telah ditetapkan dalam keputusan 
berbadas pada malam ke tujuh dahulu. Ini menunjukkan hubungan 
kekerabatan pada masyarakat Alas di desa Kuning masih kuat, 
walaupun hubungan ini hanya dikenal .dua tingkat ke atas dan dua 
tingkat ke bawah. Hubungan kekerabatan ini dapat dilihat seperti 
di bawah ini. 
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Keterangan : er = pokok pembicaraan 

= garis keturunan 

= garis perkawinan 

L = laki-laki 

Q = perempuan 

Persiapan-persiapan dalam upacara ini sesuai dengan besar atau 
kecil upacara yang dilakukan. Persiapan-persiapan ini berupa bahan­
bahan kebutuhan kenduri seperti lauk-pauk, sayur-mayur dan lain­
lain kebutuhan lagi. Di samping itu disediakan juga kue-kue dan 
minuman kopi dan teh untuk hidangan kepada tamu. Semua per­
siapan pada upacara ini disediakan oleh keluarga almarhurri. Akan 
tetapi kaum kerabat yang masih dekat hubungan darah seperti 
tingkat paman dan tingkat anak sebagai orang yang terlibat langsung 
membawa apa yang ada kemudahan. 

Upacara malam ke empat puluh seperti halnya dengan upacara­
upacara lain, tamu mulai berdatangan setelah sembahyang magrib. 
Mereka ini diterima oleh salah seorang keluarga almarhum, dan di-
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persilakan pada tempat yang telah disediakan. Karena upacara ini 
biasanya lebih kecil dari malam ke tujuh, maka persediaan tempat 
tampu tidak membutuhkan lebih luas lagi. Kalau malam ke tujuh 
biasanya ditambah lagi tempat tamu dengan membuat tenda, tetapi 
pada upacara ini biasanya cukup persediaan di rumah saja. 

Sambil menunggu semua tamu datang, tuan rumah menjamu 
para tamu terlebih dahulu dengan sirih dan rokok. Rupanya sirih 
bagi masyarakat Alas di desa Kuning sebagai makanan iseng sam bil 
mengobrol-ngobrol. Mereka yang makan sirih biasanya, orang-orang 
yang telah agak tua umumya. Sirih bagi mereka, mempunyai makna 
tertentu. Kalau dalam suatu upacara tidak disertai dengan sirih 
seakan-akan belum lengkap upacara itu. Ini mengandung makna 
sebagai hubungan penghormatan kepada tamu, selain hubungan 
pergaulan bagi orang tua-tua . 

Setelah tamu semuanya datang, teungku imam mulai memim­
pin acara. Acara pertama dilakukan samadiah sebagaimana halnya 
dengan malam ke tujuh dahulu . Teungku imam menutup samadiah 
dengan pembacaan doa. Maksud pembacaan samadiah adalah sebagai 
permintaan pada Tuhan agar orang yang meninggal itu mendapat 
tempat yang baik di sisiNya. Oleh karena itu bagi para peserta 

samadiah mempunyai makna sebagai sumbangsihnya kepada orang 
yang meninggal itu. Maka karena itu pula mereka melakukan 
samadiah dengan penuh keikhlasan hati. Ini merupakan syarat utama 
para peserta, agar doanya itu diterirna oleh Allah. Begitu juga makna 
doa yang dibaca setelah samadiah dilakukan. 

Setelah usai pembacaan doa, acara selanjutnya diadakan peng­
hidangan kenduri untuk dimakan bersama. Para peserta masih duduk 
di tikar secara berlingkar, dan hidangan makanan diangkat ke depan 
mereka masing-masing. Sesudah makanan semuanya dihidang, salah 
seorang yang mewakili keluarga almarhum bangun dengan mengucap-
kan assalammualaikum ......... dan meneruskan pidato pengantar 
untuk makan bersama. Dengan demikian acara makan kenduri 
dapat dilakukan. 

Para kaum wanita, makan kenduri biasanya terpisah dengan 
kaum laki-laki. Untuk mereka disediakan tempat tertentu biasanya 
di dalam kamar bagian belakang dan di dapur. Ini tergantung pada 
posisi rumah. Bentuk rumah masyarakat Alas di desa Kuning ke-
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banyakan sekarang terdiri dari rumah yang beralas semen, bukan 
rumah panggung. Di dalamnya terbagi atas empat bagian. Bagian 
muka dijadikan kamar tamu dan bagian belakang untuk kamar tidur. 
Pada saat ada upacara-upacara semua kamar ini diisi untuk tempat 
menerima tamu. Kalau upacara itu agak besar, maka akan ditambah 
lagi tern pat untuk menerima tamu dengan mem buat tenda di muka 
atau di samping rumah . 

Setelah selesai makan kenduri bersama, acara dilanjutkan de­
ngan pem bacaan Al Qur'an. Pesertanya ialah orang-orang yang dapat 
membaca dengan pasih. Pembacaan Al Qur'an ini mempunyai tujuan 
agar mendapat pahala bagi orang yang meninggal. Oleh karena itu 
bagi pembaca harus berniat dalam hati bahwa pembacaan Al Qur'an 
itu ditujukan untuk orang yang meninggal tersebut. 

Pembacaan Al Qur'an dilangsungkan menurut waktu yang telah 
direncanakan. Biasanya tentang lama atau tidak ada kata mufakat 
terlebih dahulu antara teungku imam dengan yang mewakili keluarga 
almarhum. Dalam pembacaan itu dilakukan secara bergiliran menurut 
tempat duduk mereka. Acara pertama dimulai oleh teungku imam 
kemudian dilanjutkan oleh peserta yang duduk di sebelah kanannya 
dan demikianlah dilakukan secara terus-menerus sampai acara pem­
bacaan Al Qur'an selesai. 

Apabila acara dianggap sudah cukup, maka teungku imam 
menutup acara dengan membaca doa, yang diikuti oleh para peserta 
lainnya dengan menyebut amin. Setelah selesai pem bacaan doa ini, 
sekali lagi kepada hadirin dihidang minuman untuk diminum ber­
sama. Pada saat ini tuan rumah menyuguhkan kue-kue yang dibawa 
oleh tetangga dekat dan handai tolan lainnya. Suatu kebiasaan 
pada upacara empat J?Uluh ini, peserta yang dekat membawa berupa 
kue-kue, dan kadang-kadang dibawa juga gula dan kopi. 

Pada upacara ini penggali kubur dan teungku imam, khatin 
dan bilal tidak lupa diundang. Kepada mereka ini diundang khusus 
oleh keluarga agar mereka tidak lupa hadir dalam upacara. Setelah 
selesai acara minum bersama, salah seorang yang mewakili keluarga 
dari orang yang meninggal itu duduk bersama hadirin dan memanggil 
penggali kubur, teungku imam, khatib dan bilal. Kepada penggali 
kubur diberikan sebuah supit yang berisi cawan, pinggan (piring) 
dan beras. Jumlahnya tergantung pada status ekonomi orang yang 
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meninggal itu, ada yang memberikan dua cawan dan dua p1nng 
serta beras dua bambu, dan ada pula yang kurang dari itu . Kepada 
teungku imam, khatib dan bilal diberikan uang sekitar seribu rupiah 
atau lima ratus rupiah untuk satu orang. Setelah selesai acara ini, 
maka para hadirin mohon diri untuk pulang ke rumahnya masing­
masing. Maka dengan demikian selesailah upacara-upacara yang di­
lakukan dalam suatu kematian pada masyarakat Alas. 

*** 
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BAB IV 

PENUTUP 

Upacara tradisional adalah berupa tingkah laku resmi yang di­
bakukan untuk peristiwa-peristiwa yang tidak ditujukan kepada 
kegiatan-kegiatan teknis sehari-hari, akan tetapi mempunyai kaitan 
dengan kepercayaan akan adanya kekuatan di luar kemampuan 
manusia atau gaib. Begitu jugalah tentang upacara tradisional 
kematian dalam penelitian ini. Sejak seseorang menghembuskan 
nafas terakhir, telah diperlakukan dengan upacara-upacara tradisional 
di samping ketentuan-ketentuan agama hingga selesai semua proses­
nya. 

Penelitian yang dilakukan pada tiga etnis suku bangsa di Aceh 
yaitu suku bangsa Aneuk Jamee, suku bangsa Aceh bagian Barat 
Aceh, dan suku bangsa Alas mempunyai variasi yang berbeda dalam 
proses terutama tentang tahap-tahap upacara dan pelaksanaan 
upacara itu sendiri disamping mempunyai dasar yang sama yaitu 
ketentuan dari agama Islam sebagai agama yang dianut pada ketiga 
suku bangsa tersebut. 

Tahap-tahap upacara dan pelaksanaan yang sangat bervariasi 
pada ketiga suku bangsa ini dilandasi oleh sosial budaya yang ber­
beda, dan sudah terjadi sejak turun-temurun dilakukan. Oleh sebab 
itu banyak teknis upacara dan lambang-lambang yang dipergunakan­
nya, oleh mereka sendiri tidak tahu maksud dan tujuannya. Sedang­
kan pada ajaran agama tidak pula menentukan keharusan teknis dan 
lambang-lambang tersebut. 

Teknis dan lambang-lambang yang dipergunakan dalam proses 
upacara kematian pada ketiga suku bangsa ini sejak dahulu sampai 
sekarang tampaknya masih memiliki fungsi dan bertahan dalam 
kehidupan masyarakatnya. Salah satu tiada atau lupa dilakukan, 
maka akan mengurangi makna dan tujuan upacara, bahkan menjadi 
batal sama sekali. 

Upacara kematian mulai dilakukan sejak hari pertama atau 
mayat masih di rumah sampai dengan hari ke empat puluh dan empat 
puluh empat, bahkan ada yang merayakan sampai pada hari ke 
seratus seperti pada suku bangsa Aceh bagian Barat Aceh di desa Bak 
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Paoh. Tentunya pelaksanaan upacara itu dilakukan bertahap-tahap 
sejak hari pertama hingga selesai. 

Tahap-tahap upacara yang dilakukan pada ketiga suku bangsa 
m1, saling menampak tahap yang berbeda. Pada suku bangsa Aneuk 
Jamee Tahap-tahap upacara kematian melalui tahap upacara mayat 
di rumah , mandi mayat, penguburan, kenduri malam pertama, 
malam ka tujuah . malam ampek puluah, dan malam ka se ratus. 
Pada suku bangsa Aceh upacara-upacara itu melalui upacara mayat 
di rumah , penguburan mayat , kenduri teunujoh , uroi keusiploh, 
dan upacara peut ploh atau peut ploh peut. Sedangkan pada 
suku bangsa Alas upacara itu melalui upacara mayat di rumah , m andi 
mayat, penguburan, takziah , hari ketujuh, tanam batu, dan upacara 
empat puluh . 

Pada umumnya se mua up acara-upacara yang dilakuk an o lch 
ketiga suku bangsa ini urgensinya terletak pada tahap-tahap tertentu. 
Tahap-tahap ini clianggaµ sebagai tahap atau hari sakral oleh ketiga 
suku bangsa tersebut , ataupun paling kurang bagi mereka merupakan 
hari yang mempunyai niJai keramat (sacred value). Pada hari-hari 
ini dianggap roh orang yang telah meninggal itu ada atau pulang ke 
rumah , maka suatu kaharusan bagi keluarganya untuk menyaji kan 
berupa bahan makanan melalui upa cara-upacara . 

Kenyataan sacred value pada hari-hari tertentu dapat clilihat 
seperti kenduri malam pertama, malam ke tujuah, malam duwo kali 
tujuoh, malam ampek puluoh dan malam ka seratus bagi masyarakat 
Aneuk Jamee. Upa~ara kenduri teu nujoh, uroi keusiploh clan peut 
ploh atau peut ploh peut pacla suku bangsa Aceh. Dan upacara hari 
ketujuh dan hari keempat puluh bagi suku bangsa Alas. 

Selain cari pada sacred valu.e dalam upacara-upacara yang 
dilakukan di kalangan tiga etnis suku bangsa di atas tadi , masih juga 
dikenal upacara yang bersifat physical value. Sifat ini urgensinya 
terletak pada benda (lambang) atau aktifitas upacara. Kenyataan ini 
dapat dilihat pada suku bangsa Aneuk Jamee seperti upacara pada 
saat mayat di rumah, mandi mayat , dan penguburan mayat. Ketiga 

bentuk upacara yang terakhir ini terdapat pula pada suku bangsa 
Aceh clan Aneuk Jamee. Maka semua upacara-upacara yang dilaku­
kan pada ketiga etnis suku bangsa ini mempunyai sifat yanb erbeda 
apabila dilihat dari hari yang dianggap sakral oleh masing-masing 
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suku bangsa. Di samping itu dapat pula bersifat sama apabila dilihat 
dari nilai yang terkandung pada bend a (lam bang) a tau aktifitas 
upacara. 

Sifat sacred value selalu pengaruh mempengaruhi dengan sifat 
physical value, seperti pengaruh doa terhadap benda-benda yang 
dipakai dalam upacara , sehingga benda-benda itu dapat bersifat 
sakral. Doa merupakan ucapan seseorang (teungku) bagi atnis A.ceh 
yang kemudian diikuti oleh peserta upacara lainnya, untuk meminta 
sesuatu pada Tuhan. Pengertian doa bagi ketiga etnis dalam peneliti­
an ini termasuk juga dengan talkin di kubur pada s;iat selesai pengu­
buran , tahlil, dan samadiah serta pembacaan ayat-ayat suci. Setelah 
pembacaa doa-doa tersebut, barulah kenduri , batu nisa, mandi 

mayat , buat kain kafan, buat kerenda mempunyai makna tertentu. 

Dari semua upacara-upacara kematian yang dilakukan pada 
ketiga etnis suku bangsa tersebut di atas sebagian besar mengandung 
religious emotion , sebagai dasar pendorong aktifitas mereka, baik 
yang dilakukan secara individu seperti membaca doa, maupun yang 
dilakukan secara bersama-sama seperti tadarrus atau membaca 
Al Qur'an secara sambung-mnyambung setiap peserta. 

Sungguhpun pada ketiga suku bangsa di atas melakukan upacara 
kematian pada tahap-tahap tertentu menurut pandangan mereka 
tidak berarti semua upacara itu mempunyai bentuk sifat dan skala 
yang sama. Ini tergantung apda status ekonomi orang yang meninggal 
itu atau keluarga yang ditinggalkannya. Bagi orang yang status 
ekonominya mengizinkan, maka kuwantitas upacara agak besar 
bila dibandingkan dengan status ekonomi yang sederhana. 

*** 
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Kabelu 33 

Kain kafan 33 , 86 
Kain panuri 35 
karanda 37 
Kue apam 47 
Kanduri kubu 56 
Keurreunda 85 
Kafan 59 
Keureunda 59 , 64 

Lanun 21 
Lubang lahat 85 
Loyang led 98 

Malam katujuoh 48 
Moi ba-ee 64 
Mengidang bu 64 
Mengkiran 90 

Niniek mamak 15 , 16, 31 
Nasie kunyiek 4 7 

Pandak 33 
Pandan musang 33 
Peraraan 86 
Pampi 70 

Putroi manau 70 
Peut ploh 76 
Peut ploh peut 76 
Pula batee 77 ,8 1 
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Saboh bhom 19 
Sanak 30, 45 
Sulanga 33 
Sunat 35 
Samadiah 46 
Saket nadak 5 8 
Sinaleeh 78 
Sirih pemanggo 116 
Supit 121 

Tulak bala 4 ,24 
Ta buoh 31 
Tuangku 35 
Tanaman jarak 44 
Tanaman puding 44 
Tadarrus 52 
Teungku imeum 65 
Talkin mayat 69 
Tahlil 70 
Tiree 78 
Tong juadah 79 
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Lampiran I 

DAFT AR IN ROMAN 

A. SUKU BANGSA ANEUK JAM EE 

Hasyimy Lahir di Manggeng, umur 48 tahun , pendidik­
an tkt SMP, pekerjaan Peg. Kantor Kecamat­
an. 

Teungku Abu Bakar 
Lahir di Kampung Hilir , umur 72 tahun, 
Pendidikan . .. . , Pekerjaan Imam Mesjid 

Teungku Khatib Jazid 
Lahir di Manggeng Kampung Padang, umur 
70 tahun , pendidikan .. . , Pekerjaan pegawai. 

Teungku Abd Hamid 

Siti Ranah 

Usman Tb 

Lahir di Kampung Padang, umur 54 tahun, 
pendidikan Tkt SMA, Pekerjaan Pegawai. 

Lahir Kampung Padang, umur 65 tahun , 
Pendidikan ... . . , Pekerjaan Memandi Mayat 

Lahir di Kampung Padang, umur 52 tahun, 
Pendidikan tkt SD, Pekerjaan Memandikan 
Mayat. 

B. SUKU BANGSA ACEH 

K.H. Yunus : Lahir di Pantee Keutapang, umur 45 tahun , 
Pendidikan SMEA, Pekerjaan Pegawai . 

Keucik Hasan Abu 

Nyak Ti 

Nyak Him 

Lahir di Kampung. Bak Paoh, umur 47 th, 
Pendidikan SMEA, Pegarai 

Lahir di Kampung Bak Paoh, umur 60 tahun, 

Lahir di Kampung Bak Paoh, umur 43 tahun, 
Pendidikan . . . .. , Pekerjaan memandi mayat. 
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Teungku M. Hasan 

Teungku Mubin 

Zainab Ibrahim 

Lahir di Lamno, umur 70 tahun, pendidikan 
Pesantren, Pensiunan. 

Lahir di Menasah Pantee Keutapang, umur 63 
tahun, pendidikan ............ , Pekerjaan 
juru memandi mayat. 

Lahir di Kampung Bak Paoh, umur 5 2 tahun, 
Pekerjaan juru memandi mayat. 

C. SUKU BANGSA ALAS 

100 

Achmad Aman Munap 

A. Samad 

Buman 

Hamzah 

Nyak Ubat 

Sidiq Karo-karo 

Lahir di Blang Keujeren, umur 76 tahun, 
pendidikan ............. , Pekerjaan bekas 
kepala desa. 

Lahir di desa Kuning, umur 48 tahun, Pen­
didik an SD, Pekerjaan dagang. 

Lahir di desa Kuning, umur 35 tahun, pen­
didikan PGA, Pekerjaan Kepala Desa Kuning 
II 

Lahir di desa Kuning, umur 40 tahun, pen­
didikan SD, Pekerjaan Kepala Desa Kuning I 

Lahir di Desa Kuning, umur 36 tahun, Pen­
didikan SMP, Kepala Mukim. 

Lahir di desa Kuning, umur 48 tahun, pen­
didikan SMP, Pekerjaan, Pegawai. 

Alidin Bangko : Lahir di desa Kuning, umur 38 tahun, pen­
didikan SMP, Pekerjaan, Pegawai. 

Teungku Muh. Saleh 
Lahir di Blang Keujeren, umur 56 tahun, 
pendidikan Pesantren, pekerjaan imam dan 
juru memandi mayat. 



Lampiran II 

PEDOMAN WAW ANCARA 

I . Jumlah penduduk pada lokasi penelitian 
- Jumlah penduduk menurut kelompok etnis yang ada pada 

lokasi penelitian 
- Penduduk asli dan penduduk pendatang 
- Migrasi penduduk 
- Penyebaran penduduk dalam kokunitas 

2. Lokasi penelitian 

- Letak dan gambaran umum daerah penelitian 
- Pola perkampungan 
- Letak perumahan penduduk 

3. La tar belakang historis 
- Sejarah asal usu I suk u bangsa 
- Sejarah percampuran nilai-nilai budaya 
- Sejarah asal mula yang menempati lokasi penelitian 

4. Sistem religi dan alam pikiran 
- Sistem kepercayaan 
- Sistem pengetahuan 
-- Sistem upacara-upacara 

5 . Deskripsi upacara kematian 
- Menurut kelompok etnis yang ada pada lokasi penelitian . 
- Berbagai variasi upacara berdasarkan stratifikasi sosial , 

agama, lingkungan geografis , dan mata pencaharian hidup . 

6. Isi deskripsi upacara kematian 
- Maksud dan tujuan upacara 
- Upacara sebagai peralihan status (mungkin dibekali dengan 

kelengkapan hidup, makanan, pakaian, kendaraan dan lain­
lain). 

- Sebagai saluran untuk menyatakan dukacita (apa attribut­
attributnya) 
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- Sebagai pengembalian keseimbangan hubungan sosial 
(mengukuhkan orang-orang yang me11ggantikan kedudukan 
sosial si mati/kedudukan dalam keluarga). 

- Scbagai pengukuh nilai-nilai , gagasan-gagasan dan keyakinan­
keyakinan yang berlaku dalarn masyarakat atau keluarga, 
misalny:i pidato pada acara pelepasan dan penguburan 
mayat. 

7 . Wak tu a tau tahap-tahap penyelenggaraan u pacara 
- Tahap-tahap upacara mulai seseorang mendinggal sampai 

dengan habis semua tahap-tahap upacara 
- Waktu dimulai tiap-tiap tahap upacara. 

8. Ternpat-tempat penyelenggaraan upacara 
- Penyelenggaraan upacara di rumah si mati 
- Penyelenggaraan upacara di luar rumah 

9. Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara 
- Pihak kekerabatan 
- Pihak warga desa/kampung 
- Pihak handai tolan lainnya. 

I 0. Bah an-bah an persiapan dalam upacara sejak seseorang meninggal 
sampai dengan selesai semua upacara-upacara 
- Persiapan dari keluarga orang mati 
- Persiapan dari kaum kerabat 
- Persiapan dari handai tolan 
- Persiapan dari warga desa/kampung 

11. Penyelenggaraan teknis upacara 
- Penyelenggara utama 
- Penyelenggara sebagai pembantu 
- Jalannya upacara hingga selesai. 

12. Lambang-lambang dan makna yang terkandung dalam upacara 
- Makna bagi orang yang mati 
- Makna bagi orang yang ditinggalkan si mati 
- Makna yang berhubungan dengan religi dan kepercayaan. 
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13. Pantangan-pantangan yang harus dihindari dalam upacara 
- Pantangan dari segi kepercayaan 
- Pantangan dari segi keagamaan. 

14. Alat-alat yang diperlukan atau mendukung penelitian 
- Peta daerah lokasi dan daerah suku bangsa yang diteliti 

dalam penelitian ini 
- Photo-photo upacara kematian 
-- Rekaman-rekaman yang dirasa penting 
- Identitas informan 
- Dan lain-lain yang dianggap penting. 

*** 
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